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‘Aku kagum kepada para jin dan upayanya,

Menaiki unta diikat dengan talinya

Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk.

Tidaklah jin yang baik itu sama dengan jin yang jahat.

Maka, bangkitlah untuk menemui orang pilihan dari Bani Hasyim
dan arahkanlah pandanganmu kepada puncaknya.”

Lebih lanjut, Sawad menuturkan: “Lalu ia membangunkanku dan
mengejutkanku seraya berkata: ‘Wahai Sawad bin Qarib, sesungguhnya Allah
telah mengutus seorang Nabi, bangkit dan pergilah kamu kepadanya, niscaya
kamu akan mendapat petunjuk.’ Pada malam kedua, ia mendatangiku dan
membangunkanku, selanjutnya ia bersenandung;
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‘Aku kagum kepada para jin dan pencariannya,

Menaiki unta yang diikat dengan pelananya.

Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk.

Tidaklah jin yang berada di depan sama dengan jin yang berada di
belakangnya.

Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim

dan arahkanlah pandanganmu ke pintunya.’

Pada malam ketiga, 12 kembali mendatangi dan membangunkanku, ia
bersenandung:
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‘Aku kagum kepada jin dan upaya mereka mencari berita.
Mereka menaiki unta lengkap dengan pelananya
Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk.
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Tidaklah mereka yang jahat sama dengan mereka yang baik.
Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim.
Tidaklah sama jin mukmin dengan jin kafir.”

Lebih lanjut, Sawad bin Qarib menceritakan: “Setelah aku mendengar-
nya berkali-kali, malam demi malam, maka timbullah di dalam hatiku atas
kehendak Allah kecintaan kepada Islam, berkenaan dengan perkara Rasul
Allah #%. Kemudian aku mengambil pelanaku, lalu kuikatkan pada kendaraan-
ku dan menaikinya, dan aku tidak melakukan hal lain sehingga aku mendatangi
Rasululah #. Ternyata beliau tengah berada di kota, yaitu Makkah, sedang
orang-orang telah mengelilingi beliau. Setelah Nabi #% melihatku, maka beliau
berkata: ‘Selamat datang, hai Sawad bin Qarib, kami telah mengetahui sebab
kedatanganmu.”” Katanya lagi: “Maka kukatakan: “Ya Rasulullah, aku telah
membuat sya'ir, maka dengarkanlah.” Maka beliau pun bersabda: ‘Katakanlah,
hai Sawad.’ Lalu kuucapkan:

;\_ﬁu,b.u\_u:.bm MJJ—J:\&O“:;UW\H\
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"Telah datang kepadaku seorang kawan dari jin di tengah malam
pada waktu tidur

Dia bukanlah seorang pendusta, menurut pengalamanku

Tiga malam berturut-turut, setiap malam ia katakan:

Ia telah datang kepadamu, kepadamu seorang Rasul dari Lu-ai bin
Ghalib.

Aku pun bergegas menyingsingkan kain

Berkendaraan unta yang besar pipinya di tengah padang pasir

Maka, aku bersaksi bahwasanya hanya Allah sebagai Rabb

dan tiada yang lain, dan sesungguhnya engkau telah

diberi kepercayaan kepada setiap yang ghmb

Dan engkaulah Rasul yang mempunyai jalan paling dekat

Kepada Allah, wahai putera orang-orang yang mulia lagi baik.

Maka, perintahkan kepada kami apa yang engkau bawa, wahai Rasul
yang terbaik.
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Sekalipun di antara apa yang dibawa itu berkenaan

uban orang-orang yang luhur

Jadilah engkau pemberi syafa'at bagiku,

pada hari tidak ada lagi yang dapat memberi syafa'at kecuali
dirimu, sungguh Sawad bin Qarib sangat membutuhkan.’

Rasulullah #£ pun tertawa sehingga tampak gigi-gigi geraham beliau,
lalu bersabda kepadaku: ‘Beruntunglah engkau, hai Sawad.” Kemudian ‘Umar
5 bertanya kepadanya: "Apakah kawanmu dari jin itu masih juga datang
sekarang?" Ia menjawab: "Sejak aku membaca al-Qur-an, ia tidak lagi datang.
Sungguh, ganti yang baik dari jin adalah Kitab Allah 3&."

Kemudian, Imam al-Baihaqi menyebutkan isnadnya dari dua jalur lain.

Dan firman Allah 8%, § ") 23 7% 250 G 3,3 “Dan zngatlab ketika
Kami badapkan serombongan ]m kepadamu yaitu sekelompok jin.
&1 Aal 1 )5 0 0 Gl 0kE 0,050 3 "Yang mendengarkan al-Qur-an, maka
ketika mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka berkata: 'Diamlab kamu.'”
Yakni, dengarkanlah. Dan ini merupakan etika yang berlaku pada mereka.

Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi meriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah
£i5 , 1a berkata: “Rasulullah £ membaca surat ar-Rahmaan sampai khatam,
lalu beliau bersabda: ‘Mengapa kulihat kalian diam saja? Jin mempunyai jawaban
yang lebih baik dari kalian, aku tldak membacakan ayat berikut ini sekali pun
kepada mereka, ¢ Qs & S Ve s P Maka nikmat Rabb-mu yang manakah
yang kamu dustakan?' melainkan mereka akan mengatakan, 'Dan tidak ada
sesuatu pun dari nikmat-Mu yang kami dustakan. Segala puji hanya bagi-Mu.""
Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab Tafsiir, dan ia me-
ngatakan: “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits
al-Walid dari Zuhair.”

Hal yang serupa juga diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dart Marwan
bin Muhammad ath-Thathiri dari Zuhair bin Muhammad.

Firman Allah 38, € | 6«:: G "Ketika pembaamn telah selesai.” Yakni,
telah usai. Hal ini seperti firman Allah 32: & 35l «l \.sb $ "Apabila shalat
selesai dikerjakan.” (QS. Al-Jumu'ah: 10).

\B
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)
)
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\
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\
\
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§
S

& s e o ,5 3 ¥ “Maka mereka kembali kepada kaumnya untuk
memberi peringatan.” Maksudnya, mereka kembali kepada kaumnya dan mem-
berikan peringatan kepada mereka atas apa yang mereka dengar dari Rasulullah
i Sepem firman Allah ]alla wa, ‘Alaa: 5
§ 4,05 M.L,.S (..4..}\ | 134 P.g,.)a |y iy o 3658 3 “Untuk memperdalam
pengetabuan mereka tentang agama dan untu/e memberi peringatan kepada kaum-
nya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.” (QS. At-Taubah: 122).
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Ayat ini dijadikan dalil untuk menunjukkan bahwa di kalangan kaum
jin terdapat para pemberi peringatan, dan di kalangan mereka tidak terdapat
seorang Rasul. Tidak diragukan lagi bahwa tidak ada di antara kaum jin itu
yang diutus oleh Allah Ta'ala sebaga1 Rasul. Yang demikian itu didasarkan
pada firman-Nya: § u\,m b Ol (Ll o5t r;fx NIt SORC | JE I R
"Dan Kami tidak mengutus para Rasul sebelummu, melainkan mereka sunggub
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar.” (QS. Al-Furqaan: 20).

Dan Allah & juga berfirman tentang Ibrahim al-Khalil 332%::
§ ) 5 a5 s Uy ¥ "Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada
/eetummmnya " (QS. Al-‘Ankabuut: 27).

Dengan demikian, setiap Nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala setelah
Ibrahim adalah dari keturunan dan garis nasabnya. Sedangkan firman Allah
Tabaaraka wa Ta'ala dalam surat al-An'aam:
€ oS Sy pﬁi }Jf oYy ol 250 P "Wabai golongan jin dan manusia, apakab
belum datang kepadamu sekalian Rasul-Rasul dari golonganmu sendiri?" (QS.
Al-An‘aam: 130).

Yang dimaksud dengan hal itu adalah kumpulan dari dua jenis makhluk
(in dan manusia), maka bisa mengenai salah satu dari keduanya, yaitu jenis
manusia. Sebagaumana yang terdapat pada firman-Nya:
A P TR A g7 % "Dari keduanya keluar mutiara dan marjan." (QS.
Ar-Rahmaan: 22). Yakm salah satu dari keduanya.

Kemudian Allah Ta’ala menafsirkan tentang pemberian peringatan
oleh j1 jin kepada kaurnnya, di mana Dia berfirman seraya memberitahukan,
§ Lo 055 o I G Gl 6 WS 516 b “Mereka berkata, Hai kaum kami,
sesunggubnya kami telabh mendengarkan Kitab (al-Qur-an) yang telab diturunkan
sesudab Musa.”” Mereka tidak menyebut Tsa, karena kepada Tsa 3% diturun-
kan Injil yang di dalamnya terdapat nasihat-nasihat, bimbingan-bimbingan,
dan sedikit tentang masalah halal dan haram. Dan pada hakikatnya, ia hanya
sebagai penyempurna bagi syari'at Taurat. Dengan dennkm.n, yang menjadi
acuannya adalah Taurat. Oleh karena itu, mereka berkata, € 25+ 450 0 J jf $
"Yang telab diturunkan serelab Musa.”

Demikian pula yang dikemukakan oleh Waraqah bin Naufal ketika
diberitahu oleh Nabi % mengenai kisah turunnya Jibril 3XE¥ kepada beliau
pada kali pertama: "Selamat, selamat, inilah Kitab yang dulu datang kepada
Musa. Seandainya saja di dalamnya aku men;adx anak muda.” § £3 Z 50T 63t 3
“Yang membenarkan Kitab-Kitab sebelumnya,” yarru Kitab-Kitab yang diturun-
kan kepada para Nabi sebelum beliau. Dan ucapan mereka, € 5= | a0 P
"Lagi memberz/ean  petunjuk kepada kebenaran.” Yakni, dalam keyakinan dan
berita. € ("““““' i Ny ¥ "Dan kepada jalan yang lurus.” Yakni, dalam amal
perbuatan. Karena sesungguhnya al-Qur-an itu mencakup dua hal; yaitu kbabar
(berita) dan thalab (perintah). Berita yang disampaikannya sudah pasti benar
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dan perintah yang kemukakannya pun adil. Sebagaimana firman Allah Ta'ala:
€ Vo Gl O, LS 255, 3 "Telab sempurnalah kalimat Rabb-mu (al-Qur-an)
sebagai kalimat yang benar dan adil.” (QS. Al-An'aam: 115).

Dia juga berfirman: € o AR T J»»J il 5 3 "Dia-lab yang
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar.” (QS.
Ash-Shaff: 9). Al Huda (petunjuk) yaitu ilmu yang bermanfaat, dan dinul hag
(agama yang benar) yaitu amal shalih.

Demikian pula jin berkata, € ") LQ\ Sae P "Yang memberikan petunjuk
kepada kebenaran,” yakni dalam keyakinan. € W b 6_3\ 3% "Dan kepada
jalan yang lurus,” yakni dalam amal perbuatan’

& D 25V yiod W3 U "Hai kaum kami, terimalab (sernan) orang yang
telah menyern kepada Allab. " Ini menunjukkan bahwa Allah 3% telah mengutus
Rasul-Nya, Muhammad # kepada tsagalain, yakni jin dan manusia, di mana
beliau menyeru mereka ke jalan Allah & dan membacakan kepada mereka

surat yang di dalamnya terdapat firman kepada kedua kelompok, perintah,
janji dan ancaman bagl mereka, ymtu surat ar-Rahmaan. Oleh karena itu, Dia
berfirman, € & 1y & [ g05 V21 3 "Terimalah seruan orang yang telab menyern

kepada Allab dan berimanlab kepada-Nya."

Dan firman Allah Ta'ala, € rir y’: o ;Q/ —ix % "Niscaya Allab akan
mengampuni dosa-dosamu.” Ada yang mengatakan bahwa kata "min" dalam
penggalan ayat ini bersifat za-idah (tambahan), namun masih perlu diteliti,
karena sifatnya sebagai tambahan dalam kalimat positif itu sedikit sekali.
Ada juga yang menyatakan bahwa kata min itu dimaksudkan sebagai tab idb

(sebagian).

&€ ol 1iE 2 ('5 ) *s% "Dan melepaskan kamu dari adzab yang pedzh y
Artinya, Dia akan menjaga kalian dari adzab-Nya yang pedih. Ayat ini dijadi-
kan dalil bagi pendapat ulama yang menyatakan bahwa jin mukmin itu tidak
masuk Surga, melainkan pahala bagi mereka yang shalih adalah diselamatkan
dari adzab Neraka pada hari Kiamat kelak. Oleh karena itu, mereka mengata-
kan hal tersebut pada konteks ini, yaitu konteks membanggakan diri dan
melebih-lebihkan. Seandainya mereka mendapatkan pahala atas keimanan
lebih tinggi dari hal itu, niscaya mereka akan menyebutkannya.

Yang benar, jin mukmin adalah sama dengan manusia mukmin, mereka
akan masuk Surga, sebagaimana hal itu merupakan pendapat madzhab se-
kelompok ulama Salaf. Sebag1an mereka ada yang mendasari pendapat tersebut
dengan firman Allah 3&: € 0T= Y, (.4.1.9 g I 5 ‘.J $ "Mereka tidak pemab

disentub oleh manusia sebelum mereka (para penghuni Surga yang menjadi suami

mereka) dan tidak pula oleb jin." (QS. Ar-Rahmaan: 74).

Namun, dalam penggunaan ayat ini sebagai dalil atas hal itu masih

perlu ditinjau kembali. Dan dalil yang lebih baik dari hal itu adalah firman
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Allah Jalla wa ‘Alaa: € BRI ;;L O & {Lu oG 220y ¥ "Dan bagi
orang yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. Maka nikmat
* Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?" (QS. Ar-Rahmaan: 46-47).

Dengan demikian, Allah && telah menganugerahkan kepada manusia
dan jin, dengan memberikan pahala Surga bagi mereka yang berbuat baik.
Sedang para jin telah menyambut ayat ini dengan ucapan syukur yang lebih
baik daripada manusia. Mereka mengatakan: “Kami tidak mendustakan sedikit-
pun dari nikmat-Mu, maka hanya bagi-Mu segala puji.” Karena tidak patut
jika Allah menganugerahkan pahala kepada mereka tetapi mereka tidak mem-
perolehnya. Lebih lanjut, jika Allah membalas jin yang kafir dengan siksa
Neraka sebagai keadilan, maka membalas siapa yang beriman dari mereka
dengan pahala Surga sebagai karunia adalah suatu hal yang tentu saja lebih
patut. Dalil lain yang juga menunjukkan hal tersebut adalah keymuman firman
Allah 32: € V5 opal o o W38 UGl Vylady | idls Codlh O) 3 "Sesunggub-
nya orang-orang yang beriman dan beramal shalib, maka bagi mereka adalab
Surga Firdaus menjadi tempat tinggal. " (QS. Al-Kahfi: 107).

Dan ayat-ayat al-Qur-an lainnya yang serupa mengenai hal tersebut.

Penulis telah membahas masalah ini dalam satu kitab terpisah. Segala
puji bagi Allah.

Di dalam Surga nanti masih ada kelebihan (tempat), maka untuk itu
Allah Ta'ala menciptakan makhluk sebagai penghuninya. Bukankah orang
yang beriman kepada-Nya dan berbuat amal shalihlah yang menempatinya?

Dan apa yang mereka sebutkan disini tentang balasan atas keimanan,
berupa pengampunan dosa dan keselamatan dari adzab yang pedih berarti
masuknya mereka ke dalam Surga, karena di akhirat itu tidak terdapat tempat
kecuali Surga dan Neraka. Dengan demikian, barangsiapa yang selamat dani
Neraka, sudah pasti masuk Surga. Dan tidak ada nash -menurut kami-, baik
secara tegas ataupun samar dari pembuat syari'at yang menyebutkan bahwa
jin mukmin itu tidak masuk Surga meskipun mereka diselamatkan dari Neraka.
Seandaianya hal ini memang benar, maka tentu kami menganutnya. Wallaabu
a'lam. :

Nabi Nuh #2¢ pernah berkata kepada kaumnya:
€ ol Bl 00T 1S5 2 S Y "Niscaya Allab akan mengampuni
sebagian dosa-dosamu dan menanggubkanmu sampai pada waktu yang ditentu-

kan.” (QS. Nuuh: 4).

Sementara itu, tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang-orang mukmin
dari kaumnya (Nuh 222) berada di Surga. Demikian halnya dengan para jin

mukmin.

. Firman Allah & selanjutnya, mengabarkan tentang mereka:
€ oY ey (kb 1 gl w—= Y ;23 % "Dan orang yang tidak menerima
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(seruan) orang yang menyeru kepada Allah, maka ia tidak akan melepaskan diri
(dari adzab Allah) di muka bumi." Y akni, bahkan kekuasaan Allah itu mencapai
dan mehputmya & WS 635 2 8 T3 % "Dan tidak ada baginya pelindung selain
Allab.’ Artmya, tidak ada seorang pun yang akan menyelamatkan mereka
dari-Nya. € ot JN—«: —s g 383 "Mereka itu dalam kesesatan yang nyata." Ini
adalah bentuk ‘ancaman dan tarhib (menakut-nakuti). Oleh karena itu, mereka
(kaum jin) itu menyeru kaumnya dengan menggunakan targhib (memberikan
dorongan) dan tarhib (memberikan ancaman). Dan metode ini cukup berhasil
pada sebagian besar mereka, dan datanglah kepada Rasululah 4% rombongan
demi rombongan, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Segala
puji dan karunia hanya milik Allah. Wallaabu a’lam.
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Dan apakah mereka tidak memperbatikan babwa sesunggubnya Allah yang
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payab karena mencipta-
kannya, knasa menghidupkan orang-orang mati? Ya, (babkan) sesunggubnya
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS. 46:33) Dan (ingatlab) bari (ketika)
orang-orang kafir dibadapkan kepada Neraka, (dikatakan kepada mereka):
"Bukankab (adzab) ini benar?" Mereka menjawab: "Ya benar, demi Rabb
kami." Allab berfirman: "Maka rasakanlab adzab ini disebabkan kamu
selalu ingkar.” (QS. 46:34) Maka bersabarlab kamu seperti orang-orang
yang mempunyai keteguban bati dari Rasul-Rasul telab bersabar dan jangan-
lab kamu meminta disegerakan (adzab) bagi mereka. Pada hari mereka
melibat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olab tidak
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang bari. (Inilah) suatu pelajaran
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yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. (QS.
46:35)

Allah 8 berfirman: “Tidakkah orang-orang yang mengingkari ke-
bangkitan pada han Kiamat dan menganggap tidak mungkin pembangkitan
;asad Jasad makhluk pada hari Bembalasan itu tidak memperhatikan:

§ il (& (.5 e U Gl ol M Of Y Babwa sesunggubnya Allab yang
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena menciptakan-
nyas” Maksudnya, penciptaan itu sama sekali tidak menjadikan-Nya lelah,
karena Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah,"” maka jadilah ia, tanpa
perlawanan dan penentangan, bahkan ia tunduk patuh dan merasa takut kepada-
Nya. Bukankah Rabb yang demikian itu kuasa untuk menghidupkan orang-
orang yang, sudah mati? Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:

& .8 s By L;L $ "Ya, (babkan) sesunggubnya Dia Mabakuasa atas segala

sesuatit. "

Kemudian, Allah 3% berfirman, memberikan ancaman kepada orang-
orang yang kafir kepada-Nya, € i L 8 ey Ll 5y ® "Dan
ingatlah bhari ketika orang-orang kafir dzbadapkan kepada Neraka, (dikatakan
kepada mereka): Bukankabh adzab ini benars’" Maksudnya, dikatakan kepada
mereka: "Tidakkah ini suatu hal yang benar? Apakah ini sihir ataukah memang
kalian tidak dapat melihat?" Mereka menjawab: € &5 [ ¥ "Ya benar, demi
Rabb kami." Artinya, ridak ada kata lain bagi mereka kecuali pengakuan.
§ 0,iss V“{ G NE 13,55 J6 3 "Allah berfirman, 'Maka rasakanlab adzab ini
disebabkan kamu selalu ingkar.""

Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, memerintahkan
Rasul-Nya, Muhammad % untuk bersabar atas dusta yang dilakukan oleh
para pendusta dari kaumnya, € J“ N ¢ gAY ,5 _j‘ To US o6 d "Maka, bersabar-
lab kamu seperti orang- orang yang mempunyai keteguban hati dari para Rasul
(Ulul ‘Azms) telab bersabar."” Yakni, atas kedustaan kaumnya masing-masing.

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah Ulul ‘Azmi. Pendapat
yang paling terkenal, bahwa mereka itu adalah Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan
penutup para Nabi, yaitu Muhammad . Dan Allah Ta'ala sendiri telah me-
nashkan nama-nama mereka itu di antara nama para Nabi, yaitu dalam dua
ayat dari surat al-Ahzaab dan asy-Syuura.

Mungkin juga yang dimaksud dengan Ulul Azmi adalah seluruh Rasul,
sehingga kata "min" dalam firman Allah Ta'ala (J.» A &s) dimaksudkan untuk

menjelaskan jenis. Wallaahu a'lam.

Firman Allah 38, ¢ V—*?J 23N ¥ "Dan janganiab kamu meminta
disegerakan (adzab) bagi mereka. " Maksudnya, janganlah kamu meminta supaya
ditimpakan adzab kepada mereka dengan segera. Ini sqpertx firman Allah
Tabaaraka wa Ta'ala: € Yis (’414" 5 Ll u{;f uu»&di 5 $ "Dan biarkanlah
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Aku saja bertindak terbadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang
yang mempunyai kemewaban, dan berilah tanggub kepada mereka barang sejenak.”
(QS. Al-Muzzammil: 11).

Dan firman Allah 3, € E’N— $ “(Inilah) suatu pelajaran yang cukup.”
Ibnu Jarir mengungkapkan bahwa kata ini mengandung dua pengertian. Pertama,
pengertiannya bahwa hal itu adalah untuk penyampaian berita saja. Kedua,
maksudnya bahwa al-Qur-an ini memberikan pelajaran yang cukup.

Dan firman-Nya, § 0,26 o331 3 Sy 168 3 "Maka, tidak dibinasakan
melainkan kaum yang fasik.” Artinya, Allah tidak membinasakan (suatu kaum),
kecuali orang-orang yang berhak dibinasakan. Dan ini merupakan keadilan-

Nya. Dia tidak mengadzab kecuali mereka yang berhak menerima adzab.
Wallaabu a'lam.

€@
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MUHAMMAD?

( Nabi Muhammad & )
Surat Madaniyyah

Surat ke-47 : 38 ayat

>

N\\\\N&N\N&\\\N\N

O W

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurah lagi
Mabapenyayang.”

OV 40
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Orang-orang yang kafir dan mengbalang—balangi (manusia) dari jalan Allab,
Allab mengbapus perbuatan-perbuatan mereka. (QS. 47:1) Dan orang-orang
yang beriman (kepada Allab) dan mengerjakan amal-amal shalib dan ber-

iman (pula) kepada apa yang diturunkan kepada Mubammad dan itulab
yang baq dari Rabb mereka, Allab menghapus kesalaban-kesalaban mereka

W0

LV W W gV gV LV gV g

* Disebut juga surat al-Qitaal (peperangan).d-
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dan memperbaiki keadaan mereka. (QS. 47:2) Yang demikian adalab karena
sesunggubnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil dan sesunggubnya
orang-orang yang beriman mengikuti yang haq dari Rabb mereka. Demikian-
lab Allab membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka.

(QS. 47:3)

Allah 82 berfirman, é P JS i)l ¥ "Orang-orang yang Ieaﬁr ' yakani,
kepada ayat -ayat Allah. ¢! 223 ¥ "Dan menghalang-halangi," orang lain.
& S ol & Ll 2 B "Dari jalan Allab, Allab menghapus perbuatan-perbuatan
mereka. " Yakni, menggugurkan dan menghilangkannya dan tidak memberikan
pahala dan ganjaran atas perbuatan-perbuatan tersebut.

Dan setelah itu, Dia berfirman, € U JGal 1,42 1,55 2_Lilly » "Dan
orang-orang yang beriman (kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal yang
shalih.” Yakni, hati dan seluruh anggota tubuhnya beriman serta tunduk kepada
syan 'at Allah, balk secara lahir maupun bathin mereka.

§ Lo e JF 5y 3 "Dan beriman (pula) kepada apa yang diturunkan
/eepadcz Mubammad,” hal yang khusus di‘athaf (disambung) kepada yang umum,
dan itu merupakan dalil yang menunjukkan bahwa ia termasuk  syarat sahnya
iman setelah beliau diutus sebagai Rasul. Dan firman-Nya, € . (..q; o fs %
"Dan itulah yang haq dari Rabb mereka, " kalimat itu merupakan kahmat sm;pan
yang baik. Oleh karena itu, Allah & berfirman, € w46 &) felll L3t 7}
"Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan
mereka."”

LV W 4V &V 4V &V &V 4V &V "
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Ibnu ‘Abbas s berkata: "Yakni, urusan mereka." Mujahid berkata:
"Yaitu, kebutuhan mereka." Sedangkan Qatadah dan Ibnu Zaid mengemuka-
kan: "Keadaan mereka." Semua pendapat itu saling berdekatan. Dan (terdapat)
dalam sebuah hadits tentang do’a orang yang bersin bagi orang yang men-

do’akannya:
ol 210 £ A 2l o,
(-0 ke y &) W SSugh )
"Semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu dan memperbaiki keadaan-

mu."!

Selanjutnya, Allah & berfirman, € wa oo NPgte u’-\-“ Lagy "Yang
demikian adalab karena sesunggubnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil. "
Maksudnya, Kami hapuskan semua amal perbuatan orang-orang kafir, dan
Kami ampuni semua kesalahan orang-orang yang berbuat baik, Kami perbaiki
pula urusan mereka, karena orang-orang kafir itu mengikuti yang bathil, yakni,
memilih yang bath11 danpada yang haq.

§ (._GJL__, JLD B s BAS 0 o 230,50 5l 903 “Dan sesungguhnya
orang-orang yang beriman mengikuti yang haq dari Rabb mereka. Demikian-

' Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah.
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lab Allah membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka.”
Artinya, Allah Ta’ala menjelaskan kepada mereka tempat kembali perbuatan
mereka, dan apa yang akan mereka alami ketika digiring kepada-Nya pada
hari pembalasan mereka. Wallaahu # a'lam.
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Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka
pancunglah batang leber mereka. Sebingga apabila kamu telab mengalabkan
mereka, maka tawanlab mereka dan sesudabh itu kamu boleb membebas-
kan mereka atau menerima tebusan sampai perang berbenti. Demikianlab,
apabila Allab menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka,
tetapi Allab bendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan
orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allab tidak akan menyia-nyiakan
amal mereka. (QS. 47:4) Allab akan memberi pimpinan kepada mereka
dan memperbaiki keadaan mereka, (QS. 47:5) dan memasukkan mereka
ke dalam Surga yang telab diperkenalkan-Nya kepada mereka. (QS. 47:6)
Huai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allab, niscaya
Dia akan menolongmu dan menegubkan kedudukanmu. (QS. 47:7) Dan
orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah meng-
bapus amal-amal mereka. (QS. 47:8) Yang demikian itu adalah karena
sesunggubnya mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah (al-Qur-an),
lalu Allab mengbapuskan (pabala-pabala) amal-amal mereka. (QS. 47:9)
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Allah 3 berfirman seraya memberikan bimbingan kepada orang-orang

mukmin tentang apa yang mereka tuju dalam peperangan mereka melawan
orang-orang musyrik, € o) b 1,58 Ll i3 138 3 “Apabila kalian ber-
temu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka pancunglab batang leher
mereka.” Artinya, ]l.ka kahan mendapan mereka, maka penggallah leher mereka
dengan pedang. € .» A 23T 5 b “Sehingga apabila kalian telah mengalabkan
mereka,” maksudnya, menghancurkan mereka dengan membunuhnya.
& U0 A %3P "Maka tawanlah mereka, " yakni, para tawanan yang kalian
tawan. Setelah selesai perang dan berakhirnya pertempuran, kalian diberikan
pilihan mengenai keberadaan mereka; jika kalian menghendaki, kalian boleh
melepaskan tawanan itu secara cuma-cuma, dan jika kalian mau, kalian juga
boleh meminta tebusan harta dari mereka dan menjadikannya sebagai syarat
bagi mereka. Yang jelas, ayat ini turun setelah terjadinya perang Badar, di mana
Allah # mencela orang-orang yang beriman atas tindakan mereka memper-
banyak tawanan pada har itu, dengan tujuan supaya mereka dapat mengambil
tebusan, dan pada hari yang sama mereka tidak banyak membunuh. Oleh
karena itu, Dia berfirman:

B 581 0 B G e O e st B 6;755&0?}35@ L

€ i T AT G B 2 D 18
"Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum 1a dapat melumpub-
kan musubnya di muka bumi. Kamu menghendaki barta benda duniawi, sedang-
kan Allab menghendaki pahala akbirat untukmu. Dan Allah Mahaperkasa lagi

Mababijaksana. Kalau sekivanya tidak ada ketetapan yang telah terdabulu dari

Allab, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil."
(QS. Al-Anfaal: 67-68).
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Ada sebagian ulama yang mengklaim bahwa ayat yang memberikan

pilihan antara pengarnbilan tebusan atas tawanan atau melepaskannya secara
cuma-cuma 1n1 mansukb (d1hapus) oleh firman Allah Ta'ala:
& Ay G i A s6 R AR &L 158 3 "Apabila sudab babis bulan
bulan haram itu, maka bunublab orang-orang musyrik itu di mana saja kamu
menjumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailab di
tempat pengintaian.” (QS. At-Taubah: 5).

Demikian yang diriwayatkan oleh al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas w#s.
Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Ibnu Juraij berkata: "Ulama lain, yang

merupakan kelompok mayoritas mengemukakan, bahwa ayat tersebut tidak
mansukh.”

Sebagian ulama lainnya mengemukakan, bahwa seorang pemimpin
(tmam) hanya diberikan dua pilihan; membebaskan tawanan secara cuma-cuma
atau mengambil fidyab (tebusan), tidak boleh membunuhnya.
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Sedangkan ulama yang lain lagi berpendapat bahwa jika menghendaki,
seorang pemimpin tersebut boleh membunuhnya. Hal itu didasarkan pada
hadits yang menceritakan pembunuhan yang dilakukan oleh Nabi 4% terhadap
an-Nadhr bin al-Harits dan ‘Ugbah bin Abi Mu'ith, dua orang yang termasuk
tawanan perang Badar. Tsumamah bin Atsal pernah bertanya kepada Rasulullah
% ketika beliau berkata kepadanya: "Apa yang engkau miliki, hai Tsumamah?"
Ia menjawab: "Jika engkau membunuh, maka engkau telah membunuh orang
yang akan dituntut darahnya, dan jika engkau membebaskan, berarti engkau
telah memberikan kebebasan kepada orang yang berterima kasih. Dan jika
engkau menghendaki harta, maka mintalah, niscaya kami akan beri sesuai
yang engkau kehendaki."

Imam asy-Syafi'i 4% menambahkan, di mana ia mengemukakan:
"Seorang imam diberikan pilihan antara membunuh tawanan, membebasakan-
nya atau meminta tebusan dari para tawanan tersebut.” Masalah ini telah di-
uraikan dalam ilmu f#rs#'. Dan kami telah kemukakan masalah tersebut dalam
kitab kami, al-Abkaam. Walillaahi 38 al-Hamd wal Minnabh.

Dan firman Allah 38, § L35, &= wai % "Sampai perang ber-
benti.” Mujahid berkata: "Sehingga ‘Isa putera Maryam 782 turun." Seolah-
olah Mujahid mengambilnya dari sabda Rasulullah #&:

ER AT LI AT I T N T T T sto T T Thezd
((-dordl g2 2T Bl& G Gl (A8 i palb ol (e 38 155 Y )

"Akan senantiasa ada satu golongan dari ummatku yang menjunjung tinggi
(menampakkan) kebenaran sehingga orang-orang terakhir dari mereka me-
merangi Dajjal."

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walid bin ‘Abdurrahman al-Jarasyi,
dari Jubair bin Nufair, ia berkata bahwa sesungguhnya Salamah bin Nufail
pernah memberitahu mereka bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah 4%,
lalu beliau berkata: "Aku telah menambatkan kuda, meletakkan senjata dan
perang pun telah usai.” Lalu kukatakan: "Tidak ada perang lagi." Maka Nabi
#£ bersabda kepadanya:
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"Sekarang telah datang perang. Akan ada senantiasa segolongan dan ummatku
yang muncul untuk membela ummat manusia, di mana Allah memalingkan
hati beberapa kaum, lalu mereka memerangi kaum tersebut dan Allah pun

ry Ny Wry Ny, Ny Wy, W, W, W W W W, W), W) W0

D O

(

W W 2V gV LV LV gV LV gV LV gV gV L W W

W W 40

W W gV gV LV 4

? Diriwayatkan oleh Abu Dawud.
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memberikan rizki kepada mereka, sehingga datang urusan Allah akan hal ter-
sebut. Ketahuilah, sesungguhnya pusat wilayah tempat tinggal yang dijanjikan
kepada orang-orang mukmin adalah di Syam, sedangkan kebaikan terikat di
kepala-kepala kuda sampai han Kiamat."

Demikianlah yang dintwayatkan oleh Imam an-Nasa-i dari dua jalan,

dari Jubair bin Nufair, dari Salamah bin Nufail as-Sukuni.

Hal tersebut memperkuat pendapat yang menyatakan tidak dinasakh-
nya ayat di atas. Seolah-olah Rasulullah #% menetapkan hukum ini di dalam
perang, sehingga tidak ada lagi perang.

Mengenai firman Allah 38, € &i5,f &= zat ¥ "Sehingga perang
selesai, " Qatadah berkata: "Sehingga tidak ada lag1 kemusynkan " Hal itu sama
seperti firman Allah Ta'ala: € & [, 05, 1 b 85y r»,labj $ "Dan
perangilab mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan sebmgga ketaatan itu
hanya semata-mata untuk Allab." (QS. Al-Baqarah: 193).

Kemudian, sebagian ulama mengatakan: “ Sehmgga perang selesai,’
yakni, sehingga pasukan-pasukan perang musyrik itu berhenti, yaltu agar
mereka bertaubat kepada Allah 38.” Ada juga yang menyatakan: "Yakni,
menghentikan perlawanan atas orang-orang yang diserang, yaitu dengan cara
mengerahkan tenaga untuk berbuat taat kepada Allah Ta'ala.”

Dan firman Allah &5, € 4% 52 ¥ 31,125 5, & 3 "Demikianiab,
apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka. " Maksud-
nya, jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan menimpakan adzab dan siksaan
dan sm—Nya terhadap orang-orang kafir sebagai hukuman dari sisi-Nya.

§ jaxs png L3 Sy "Tetap: Allab bendak menguji  sebagian kamu dengan
sebagian yang lain."” Artinya, justru Dia mensyari'atkan kepada kalian jihad
dan perlawanan terhadap musuh untuk menguji kalian.

Kemudian, sebagaimana telah menjadi kelaziman, bahwa peperangan
itu menyeb abkan terbunuhnya banyak orang mukmin, maka Allah ¥ ber-
firman, ¢ (..@Jw Jw o & e A 5% "Dan orang- orang yang gugnr di
jalan Allab, Allab tidak akan menyia-nyiakan amal mereka.” Maksudnya, Dia
tidak akan mengabaikannya begitu saja, tetapi Dia akan memperbanyak dan
mengembangkan serta melipatgandakan (pahala/amal)nya. Bahkan, di antara
mereka ada yang amalnya terus mengalir selama di alam Barzakh.

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miqdam bin Ma'dikarib al-Kindi
& , 1a bercerita bahwa Rasulullah 3 bersabda:
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"Sesungguhnya orang yang mati syahid di sisi Allah memiliki enam keutamaan,
yaity; Allah akan mengampuni dosanya pada percikan pertama dari darahnya,
ia menyaksikan tempatnya di Surga, dihiasi dengan perhiasan iman, dinikahkan
dengan bidadari, dijaga dari adzab kubur, diberikan rasa aman dari ketakutan
yang besar, dan diletakkan di atas kepalanya mahkota kemuliaan yang dilapisi
dengan mutiara dan batu permata. Satu permata pada mahkota itu lebih baik
daripada dunia dan seisinya. Dan ia juga dinikahkan dengan tujuh puluh dua
isteri dari kalangan bidadari, dan ia dapat memberi syafa'at kepada tujuh puluh

orang dan kaum kerabatnya."

Hadits tersebut juga diriwayatkan dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi
dan Ibnu Majah.

Di dalam Shabib Muslim juga disebutkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr s,
dan dari Abu Qatadah s, bahwa Rasulullah 3£ pernah bersabda:

(G0 ) s IS g Sy

"Diberikan ampunan kepada orang yang mati syahid atas segala sesuatu, kecuali
hutang."

Dan diriwayatkan dan hadits sekelompok Sahabat 4% . Abud Darda’
&5 bercerita: “Rasulullah #£ pernah bersabda:

oooooo

‘Orang yang mati syahid itu dapat member syafa'at bagi tujuh puluh orang
dan keluarganya.” (HR. Abu Dawud).

Hadits tentang keutamaan mati syahid ini banyak sekali.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, € . M»\gm » "Allab akan memben
petunjuk kepada mereka,” menu)u Surga. Dan firman-Nya, ¢ qub CL“ $ "Dan
memperbazkz keadacm mereka,” yakni, urusan dan keadaan mereka.

§ el G2 ] ‘..ql»b 3% "Dan memasukkan mereka ke dalam Surga yang telab
diperkenalkan-Nya kepada mereka. " Maksudnya, Dia telah memperkenalkan
kepada mereka dan memberikan petunjuk kepadanya.

Mujahid berkata: "Para penghuni Surga diberi petunjuk menuju tempat
tinggal mereka masing-masing. Oleh karena Allah & telah menentukan tempat
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mereka di dalamnya, maka mereka tidak akan salah menempatinya, seolah-
olah mereka telah menempatinya dari sejak mereka pertama kali diciptakan,
sehingga mereka tidak memerlukan lagi seorang pun penunjuk jalan yang
menunjukkan mereka."

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Malik, dari Zaid bin Aslam.
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Mereka mengetahui tempat tinggal mereka
masing-masing, jika mereka masuk Surga, sebagaimana kalian mengenal tempat

‘tinggal kalian setelah kembali dari shalat Jum'at.”

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Qatadah, dari Abul Mutawak-
kil an-Naji, dari Abu Sa'id al-Khudri s , bahwa Rasulullah 3 bersabda:
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"Jika orang-orang mukmin selamat dari Neraka, maka mereka ditahan di
jembatan yang terletak di antara Surga dan Neraka. Mereka saling membalas
berbagai kezhaliman yang dulu pernah terjadi di antara mereka semasa hidup
di dunia. Sehingga jika mereka telah disucikan dan dibersihkan, mereka diizin-
kan masuk Surga. Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, salah seorang
di antara mereka lebih mengenali tempat tinggalnya di Surga daripada tempat
tinggalnya mereka dahulu di dunia.”

., Setelah itu, Allah 8 berfirman:
€ [,Sa\.uf w S rad B0 y0as o) 1 e Ll G S 3 "Hai orang-orang yang ber-
iman, jika kamu menolong (agama) Allab, niscaya Dia akan menolongmu dan
menegubkan kedudukanmu." Yang demikian itu sama seperti firman-Nya:
§ o nl o i O el P "Sesunggubnya Allab pasti menolong ovang-orang yang
menolong (agama)-Nya." (QS. Al-Hayj: 40). ‘

Karena balasan itu sesuai dengan amal perbuatan. Oleh karena itu, Dia
berfirman, € .S/l =%, % "Dan menegubkan kedudukanmu."

Selanjutnya, Allah 32 berfirman, € réj et Pt UJ-U\; $ "Dan orang-
orang yang kafir, maka kecelakaanlab bagi mereka." Hal itu bertolak belakang
dengan peneguhan kedudukan yang diberikan kepada orang-orang beriman
yang menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya 4%. Dan dalam sebuah hadits,
telah ditegaskan dari Rasulullah 2, di mana beliau bersabda:

S 13)y (S8 (ot BEN 155 {purd 2 ) U2 (sl SN B ()
N T
(( - ) “\é

)
)
)
)
\
)
)
)
)
)
\
)
)
)
Q
g
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
/
;
/

WPV Va2V P LV LV LV LV LV LV LV g O O W W W N0 W W0 W0 40

398 Tafsir tbnu |



.ﬁﬁ.ﬁﬁ.ﬁ/&ﬁﬁ_ﬁﬁﬁ_ﬁ.ﬁ/‘ﬁﬁﬁﬁMN\\NN\NN\N\NN&.\NN

ﬁ %‘%Cj; 47. MUHAMMAD m

"Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, dan celakalah hamba per-
madani, celaka dan tefjungkirlah ia. Dan jika tertusuk duri, maka duri tersebut
tiada akan dapat dicabut.”

Artinya, Allah 3 tidak akan menyembuhkannya.

~ Firman Allah Ta'ala, § ol 20y 3 "Dan Allah menghapus amal-amal
mereka.” Maksudnya, menggugurkan dan membatalkannya Oleh karena itu,
Dia berfirman, ¢ 0 HUias ﬁb &S P "Yang demikian itu adalab karena
sesunggubmnya mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah." Yaitu, mereka
tidak menghendaki dan tidak menyukainya. € rglwf 1263 "Sehingga Allab

menghapuskan (pabala-pabala) amal-amal mereka.”

F P C}, "’: < ‘/_‘/_‘ 7 "/ 0
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Maka, apakab mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga
mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum
mereka; Allab telab menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang
kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu. (QS. 47:10) Yang demikian
itu karena sesunggubnya Allah adalab Pelindung orang-orang yang beriman
dan karena sesunggubnya orang-orang kafir itu tiada mempunyai pelindung.”
(QS. 47:11) Sesunggubnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal shalib ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya
sungai-sungai. Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia)
dan mereka makan seperti makannya binatang-binatang. Dan Neraka adalab
tempat tinggal mereka. (QS. 47:12) Dan betapa banyaknya negeri-negeri
yang (penduduknya) lebib kuat dari (penduduk) negerimu (Mubammad)
yang telab mengusirmu itu. Kami telab membinasakan mereka; maka tidak
ada seorang penolong pun bagi mereka. (QS. 47:13)
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Allah 32 berfirman, €155 (,Lf $ "Maka apakab mereka tidak mengada-

kan perjalanan, " (mereka) yakni, orang-orang musyrik kepada Allah Ta'ala
dan mendustakan Rasul-Nya,
§ ﬁ.L; 1T s (,.e,u o Ll B O LS \JJJn.J o & ¥ "Di muka bumi sehingga
mereka dapat memperbatzkan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum mereka,
Allah telab menimpakan kebinasaan atas mereka, " yakni, hukuman yang me-
nimpa mereka akibat kedustaan dan kekufuran mereka. Dengan kata lain,
Allah menyelamatkan orang-orang mukmin dari tengah-tengah mereka. Oleh
karena 1tu, Allah 3% berfirman, € \-qJLA\ o JsLQJ 4% "Dan orang-orang kafir akan
menerima (akibat-akibat) seperti itu. "

LV Y 4V 4V &V &V &5 LV aN

» Ca O O O O i O O € & K € Ca a O O O O W L9 LW &P 4V &V &V oV &V &V &V g

Setelah itu, Dia berfirman:

€ Jp Y USO8 ol T 2 0L @B B "Yang demikian itu karena
sesunggubnya Allah adalab Pelindung orang-orang yang beriman dan karena
sesunggubnya orang-orang kafir itu tiada mempunyai pelindung.” Selanjutnya,
Allah 3% berfirman:

4 JL@.&\ G o s e uLxSLa.S\ bL..p; \J.A; u:.ﬂ\ J:-.x; hl o\ $ Sesunggubnya
Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalib ke
dalam Suyga yang mengalir di bawabnya sungat-sungai.” Yakni, pada hari Kiamat
kelak. € r\x‘){\ Jfb Ky o,lfb; Ry At ua-k%? “Dan orang-orang yang kafir
itu bersenang-senang, mereka makan seperti makannya binatang.” Maksudnya,
di dunia. Mereka bersenang-senang, mereka makan dari dunia itu sama seperti
makannya binatang, dengan cara mengunyah dan menggunakan gigitan, mereka

tidak mempunyai keinginan kecuali kepada hal itu. Oleh karena itu, di dalam
hadits shahih disebutkan:

wror

« ;w\w@‘}su;\ﬁ\) ‘»\juus;yuw,d\ )

"Orang mukmin makan dalam satu usus, sedangkan orang kafir makan dalam
tujuh usus.”

Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, € (.—QJ’ S 3L—3\} $ "Dan Neraka
adalah tempat tinggal mereka.” Yakni, pada hari pembalasan mereka.

Dan firman Allah &8, € 25050 073 235 60 0 05 2 S5 3 Dam
betapa banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebib kuat dari (penduduk)
negerimu (Mubammad) yang telah mengusirmu itu,” yakni Makkah.

4 c"@J At r:al_.ﬂn $ "Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada
seorang penolong pun bagi mereka. " Itu merupakan ancaman keras dan peringatan
yang tegas bagi penduduk Makkah atas pendustaan mereka terhadap Rasulullah
&, yang mana beliau adalah pemuka para Rasul dan penutup para Nabi &0,
Jika Allah 3 telah membinasakan ummat-ummat terdahulu yang mendustakan
para Rasul sebelum beliau, padahal ummat-ummat tersebut lebih kuat dari
mereka, bagaimana dugaan mereka terhadap apa yang akan dilakukan Allah
#% terhadap mereka di dunia dan di akhirat? Kalau pun kebanyakan mereka
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terlepas dari hukuman di dunia karena berkah adanya Rasul dan Nabi pem-
bawa rahmat, maka sesungguhnya adzab itu akan ditimpakan secara sempurna
kepada orang-orang kafir pada hari kembali mereka.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § 5 ‘_;5\ &5 o0 "Dari (pen-
duduk) negerimu (Mubammad) yang telah mengusirmu itn. " Yakni, kaum yang
telah mengusirmu dari tengah-tengah mereka.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, bahwa ketika
Nabi £ pergi dari Makkah menuju ke gua, lalu ia sampai ke gua itu dan ke-
mudian menghadap ke Makkah seraya berkata:

5 e 8 ) S0 LT ey e B LT el
(el g o
"Engkau adalah negeri Allah yang paling dicintai Allah, dan engkau adalah
negeri Allah yang paling aku cintai. Seandainya orang-orang musyrik itu tidak
mengusirku, niscaya aku tidak akan pergi darimu.™
Sebesar-besar musuh adalah yang memusuhi Allah Ta'ala di tanah
Haram-Nya, atau membunuh orang yang bukan pembunuhnya (tidak ber-
salah) atau membunuh karena kejahilan, sehingga Allah 8 menurunkan firman-
Nya kepada Nabi-Nya, Muhammad .
ér@ﬂbw@&uf&f\ R RO A R B A Cft "Dan betapa
banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu

(Mubammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telab membinasakan mereka,
maka tidak ada seorang penolong pun bagi mereka.”

Py Y N 1 /"/‘ Les A o
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> Diriwayatkan oleh an-Nasa-i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan adanya pengurangan dan
perbedaan pada sebagian lafazh.
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Maka, apakabh orang-orang yang berpegang pada keterangan yang datang
dari Rabb-nya sama dengan orang (syaitan) yang menjadikan mereka me-
mandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa nafsunya?
(QS. 47:14) (Apakah) perumpamaan (penghuni) Surga yang dijanjikan ke-
pada orang-orang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air
yang tidak berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari susu yang tidak
berubah rasanya, sungai-sungai dari kbamr (arak) yang lezat rasanya bagi
peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka di
dalamnya memperoleb segala macam buah-buaban dan ampunan dari Rabb
mereka, sama dengan orang yang kekal dalam Neraka, dan diberi minuman
dengan air yang mendidib sebingga memotong-motong ususnya? (QS. 47:15)

Allah 8 berfirman, € &, .~ 15 (& 08 2313 "Maka, apakah orang yang
berpegang pada keterangan yang datang dari Rabbnya." Yakni, berdasarkan
bashirab (petunjuk di atas ilmu) dan keyakinan pada perintah dan agama Allah
Ta'ala yang telah diturunkan-Nya melalui Kitab-Nya, baik berupa petunjuk
maupun ilmu serta fltrah yang lurus, yang telah Dia ciptakan dalam dirinya.
e AR, Wiz o 2 U005 055 b "Sama dengan orang yang (syaitan) menjadi-
kan dia memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa
nafsunya?” Maksudnya, yang pertama sama sekali tidak sama dengan yang
lainnya.

Hal itu sama 1 seperti firman Allah @f%

~ & 27

§ ol h s g oW 2 e o= sl 3 "Adakab orang yang mengetabui
babwasanya apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu itu benar sama dengan
orang yang butas” (QS. Ar-Ra'd: 19).

Kemudian, Allah 3 berfirman, § o ,:fiﬂ ng; é‘ rhal :}.A $ "Perumpamaan
Surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa.”

LV g &V &V &V &V &V 40

Mengenai firman-Nya, € & :}i $ "Perumpamaan Surga,” ‘Tkrimah
mengemukakan: “Yaitu sifatnya.”

§ e 2 o0 6 G d "Di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang
tidak berubab rasa dan baunya,” Ibnu ‘Abbas vé#s, al-Hasan al-Bashri, dan
Qatadah mengatakan: "Yakni, tidak berubah.” Sedangkan Qatadah, adh-
Dhahhak, dan ‘Atha’ al-Khurasani mengemukakan: "Tidak berbau busuk."
Masyarakat Arab akan mengatakan “asanal maa” jika air itu berubah baunya.

é AR rJ A 2 ¥ "Sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah
rasanya, bahkan benar—benar berwarna putlh manis dan kental.
€ JL_.MU 23 ,v- A s $ "Dan sungai-sungai dari kbamr (arak) yang lezat
rasanya bagi peminumnya, " maksudnya, bukan minuman yang berbau tidak
enak seperti khamr yang ada di dunia, melainkan ia adalah minuman yang
menyenangkan untuk dipandang, rasanya enak dan berbau harum, sebagai-
mana yang difirmankan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala dalam surat yang
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lain: € o ,s 52 Ll o Y, J ' 48 Y ¥ "Tidak ada dalam kbamr itu alkobol dan
mereka tidak mabuk karenanya." (QS. Ash-Shaaffaat: 47).

Firman-Nya lebih lan]ut, § —ias J*“‘ 2 5@ ¥ "Dan sungai-sungai
dari madu yang disaring."” Artinya, madu itu benar-benar jernih, berwarna
sangat indah, mempunyai rasa yang sangat nikmat, dan berbau sangat harum.

Imam Ahmad meriwayatkan, Yazid bin Harun memberitahu kami,
al-Jariri memberitahu kami, dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya, ia
bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah 2 bersabda:

S GRS 3 ) Sy ol Sy sl Sy G S ) By

(( - g

‘Di dalam Surga itu terdapat lautan susu, lautan air, lautan madu, dan lautan
khamr. Dan kemudian sungai-sungai itu mengalir darinya.”

Hadits di atas diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dalam masalah sifat
Surga. Dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.

Dan dalam hadits shahih juga disebutkan, Rasulullah # bersabda:
iy i) Jofy atad Byl w 93l o,h.,.\s Jes ‘\F.J\.... \.s\ )
(- 3 By i g

"Jika kalian memohon kepada Allah, maka mohonlah Surga Firdaus kepada-
Nya, karena Firdaus adalah Surga paling tengah dan Surga paling tinggi. Dari-
nya bersumber sungai-sungai di Surga dan di atasnya terdapat 'Arsy Rabb
Yang Mahapemurah.”

Dan firman Allah Ta'ala berikutnya, € <! le Jf o g r—g—‘ 4% "Dan
mereka memperoleb di dalamnya segala macam buah-buaban." Sama seperti
firman Allah Ta'ala, € G 4556 J§J 4 0,20 ¥ "Di dalamnya mereka meminta
segala macam buab-buaban dengan aman (dan segala kekbawatzmn) "(QS. Ad-

2

Dukhaan: 55). Firman-Nya lebih lanjut, € (..e-v 3 o s53aay $ "Dan ampunan dari
Rabb mereka, " maksudnya, beserta semua 1tu.

Firman-Nya kemudian, § ;&1 3 3> 5» oS P "Sama dengan orang
yang kekal dalam Neraka,” maksudnya, apakah orang-orang yang telah kami
sebutkan kedudukannya tersebut sama seperti orang yang berada kekal di
dalam Neraka? Mereka sama sekali tidak sama. Orang-orang yang berkedudukan
pada derajat yang tinggi itu sama sekali tidak sama dengan orang-orang yang
berada dalam Neraka di bagian palmg bawah. € .. U1 ,aly 3 "Dan diberi
minuman dengan air yang mendzdzb "artinya, benar-benar panas yang tldak
mampu disentuh manusia. § oA dm $ "Sehingga memotong-motong ususnya."

W gV gV gV gV g
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Maksudnya, apa yang ada di dalam perut mereka, yaitu usus-usus dan juga
pencernaan menjadi terpotong-potong. Semoga Allah melindungi kita dari
semuanya itu.
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Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu, sebingga
apabila mereka keluar dari sisimu, mereka berkata kepada orang yang telah
diberi ilmu pengetabuan (Sababat-Sababat Nabi): "Apakah yang dikatakan-
nya tadi?" Mereka itulab yang dikunci mati hati mereka oleb Allab dan
mengikuti bawa nafsu mereka. (QS. 47:16) Dan orang-orang yang mendapat
petunjuk, Allab menambabkan petunjuk kepada mereka dan memberikan
kepada mereka (balasan) ketakwaannya. (QS. 47:17) Maka, tidaklah yang
mereka tunggu-tunggn melainkan bari Kiamat, (yaitu) kedatangannya kepada
mereka dengan tiba-tiba, karena sesunggubnya telab datang tanda-tandanya.
Maka, apakab faedabnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila bari
Kiamat sudab datang? (QS. 47:18) Maka ketabuilah, babwa sesunggubnya
tidak ada Ilab (yang baq) melainkan Allab dan mobonlah ampunan bagi
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan
Allab mengetabui tempatmu berusaba dan tempat tinggalmu. (QS. 47:19)

Allah 32 berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang munafik
di neger1 mereka dan minimnya pemahaman mereka, dimana mereka duduk
bersama Rasulullah #£ dan mendengar ucapan beliau, namun mereka tidak
memahami sedikit pun aFa yang beliau sampaikan. Dan jika mereka keluar
dari sisi beliau, € VLJ\ V3 il 1 JG B "Mereka berkata kepada orang yang telah
diberi ilmu pengetabuan." Yakni, para Sahabat Nabi 4, € Wis JL3 L2 $
"Apakah yang dikatakannya tadi?" Yaitu, pada waktu tersebut. Maksudnya,
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mereka sama sekali tidak mengerti apa yang beliau sampaikan dan tidak pula
mereka berkonsengrasi mendengarnya. Allah 8% berfirman:

¢ r""TJ“‘ | o1, r@a,b iz i &b ol 5y “Mereka itulah orang-orang yang
dikunci mati hati mereka oleb Allah dan mengikuti hawa nafsu mercka.” Artmya,
mereka sama sekali tidak mendapatkan pemahaman yang benar dan tujuan
yang tidak meny1mpang Setelah itu, Allah & berfirman:

§ Ok o 1,05 L iy b "Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allab
menambabkan petunjuk kepada mereka.” Maksudnya, orang-orang yang ber-
tujuan mencari petunjuk, maka Allah mememberikan taufiq kepada mereka
sehingga mereka mendapatkan jalan kepadanya serta meneguhkannya pada
petunjuk tersebut dan bahkan mendapatkan tambahan. € (375 (2Uis, $ "Dan
memberikan kepada mereka (balasan) ketakwaannya.” Maksudnya, Dia meng-
ilhamkan kepada mereka petunjuk mereka.

Dan firman Allah Ta'ala, € &5 \ A AR N ojjJ;.» Jg: $ "Maka
tidaklab yang mereka tunggu-tunggn melainkan bhari Kiamat, (yaitu) kedatangan-
nya kepada mereka dengzm tiba-tiba, " pada saat itu mereka dalam keadaan lengah
terhadapnya. € b 31 28 ) "Karena sesunggubnya telab datang tanda-tanda:
nya. " Yakni, tanda-tanda kedekatannya. Berkenaan dengan hal tersebut, Allah
=2 tela.h berf1rrnan
§ 0y ju il P Y peuiers S "3 % “Telab dekat kepada manusia hari peng-
hisaban segala amal mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling.”-
(QS. Al-Anbiyaa': 1).

Dengan demikian, diutusnya Rasulullah 4 merupakan salah satu tanda
dekatnya hari Kiamat, karena beliau adalah penutup para Rasul, dengan beliau-
lah Allah menyempurnakan agama dan menegakkan hujjah atas semesta alam.
Rasulullah # sendiri telah memberitahukan tanda-tanda hari Kiamat, men-
jelaskan sekaligus menguraikannya secara gamblang yang belum pernah disampai-
kan oleh seorang Nabi pun sebelumnya, sebagaimana yang dijelaskan dalam
pembahasannya masing-masing.

Al-Hasan al-Bashri mengemukakan: “Pengutusan Muhammad ££ me-
rupakan salah satu tanda dekatnya hari Kiamat, dan benar apa yang beliau
katakan. Oleh karena itu, di antara sebutan Nabi 4 adalah Nabiyyut Taubah
(Nabi yang menyerukan kepada taubat), Nabi al-Malbamah (Nabi yang ber-
perang) dan al-Hasyir (yaitu yang menggiring manusia atas kedua kakinya ke
alam Mahsyar), serta al-‘Aqib, yaitu seorang Nabi yang tidak ada lagi Nab1
setelahnya.”

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ahmad bin al-Miqdam memberitahu
kami, dari Fudhail bin Sulaiman, dari Abu Raja’, dari Sahl bin Sa'ad &5 ,1a
bercerita: “Aku pernah menyaksikan Rasulullah # bersabda dengan meng-
isyaratkan jari-jemarinya seperti ini, yaitu dengan jari tengah dan telunjuk
(bersamaan):
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(«( g:.ffgf Ll Ol e y)
‘Aku diutus, sedangkan hari Kiamat sudah seperti ini.”” (HR. Al-Bukhari).

Kemudian, Allah 3 berfirman, € 3! s ;\_>- 13 v 6P "Maka
apakah faedabnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabzla bari Kiamat sudab
datang?” Maksudnya, apalah artinya peringatan bagi orang-orang kafir jika
hari Kiamat telah datang kepada mereka, di mana peringatan itu sama sekali
tidak berarti bagi mereka. Hal itu sama dengan firman-Nya yang lain:

§ s T, ooy Sl i’y $ "Dan pada bari itu ingatlah manusia, akan
tetapi tidak berguna Zagz mengingat itu baginya." (QS. Al-Fajr: 23).

Firman ‘Allah 3 selanjutnya, € 3 Wy ris\-; $ "Maka ketabuilab,
babwa sesunggubnya tidak ada llah (yang bag) melainkan Allab. " Ini merupakan
pemberitahuan bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah.
Dan Dia tidak meminta untuk mengetahui wujud-Nya. Oleh karena itu, Dia
menghubungkan firman-Nya itu dengan firman-Nya:

g oL Ll onie by Sl 22033 "Dan mobonlab a!mpunan bagi dosamu dan
bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan.’

Di dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah # pernah ber-

LV KV LV KV EV LV &V &P &V L&V &V &V &V &V 4V &V &V &V a1

TNE

sabda:
). c . . . 2
;@u“ég;&\‘ui’ S 9 7@@,—»‘)&@’)@‘&’& \,.@L\\

dp W3 ISy oy g sl S S 58

"Ya Allah, ampunilah kesalahan dan kebodohanku serta sikap berlebihanku
dalam urusanku dan segala apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada
dinku. Ya Allah, ampunilah candaku, seriusku, ketidaksengajaan, dan kesengajaan-

ku, semuanya itu ada padaku.”
Dan dalam hadits shahih lainnya juga disebutkan, bahwa beliau pernah
memanjatkan do’a pada akhir shalat yang beliau kerjakan:

oﬁ‘

Gedafu) el ey oiniay ot a)g w-\bhgﬁ\ﬁﬂ\ "
v e ku@\ ol o g

"Ya Allah, ampunilah dosa-dosa yang telah aku kerjakan dan yang akan ku-
kerjakan, yang kusembunyikan dan yang aku tampakkan serta yang aku ber-
lebihan padanya, dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku.
Engkau Rabb-ku, tidak ada yang berhak diibadahi kecuali hanya Engkau.”

Selain itu, di dalam hadits yang lain, Rasulullah 2 juga bersabda:

z
‘- T e
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"Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kalian kepada Rabb kalian, sesungguh-
nya aku senantiasa memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-
Nya dalam satu hari lebih dari tujuh puluh kali."

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far memberitahu
kami, Syu'bah memberitahu kami, dari ‘Ashim al-Ahwal, ia bercerita: “Aku
pernah mendengar ‘Abdullah bin Sarkhas berkata: ‘Aku pernah datang kepada
Rasulullah #%, lalu aku makan makanan beliau bersama beliau. Kemudian
kukatakan: ‘Mudah-mudahan Allah memberikan ampunan kepadamu, ya
Rasulullah.” Maka, beliau bersabda: Juga kepadamu.’ Selanjutnya kukatakan:
‘Bolehkah aku memohonkan ampunan untukmu?’ Maka, beliau bersabda:
“Ya boleh, dan juga untuk kalian.” Dan setelah itu beliau membacakan firman
Allah Ta'ala, € <G8 Cvie Sl G382, 3 "Dan mobonlab ampunan bagi
dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan.” Setelah
itu, aku melihat ke sebagian dari pundak beliau sebelah kanan -atau pundak
sebelah kiri, yang ini merupakan bagian yang diragukan- ternyata ia seperti
kumpulan yang di atasnya terdapat butiran.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Jarir,
Ibnu Abi Hatim melalui beberapa jalan, dari ‘Ashim al-Ahwal. Dan hadits-
hadits yang berkenaan dengan masalah keutamaan istighfar ini sangat banyak
sekali.

. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala selanjutnya:

(’5 g ri-lu o 3059 "Dan Allab mengetabui tempatmu berusaba dan tempat
tinggalmu. " Maksudnya, Dia mengetahui tindak tanduk kalian pada siang hari
dan tempat menetap kalian di malam hari. Pendapat seperti itu dikemukakan
oleh Ibnu Juraij yang juga merupakan pilihan Ibau Jarir. Dan dari Ibnu ‘Abbas
«fs, yakni tempat usaha kalian di dunia dan tempat tinggal kalian di akhirat.
Sedangkan as-Suddi mengemukakan: "Yaitu tempat usaha kalian di dunia dan
tempat tinggal kalian di kuburan kalian." Tetapi pendapat yang pertama adalah
lebih tepat dan jelas. Wallaahu a’lam.

/
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Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tidak diturunkan suatu
surat?" Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan
disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu libat orang-orang yang
ada penyakit di dalam batinya memandang kepadamu seperti pandangan
orang yang pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka.
(QS. 47:20) Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalab lebib baik
bagi mereka). Apabila telab tetap perintab perang (mereka tidak menyukai-
nya). Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terbadap Allab, niscaya yang
demikian itu lebih baik bagi mereka. (QS. 47:21) Maka apakah kiranya
jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan
memutuskan bubungan kekeluargaan? (QS. 47:22) Mereka itulah orang-
orang yang dilaknati Allab dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibuta-
kan-Nya penglibatan mereka. (QS. 47:23)

P P SV 4> SV 4V s> SV 4> 4> 2> 4

LV g

\

Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang
mukmin, bahwa mereka mendambakan pensyari'atan jihad. Dan setelah Allah
& mewajibkan jihad itu dan memerintahkan mereka melakukannya, maka
banya.k orang-orang yang menolaknya Dan di sini Allah & berfirman:

§ 5, SIF Y e 5l S 3y B "Dan orang-orang yang beriman berkata:
‘Mengapa tidak diturunkan suatu surat?'” Maksudnya, surat yang memuat
masalah hukum qital (perang) Oleh karena itu, Dia berﬁrman

i S ) & s ve i 3 Gl 21 JEh G 85, w8l 5 g,s,fhug)

€ oy [ ol
"Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di
dalamnya (perintah) perang, kamu libat orang-orang yang ada penyakit di dalam
hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena
takut mati." Yakni, karena rasa kaget dan takut mereka serta sikap pengecut
mereka untuk bertemu dengan musuh. Setelah itu, AIlah Ta'ala berfirman

seraya memberikan motivasi kepada mereka, € <3 = ) ¥ FAA (..qJ u__S W)
“Dan yang lebib baik bagi mereka ketaatan dan ucapan yang baik.” Maksudnya,
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yang terbaik bagi mereka adalah mendengarkan dan mentaati, yakm dalam
waktu tersebut. é 81 5 56 3 “Apabila telab tetap peyintah perang,” yakni,
dalam keadaan serius, dan peperangan telah tiba. € &\ 335 s $ “Tetapi jikalan
mereka benar (imannya) terbadap Allah,” maksudnya, benar-benar mengikhlas-

kan niat kepada—Nya, € el oS3 % "Niscaya yang demikian itu lebib baik
bagi mereka."”

Dan firman Allah 35, € r.j RS g e ¥ "Maka apakab kiranya jika
kamu berkuasa 'melakukan J1had, lalu kalian berpaling darinya.
4 (&»l:- Tk N &V 3huid OF 3 "Kamu akan membuat kerusakan di muka
bumi dan memutuskan bubungan kekeluargaan?” Maksudnya, kalian akan
kembali lagi pada keadaan semula, yaitu keadaan Jahiliyyah, dimana kalian
saling menumpahkan darah dan memutuskan hubungan tali silaturahmi. Oleh
‘karena itu, Dia berfirman, € . Jl_aa! sl Wb Y p—@-"d UJ-U\ & ;féf "Mereka
itulah orang-orang yang dzlaknatz Allab dan ditulikan-Nya telinga mereka dan
dibutakan-Nya penglibatan mereka. " Itu merupakan larangan berbuat kerusakan
di muka bumi secara umum dan larangan memutuskan hubungan silaturahmi
secara khusus. Tetapi Allah Ta'ala telah memerintahkan supaya melakukan
perbaikan di muka bumi dan menyambung tali silaturahmi, yakni berbuat
baik kepada sanak keluarga, baik melalui ucapan maupun perbuatan, serta
memberikan harta kekayaan.

Dalam beberapa hadits shahih dan hasan telah disebutkan masalah itu
dari Rasulullah # melalui jalan yang cukup banyak dan berbagai segi.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, dari Nabi
%, beliau bersabda:

3B o) ,m il Y b & ¢ o Gl Gl S JTRETERN
Lol 5 s : S Y aadadh G by W) o 1 I (6 1)

“Allah Ta’ala menciptakan makhluk, sehingga ketika selesai menciptakan
mereka, ar-rabm (kekerabatan) berdiri, lalu mengambil tempat di sisi pinggang
Rabb Yang Mahapemurah, maka Dia berfirman kepadanya: “Tahanlah.’
Kemudian ia berkata: ‘Ini adalah tempat orang yang berlindung kepada-Mu
dari pemutusan silaturahmi.” Maka Allah berfirman: ‘Apakah kamu rela jika
Aku menyambungkan tali orang yang menyambungmu dan memutuskan
tali orang yang memutuskan hubungan denganmu?’ Ia menjawab: ‘Mau, ya
Rabb-ku.’ Dia berfirman: 'Yang demikian itu untukmu.""

Abu Huralrah berkata ]1ka kalian mau, bacalah ayat:
¢ [&»l:-) |,~d=-w; uaﬂ\ UM o r—-—!y %) r*““; J.ga} Maka apakabh kiranya jika

T D eV P e P D D W 2P P 2P 2V 2P 2P £V £V 4 O O W W N o, W N, o W, W), W W o) W

L g3

W VW gV gV gV gV gV gV gV gV gV g O W W p W Wy W, W W, W) N0 W0y W

1 Katsir Juz 26 409



%E@j 47. MUHAMMAD X)i% m

}

kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan
bubungan kekeluargaans™

Kemudian, hal itu juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari dua
jalan lainnya, dari Mu'awiyah bin Abi Mazrad, ia bercerita: “Rasulullah
bersabda: ‘Bacalah jika kalian menghendaki:

g S Fpakazy o N & of ¥ O ELE V6 P ‘Maka apakab kiranya jika
kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan
bubungan kekeluargaan?™

Juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Mu'awiyah bin Abi Mazrad.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakrah & , ia bercerita bahwa
Rasulullah # bersabda:

B A P

52 B4 PN 2 L et i O 3T B 1 )
(g Ay A
"Tidak ada satu dosa pun yang lebih pantas disegerakan siksaannya di dunia

disamping siksa yang disiapkan untuknya di akhirat kelak daripada tindakan
kezhaliman dan pemutusan silaturahmi.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu
Majah dari hadits Isma’il, yaitu Ibnu “‘Ulayyah. At-Tirmidzi mengatakan bahwa
hadits tersebut shahih.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban s, dari Rasulullah 4%,
beliau bersabda:

2. 7 e ST L0 PR TR T 5 s, e
(( Aoz y Jadd 3 (a3 S B Lol b y)

"Barangsiapa yang ingin dipanjangkan umur dan ditambahkan rizki, maka

hendaklah ia menyambung tali silaturahmi.”

Hadits terakhir diriwayatkan sendin oleh Ahmad, dan 1a mempunyai
syahid yang shahih.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari ‘Amr bin Syu'aib, dani ayahnya,
dan kakeknya, ia bercerita bahwa ada seseorang yang datang kepada Rasulullah
%, lalu 1a berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai beberapa
kerabat, aku telah menyambung tali silaturahmi tetapi mereka memutuskan-
nya, aku memberi maaf tetapi mereka berbuat zhalim, dan aku berbuat baik

# Lafazh ini berbeda dengan yang tertulis pada kitab aslinya, tetapi yang kami temukan dalam
Musnad al-Imam Abmad adalah sebagaimana yang tertulis di atas. Kemungkinan Ibnu Katsir
mengambil dari lafazh lain atau dari hafalannya.<d:
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tetapi mereka malah berbuat jahat, apakah aku boleh membalasnya?" Beliau

menjawab:
b ﬂo,///,//o, :o s 7 o’."a’a Fo - ’,a" ozo,’. <
S a7 “‘&Ad\‘"‘:\j\é 204 Jor \nwe O XTI
oA A AP e . SRR D)
(3 s w
"Tidak, kamu tidak boleh meninggalkan mereka semua. Tetapi berlaku baiklah

dan sambunglah tali silaturahmi dengan mereka, karena sesungguhnya per-
tolongan dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia akan terus bersamamu
selama kamu masih melakukan hal itu."

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dari sisi ini, dan ia
mempunyai syahid dari sisi yang lain.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar s, 1a
bercerita bahwa Rasulullah #£ pernah bersabda:

P g - ° Y. s _ .o 2 ° P o Mg ]
Caabad 13} et ooVt 58T 5 (JSEIY ooVl d g a0l dalas o1 01 )

(( oy &ax)

“Sesungguhnya ar-rabim (kekerabatan) itu bergantung di ‘Arsy. Yang disebut
orang yang menyambung silaturahmi itu bukan yang membalas hubungan
silaturahmi, tetapi yang disebut sebagai orang yang menyambung silaturahmi
adalah orang yang jika hubungan silaturahminya diputuskan, 1a menyambung-
nya." (HR. Al-Bukhari).

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr 35, yang di-
sampaikan kepada Nabi %, beliau bersabda:

Al (s ol f 48 ga;%‘i Jaf r,:;,;g ) e Oz )
28, 5507 a8, 7 1. 7 o. ° . % ‘“a
(( A4 g g &l g \glo s (b (3T (o o

"Orang-orang yang penuh kasih sayang akan disayangi oleh Rabb Yang Maha-
penyayang. Sayangilah penduduk bumi, niscaya kalian akan disayangi oleh
penghuni langit. Ar-rabim (kekerabatan) adalah jalan dari Rabb Yang Maha-
pemurah, barangsiapa yang menyambungnya, maka aku akan menyambung-
nya, dan barangsiapa memutuskannya, maka aku juga akan memutuskannya
selamanya."

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmudzi.
At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibrahim bin ‘Abdillah bin Faridh,
ayahnya pernah memberitahunya, bahwa ia pernah masuk menemui ‘Abdur-
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rahman bin ‘Auf 5 yang ketika itu ia tengah jatuh sakit. Maka ‘Abdurrahman
berkata kepadanya: “Engkau telah disambung hubungan oleh ar-rabim, se-
sungguhnya Rasulullah £ pernah bersabda:

M\M}éw\wmswwjﬁ)\ ks 2A 0 of 38 Jb )
( iﬁifez:);_dé‘;f_;b ;; ..s ,;! ../o/

‘Allah 3 telah berfirman: ‘Aku adalah Rabb yang Mahapenyayang, Aku
telah menciptakan ar-rabim (kekerabatan) dan aku telah ambilkan baginya
sebuah Nama dari Nama-Ku. Barangsiapa menyambungnya, niscaya Aku akan
menyambungnya. Dan barangsiapa memutuskannya, maka aku akan memutus-
kan hubungan dengannya.”

(VW &V &V LV a5
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dari sisi ini. Dan
ia juga meriwayatkannya dari hadits az-Zuhri. Juga diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan at-Tirmidzi dari riwayat Abu Salamah, dari ayahnya. Hadits-
hadits yang membahas masalah ini sangat banyak sekali.

Imam ath-Thabrani menceritakan dari Abu ‘Umar al-Bashri, dari

Sulaiman, ia bercerita: “Rasulullah % bersabda:

2 s0z 0

(-Gl g (5 W)y U (e O G 8t 35 181 )
‘Arwah-arwah itu merupakan bala tentara yang dipersiapkan. Yang saling
mengenal akan bersatu, sedang yang tidak saling mengenal akan berpisah.™*

Berkenaan dengan hal itu pula, Rasulullah % bersabda:

e A

:sochla:) u,.t.n.!\w" E.;JY\ g.—..ﬁ.L.aUJ.uh uf) ‘Jﬁjtﬁb\;\ ))
(( pholall 3Ty pely Aﬁ‘p@aﬁuﬂéww) r,’)

"Jika ucapan telah tampak, dan amal pun telah disimpan, lalu lidah saling ber-
satu, hati-hati saling membenci, dan setiap orang telah memutuskan silaturahmi-
nya, maka pada saat itu Allah melaknat dan menulikan (pendengaran) mereka
serta membutakan pandangan mereka."®

Hadits yang membahas masalah ini sangat banyak. Wallaabu a'lam.

* Diriwayatkan oleh Imam Ahmad.

* Dhai’if. Al-Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma’uz Zawaa-id, kitab al-Fitan no.
12241 dan ia berkata: “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu jamul Ausath dan Mujamul
Kabiir, di dalamnya terdapat kumpulan perawi yang saya tidak mengetahuinya.”-¢d-
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Maka apakab mereka tidak memperbatikan al-Qur-an, ataukabh bati mereka
terkuncis (QS. 47:24) Sesunggubnya orang-orang yang kembali ke belakang
(kepada kekafiran) sesudab petunjuk itu jelas bagi mereka, syaitan telah
menjadikan mereka mudab (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan
mereka. (QS. 47:25) Yang demikian itu, karena sesunggubnya mereka (orang-
orang munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang
diturunkan Allab (orang-orang Yabudi): "Kami akan mematubimu dalam
beberapa urusan,” sedang Allab mengetabui rabasia mereka. (QS. 47:26)
Bagaimanakab (keadaan mereka) apabila Malaikat (maut) mencabut nyawa
mereka seraya memukul muka mereka dan punggung merekas (QS. 47:27)
Yang demikian itu karena sesunggubnya mereka mengikuti apa yang me-
nimbulkan kemurkaan Allab dan (karena) mereka membenci (apa yang
menimbulkan) keridbaan-Nya; sebab itu Allab menghapus (pabala) amal-
amal mereka. (QS. 47:28)

Allah 32 berfirman seraya memerintahkan untuk memikirkan dan
memahami al-Qur-an serta melarang berpaling darinya, di mana Dia berfirman,
§ QG o e o oetd 00505 Sl 3 "Maka, apakab mereka tidak memperbati-
kan al-Qur-an, atankab bati mereka terkuncis” Maksudnya, bahkan hati mereka
dalam keadaan terkunci mati, tidak ada sesuatu pun dari makna al-Qur-an
itu yang dapat menembusnya. Ibnu Jarir meriwayatkan, Basyar memberitahu
kami, Hammad bin Zaid memberitahu kami, Hisyam bin ‘Urwah memberitahu
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kami, dari ayahnya s 1a bercerita: “Pada suatu hari, Rasulullah # pernah
membacakan ayat, é Lng o ,l: e (-f ol o Rt >bf§ Maka, apakah mereka
tidak memperhatikan al-Qur-an, ataukab hati mereka terkunci?’ Maka, ada
seorang pemuda dari penduduk Yaman berkata: Justru hati-hati itu telah
tertutup sehingga Allah membuka dan menyingkapnya.” Maka, anak muda
tersebut masih tetap teringat dalam hati ‘Umar hingga ia menjadi khalifah,
maka ia pun memohon bantuannya.”

Kemudlan Allah 3 berfirman:
4 L;.x@Js ‘,@J ARV o2 J\Jaf ‘}; | jfxf ) e O $ "Sesunggubnya orang-orang yang
kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudab petunjuk itu jelas bagi mereka.”
Maksudnya, mereka men]auhl iman dan kembali kepada kekafiran.
€ r@J Jy ol 3G 8 G A "Sesudab petunjuk itu jelas bagi mercka,
syaitan telah menjadikan mereka mudab (berbuat dosa),” maksudnya, yang
demikian itu dijadikan indah dan baik dalam pandangan mereka, € r@J &P
"Dan memanjangkan angan-angan mereka. " Maksudnya, 12 mempu dan meng-
khianatinya. § SN e - [.1,..J=..~ A JE G S U ﬁb P "Yang
demikian itu karend sesunggubnya mereka itu berkata kepada orang-orang yang
benci kepada apa yang diturunkan Allab: 'Kami akan mematubimu dalam be-
berapa urusan.'” Maksudnya, mereka memberi nasihat kepada mereka secara
sembunyi-sembunyi untuk berbuat kebathilan. Dan demikianlah keadaan
orang-orang munafik, mereka memperlihatkan apa yang bertentangan dengan
apa yang disembunyikan. Oleh karena itu, Allah 3 berfirman:
§ o2, ) ol 33 "Sedang Allab mengetabui rabasia mereka."” Yakni, apa yang
mereka rahasiakan dan apa yang mereka sembunyikan. Allah mengetahui dan
melihatnya.
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Setelah itu, Dia berfirman, € . Jbs f ('-@A_,’-) O g iz B 2 ﬁ_sf 13 G P
"Bagaimanakah (keadaan mereka) apabzla Malaikat (mant) mencabut nyawa
mereka seraya memukul muka mereka dan punggung merekad” Maksudnya,
bagaimana keadaan mereka jika mereka didatangi para Malaikat untuk men-
cabut nyawa mereka, dan arwah-arwah bergejolak dalam jasad mereka lalu
dikeluarkan oleh para Malaikat secara kasar, dipaksa dan menggunakan pukulan.
Sebagaimana yang difirmankan Allah 3:

W € Ll i o 0y BN Ll 55 3 G ) b "Kalau kamu
melibat ketika para Malatkat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya me-
mukul muka dan belakang mereka,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Anfaal: 50).

Oleh karena ity, di dalam surat Muhammad ini, Allah Ta'ala berfirman,
A NN R AT TSR |yl g L D8 P "Yang demikian itu karena
sesunggubnya mereka mengikuti apa yang memmbulkan kemurkaan Allab dan
(karena) mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridbaan-Nya, sebab itu
Allah menghapus (pabala) amal-amal mereka."
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Atan, apakab orang-orang yang ada penyakit dalam batinya mengira babwa
Allab tidak akan menampakkan kedengkian mereka? (QS. 47:29) Dan kalau
Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu, sehingga
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan
kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan
mereka dan Allab mengetabui perbuatan-perbuatanmu. (QS. 47:30) Dan
sesunggubnya Kami benar-benar akan mengujimu agar Kami mengetabui
orang-orang yang berjibad dan bersabar di antara kamu; dan agar Kami
menyatakan (baik buruknya) bal ibwalmu. (QS. 47:31)

Allah 8% berfirman, € (6% A Cfv S ‘..e.:_,b o Ll fp
"Atau, apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira babwa
Allab tidak akan menampakkan kedengkian mereka?” Maksudnya, apakah orang:-
orang munafik itu berkeyakinan bahwa Allah tidak akan mengungkapkan
urusan mereka kepada hamba-hamba-Nya yang beriman? Tidak, justru Dia
akan menjelaskan dan menampakkan urusan mereka itu, sehingga orang-orang
yang berakal memahaminya. Dan mengenai hal tersebut, Allah Ta'ala telah
menurunkan dalam surat Bara-ah (at-Taubah), di mana Dia telah menjelaskan
secara gamblang kejahatan mereka dan berbagai perbuatan yang menunjukkan
kemunafikan mereka. Oleh karena itu, hal itu disebut dengan al-faadbibab
(pembongkar rahasia). Kata al-adbghan merupakan jamak dari kata dbaghnun,
yaitu kedengkian dan iri hati yang ada di dalam diri mereka terhadap Islam
dan para pemeluknya serta orang-orang yang memperjuangkannya.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € \2G. P%—'s;;b Hs & f\f @5y % "Dan
kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukan mereka kepadamu, sehingga
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya.” Allah 3
berfirman, seandainya Kami menghendaki, hai Muhammad, niscaya Kami akan
memperlihatkan kepadamu pribadi-pribadi mereka, sehingga kamu mengenal
mereka. Tetapi Allah Ta'ala tidak melakukan hal tersebut terhadap seluruh
orang-orang munafik sebagai penutup dari-Nya terhadap makhluk-Nya dan
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untuk menilai urusan sesuai dengan zhahir keselamatannya serta mengembali-
kan rahasia hati kepada orang yang mengetahuinya (Allah).

£ Jya 3 ~45,5,% "Dan kamu benar-benar akan mengenal mercka dari
kiasan-kiasan perkataan mereka,” yairu yang tampak dari ucapan-ucapan mereka
yang menunjukkan maksud-maksud mereka yang mutakallim (orang yang
mengajak bicara) dapat mengetahui dari kelompok mana ia, melalui makna
dan maksud ucapan-ucapan tersebut. Dan inilah yang dimaksud dengan labnul
qaul (salah ucap). Sebagaimana yang dikatakan oleh Amirul Mukminin ‘Utsman
bin ‘Affan s : "Tidaklah seseorang merahasiakan sesuatu melainkan Allah
8 pasti memperlihatkan pada lembaran-lembaran wajahnya dan kekeliruan

lidahnya."
Dan firman Allah 38, £ (._‘C L, “Dan sesunggubnya Kami benar-

benar akan mengujimu,”, yakm, pasti akan mengu i kalian melalui perintah
dan larangan, € (SJL:-\ \,L:) Lo plall (.i.‘ el (LS 2 B "Sehingga Kami
mengetabui orang-orang yang berjibad dan bersabar di antara kamu, dan agar
Kami menyatakan (baik-buruknya) bal ihwalmu. " Pengetahuan Allah Ta'ala
lebih awal atas apa yang akan terjadi itu tidak akan menjadi keraguan. Karena
yang dimaksudkan dengan hal itu adalah, sehingga Kami mengetahui kejadian-
nya. Oleh karena itu, berkenaan dengan hal ini, Ibnu ‘Abbas «#s mengatakan:
“Kecuali agar Kami (Allah) mengetahui,” maksudnya agar Kami dapat melihat.”

DY SV &V &V VPV 4V &V &V &V &V &5 4V &V &V &V &V &P &V &V N

I ¥ Ca O K W W W K X )

’.4/:/ 7 /,«5-’i}:"</ T - /‘ P IPPR I Y/ 5’?"
s Wt oa J g AL G Joa e A0 1y 8 0l &)

A - 9,—«} I P p o b 7 %o P
,(L.»Uuy, ] )\,.J,], AMAD A S Gl %

T <. /‘/‘ IR I - K& v
AR AR VAl SR (o
/;jpy:}; /,LJ‘./;\/}:C-;O) /)/&; ,)ﬁ;/.:v/
Sesunggubnya orang-orang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan

Allab serta memusubi Rasul setelab petunjuk itu jelas bagi mereka, mereka
tidak dapat memberi mudbarat kepada Allah sedikit pun. Dan Allab akan
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menghapuskan (pahala) amal-amal mereka. (QS. 47:32) Hai orang-orang
yang beriman, taatlah kepada Allab dan taatlah kepada Rasul dan jangan-
lab kamu merusakkan (pabhala) amal-amalmu." (QS. 47:33) Sesunggubnya
orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allab kemudian
mereka mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allab tidak akan mem-
beri ampun kepada mereka. (QS. 47:34) Janganlah kamu lemah dan meminta
damai, padabal kamulab yang di atas dan Allab (pun) beserta kamu dan
Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pabala) amal-amalmu. (QS. 47:35)

Allah 8% bercerita tentang orang-orang kafir dan menghalang-halangi
dari jalan Allah serta menentang dan merintangi Rasul, juga murtad dari ke-
imanan setelah jelas petunjuk baginya, bahwa ia tidak akan dapat memberi
mudharat (bahaya) sedikitpun kepada Allah Ta'ala. Ia hanya akan memben
mudharat kepada dirinya sendiri dan menjadikannya merugi pada hari kembali-
nya (hari Kiamat), dan Allah akan menghapuskan amal perbuatannya. Oleh
karena itu, Dia tidak akan memberikan balasan atas semua amal yang diakhin
dengan kemurtadan dan tidak pula dibalas kebaikannya meski hanya seberat
nyamuk. Tetapi Allah 3 akan menggugurkan dan menghilangkan semuanya,
sebagaimana semua kebaikan akan menghilangkan semua kejahatan.

Imam Muhammad bin Nashr al-Marwazi meriwayatkan dalam kitab
ash-Shalaah, dari Abul ‘Aliyah, ia bercerita bahwa para Sahabat Rasulullah 4%
pernah berpandangan, seseorang yang mengucapkan: ‘Laa Ilaaha illallaah (tidak
ada Ilah yang haq selain Allah)’ tidak akan dapat dicelakan oleh suatu dosa,
sebagaimana tidak bermanfaatnya amal yang disertai kemusyrikan. Lalu, turun-
lah ayat, € (SOl 1k Y 3,00 bl y ¥ “Taatlab kepada Allab dan taatlab
kepada Rasul dan janganlab kamu merusakkan (pabala) amal-amalmu.” Takut-
lah kalian akan dosa yang akan menghapuskan amal perbuatan.

Kemudian, diriwayatkan melalui jalan ‘Abdullah bin al-Mubarak dari
Ibnu Mas'ud s, ia bercerita: "Kami sekumpulan para Sahabat Rasulullah
#% berpendapat bahwa tidak ada sedikit pun dari kebaikan melainkan akan
diterima, sehingga turunlah ayat, € rﬁ\—«rj IRUAEN PRSP I R TR A £
“Taatlah kepada Allab dan taatlab kepada Rasul dan janganlah kamu merusakkan
(pabala) amal-amalmu.’ Kemudian kami bertanya: ‘Apakah gerangan yang
dapat menghapuskan amal perbuatan kami?’ Maka, kami katakan: ‘Dosa-dosa
besar yang wajib ditinggalkan dan perbuatan-perbuatan keji” Sehingga turun-
lah ayat, € &5 020 &5 0o LS Jakiy & 4750 Of DY & O\ B ‘Sesunggubnya Allab
tidak akan mengampuni dosa syirik dan mengampuni segala macam dosa selain
dari itu bagi siapa yang Dia kebendaki." (QS. An-Nisaa’: 48). Ketika ayat itu
turun, maka kami berhenti (diam) dari membicarakan masalah tersebut. Kami
sangat khawatir terhadap orang yang mengerjakan dosa-dosa besar dan per-
buatan-perbuatan keji, dan kami berharap kepada orang yang tidak melaku-
kannya."

Y T Y 2V eV e P Y P s P Y 2V 2P £V £ a O O O W Ny W, N, N W, W W, W, W W) N

e

W W LV gV gV gV gV gV gV gV LV g WO O W W W N0 W Wy W W Ny, Wy

1 Katsir Juz 26 417



Oy O O O O O O o W g0 g0

O O O O NOp Op O O O O O X

418

%j{j’: 47. MUHAMMAD :DE% p

Kemudian, Allah Tzbaaraka wa Ta'ala menyuruh hamba-hamba-Nya
yang beriman untuk senantiasa taat kepada-Nya dan juga Rasul-Nya, yang
mana hal itu merupakan bentuk kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.
Dan Dia melarang mereka untuk murtad yang mana hal itu akan menjadi
penghapus semua amal perbuatan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman,
¢ (.Qw 1t Y% "Dan janganlab kamu merusakkan (pabala) amal-amalmu,”
yakm dengan kemurtadan Oleh karena 1 itu, setelahnya Dia berfirman:
£ D s B s YR D R I P v V58 2o O B “Sesunggubmya
orang-orang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allab, kemudian mereka
mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun
kepada mereka.” Yang demikian i itu sama sep erti firman-Nya dalam surat yang
lain, V14 ¢ \_.M,UJJs ujs A LV BNl TP Y "Sesungguhnya
Allab tidak akan mengampuni dosa syirik dan mengampunz segala macam dosa
selain dari ity bagi siapa yang Dia kebendaki,” dan ayat seterusnya. (QS. An-
Nisaa': 48).

Kemudian, Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman kepada hamba-hamba-Nya
yang beriman, € |4 3 P ]anganlab kamy lemah."” Maksudnya, lemah meng-
hadapi musuh. € (._L‘J‘ u_“ \s2253 % "Dan meminta damai,” maksudnya, per-
damaian dan rekonsiliasi serta genjatan senjata di antara kalian dan orang-orang
kafir pada saat kalian berada dalam puncak kekuataan dan ;urnla.h kahan yang
melimpah. Oleh karena itu, Dia berfirman, € o ,Lpﬁi 22, ‘..L.Ji AP RALT §
"Janganlab kamu lemah dan meminta damai, paa’abal kamulah yang di atas.’
Yakni, pada saat kalian berada di puncak atas musuh-musuh kalian. Adapun
jika pada kaum kafir terdapat kekuatan dan jumlah yang banyak dibandingkan
dengan seluruh kaum muslimin, dan sang imam (pemimpin) pun melihat
perlunya diadakan perdamaian dan perjanjian, maka ia boleh melakukan hal
tersebut. Yang demikian itu sama seperti apa yang dilakukan Rasulullah 3
ketika beliau dihalang-halangi oleh orang-orang kafir Quraisy untuk masuk
ke kota Makkah. Lalu, mereka mengajak beliau mengadakan perdamaian dan
melakukan genjatan senjata antara mereka dengan beliau selama sepuluh tahun.
Maka, Rasulullah % pun memenuhi tawaran tersebut.

Firman-Nya lebih lanjut, € r_‘(u 3,3 “Dan Allah pun bersamamu.”
Di dalamnya terdapat berita gembira yang cukup besar yaltu berita tentang
kemenangan dan keberuntungan atas musuh-musuh. € (.Qw S5 % “Dan
Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal-amal kalian.” Maksudnya,
Dia tidak akan pernah menghapuskan dan menghilangkan sedikit pun dari
amal perbuatan kalian, tetapi justru Dia akan membalas kamu dengan pahala-
nya, tanpa mengurangt sedikit pun darinya. Wallaahu a'lam.
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Sesunggubnya kebidupan dunia banya permainan dan senda gurau. Dan
jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pabala kepada-
mu dan Dia tidak akan meminta barta-hartamu. (QS. 47:36) Jika Dia me-
minta harta kepadamu lalu mendesakmu (supaya memberikan semuanya),
niscaya kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan kedengkianmu. (QS.
47:37) Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkabkan
(hartamu) pada jalan Allab. Maka di antara kamu ada orang yang kikir,
dan siapa yang kikir, sesunggubnya dia hanyalah kikir terbadap dirinya
sendiri. Dan Allab-lab Yang Mahakaya, sedangkan kamulah orang-orang
yang membutubkan(Nya); dan jika kamu berpaling, niscaya Dia akan meng-
ganti(mu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan sepertimu (ini).
(QS. 47:38)

Allah 3 berfirman sebagai bentuk penghmaan terhadap urusan dunia
dan peremehan terhadapnya, € 3¢, Cod L3301 3LV W0 3 "Sesunggubnya
kebidupan dunia banyalah permainan dan senda guran. " Maksudnya, demikian-
lah hasilnya, kecuali jika dimaksudkan untuk benbadah kepada Allah &. Oleh
karena itu, Dxaberfxrman,érﬁ\y [.-Qm-: Y, (S)f- P-(vf Va5, LU oy 3 "Dan
jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pabala kepadamu
dan Dia tidak akan meminta barta-hartamu.” Maksudnya, Dia tidak pernah
butuh kepada kalian, Dia tidak meminta sesuatu pun dari kalian. Dan Dia
telah mewajibkan kepada kalian zakat dari harta kalian untuk membantu
saudara-saudara kalian yang fakir dan miskin agar bermanfaat, dan pahalanya
kembali kepada kalian, Selanjutnya, Allah 3 berfirman:
£ ,l:u (._{a,._.» & ,&lw o\ $ "ika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak-

mu (supaya memberikan semuanya), niscaya kamu akan kikir.” Yakni, akan
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memberatkan kalian, sehmgga kalian kikir. € (.ivtw{ Bt *+% "Dan Dia akan
menampakkan kedengkianmu.”

Qatadah berkata: "Allah Ta'ala telah mengetahui, bahwasanya dalam
pengeluaran harta benda itu terdapat pengikisan kedengkian." Benar apa yang
dikatakan Qatadah, karena harta kekayaan itu merupakan suatu hal yang di-
cintai, dan tidak dibelanjakan melainkan untuk suatu hal yang lebih dicintai
seseorang daripadanya.

Firman Allah 82, € 5 o5 oKad 31 2 51,58 5050335 2215 3
"Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkabkan (hartamu)
pada jalan Allab. Maka di antaya kamu ada grang yang kikir." Yakni, tidak
memenuhi seruan tersebut. € s 2 i WIS 5 233 "Dan bamngszapa yang
kikir, sesunggubnya dia banyalab kikir terbadap dmnya sendiri." Maksudnya,
pahala akan berkura.ng darinya, dan akibat dari hal itu sudah pasti kembali
kepadanya. € (& 3y % "Dan Allab-lab Yang Mabakaya,” yakni dan segala hal
selain diri-Nya, dan segala sesuatu senannasa membutuhkan-Nya. Oleh karena
itu, Allah Ta'ala berfirman, € .7 Jm” {4 % "Sedangkan kamulah orang-orang
yang membutubkan," yakni, sebenamya kalianlah yang butuh kepada-Nya.
Sehingga sifat Mahakaya merupakan satu sifat yang lazim bagi-Nya. Sedang-
kan makhluk-Nya disifati dengan miskin sebagai sifat yang lazim bagi mereka,
yang tidak dapat dipisahkan darinya.

Dan firman-Nya, € | JJ,» Ay ¥ "Dan ji/ea kamu berpaling," yakni dari
berbuat taat kepada—Nya dan mengikuti syari‘at-Nya:
¢ ‘,QL,\ TN o c'-( & G5 U5 "Niscaya Dia akan mengganti(mu) dengcm
kaum yang lain, dan mereka tidak akan sepertimu.” Maksudnya, mereka itu
akan mendengar lagi taat kepada-Nya dan kepada perintah-Nya.
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( Kemenangan )
Surat Madaniyyah
Surat ke-48 : 29 ayat
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Imam Ahmad meriwayatkan, Waki' memberitahu kami, Syu'bah
memberitahu kami, dari Mu'awiyah bin Qurrah, ia bercerita: “Aku pernah
mendengar ‘Abdullah bin Mughaffal bertutur: ‘Pada tahun pembebasan kota
Makkah, Rasulullah # pernah membaca surat al-Fat-h dalam perjalanannya
di atas binatang tunggangan.’”” Mu'awiyah berkata: “Seandainya aku tidak .
membenci orang-orang berkumpul mengelilingi kami, niscaya aku akan cerita-
kan bacaan beliau tersebut.” Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim dari hadits Syu'bah.

w
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Sesunggubnya Kami telab memberikan kepadamu kemenangan yang nyata,
(QS. 48:1) supaya Allab memberi ampunan kepadamu terbadap dosa yang
telab lalu dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu
dan memimpinmu kepada jalan yang lurus, (QS. 48:2) dan supaya Allab
menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). (QS. 48:3)

Surat ini turun ketika Rasulullah 2 kembali dari Hudaibiyyah pada
bulan Dzulqa'dah tahun ke-6 Hijrah. Yaitu, ketika orang-orang musyrik
menghalang-halangi beliau masuk ke Masjidil Haram untuk menunaikan
umrah di sana. Mereka membuat penghalang antara beliau dengan Masjidil
Haram. Selanjutnya, mereka cenderung mengadakan perdamaian dan genjatan
senjata, serta supaya beliau pulang kembali pada tahun 1n1 dan datang kembali
pada tahun depan. Maka, Rasulullah #% memenuhi permintaan mereka, meski
ada juga sebagian Sahabat yang tidak menyukainya. Di antara Sahabat itu
adalah ‘Umar bin al-Khaththab s, sebagaimana yang akan dibahas lebih
lanjut secara rinci pada penafisran surat ini, insya Allah Ta'ala.

Ketika Rasulullah #£ menyembelih binatang kurban di tempat di
mana beliau tertahan, Allah # pun menurunkan surat ini berkenaan dengan
urusan beliau dan urusan mereka. Allah menjadikan perdamaian itu sebagai
kemenangan, dengan memandang bahwa di dalamnya terkandung kemas-
lahatan, dan sesuatu yang akan terjadi sebagai akibat dari perdamaian tersebut.
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra' 5 , 1a berkata: “Kalian semua
mengategorikan kemenangan ini sebagai pembebasan kota Makkah, dan
pembebasan kota Makkah ini memang merupakan suatu kemenangan. Sedang-
kan kami mengategorikan kemenangan itu berupa Bai'atur Ridhwan pada
peristiwa Hudaibiyyah. Ketika itu kami bersama Rasulullah £ berjumlah
114 orang. Hudaibiyyah adalah nama sebuah sumur yang kami kuras airnya.
Tidak setetes pun air yang kami tinggalkan di dalamnya. Maka, berita itu pun
sampai ke telinga Rasulullah 3%, lalu beliau datang ke tempat itu. Kemudian,
beliau duduk di bibir sumur, lalu beliau minta dibawakan satu bejana air,
kemudian beliau berwudhw’ dan berkumur-kumur, selanjutnya beliau berdo’a.
Setelah itu, beliau menyiramkan air itu ke dalam sumur. Kemudian, kami
meninggalkan sumur itu dalam jarak yang tidak jauh, hingga akhirnya sumur
itu mengeluarkan air lagi yang dapat kami ambil sesuka hati dan juga untuk
binatang-binatang tunggangan kami.”

Imam Ahmad meriwayatkan, Nuh memberitahu kami, Malik bin
Anas memberitahu kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dar1 ‘Umar bin
al-Khaththab &5 , ia bercerita: “Kami pernah bersama Rasulullah # dalam
suatu petjalanan. Lalu aku bertanya kepada beliau tentang sesuatu sampai tiga
kali, tetapi beliau tidak juga menjawab. Kemudian aku berkata dalam diriku:
‘Ibumu telah kehilangan dirimu, hai Ibnu Khaththab. Engkau telah bertanya
berulang-ulang kepada Rasulullah £ tiga kali, tetapi beliau tidak memberikan
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jawaban kepadamu?’ Kemudian aku menaiki binatang tungganganku, aku
gerakkan untaku, kemudian aku maju karena khawatir akan diturunkan se-
suatu (ayat al-Qur-an) mengenai diriku.”

Lebih lanjut, ‘Umar bercerita: “Tiba-tiba aku mendengar seseorang
menyeruku: ‘Hai ‘Umar.” Maka, aku pun kembali dan aku kira telah turun
suatu ayat mengenai diriku. Maka, Rasulullah 2 bersabda:

- 6 o” o 7 o S & s 0 /’ ol - .’»’ 2 /zz f’o :/ /o // < s
LSS BE P g by B e ) G (8550 B W) (B JF))
((§ 20, e L A ol ed

“Tadi malam telah diturunkan kepadaku suatu surat yang lebih aku cintai
daripada dunia dan seisinya, yaitw: 'Sesunggubnya Kami telah memberikan .
kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan kepadamu
terbadap dosamu yang telab lalu. ™

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, at-Tirmidzi,
dan an-Nasa-i melalui beberapa jalan dari Malik 4.

Imam Ahmad menwayatkan dari Anas bin Malik &5, ia bercerita:
“Telah turun kepada Nabi #, € 56 L2, 015 . 228 Lo & J ,c.J $ Supaya
Allab memberi ampunan kepadamu terbadap dosamu yang telab lalu,’” dalam
perjalanan beliau (ketika) kembali dari Hudaibiyyah. Nabi 2% bersabda:

(N o G Lot il (e wilnd )

‘“Telah diturunkan kepadaku tadi malam sebuah ayat yang lebih aku sukai
dari apa yang ada di atas bumi.’

Kemudian beliau membacakannya, maka mereka berkata: ‘Sungguh
merupakan sesuatu yang menenangkan lagi menggembirakan, wahai Nabi
Allah. Allah 3 telah menjelaskan apa yang akan dilakukan terhadapmu dan
]uga terhadap kami?” Maka, turunlah kepada beliau ayat:
€ Loke 1) —al e J\GN‘ G o o ol iy w}J‘ =0} Supaya
Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga
yang mengalir di bawabnya sungai-sungai -sampai ayat- keberuntungan yang
besar di sisi Allah.” (QS. Al-Fat-h: 5). (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab ash-Shabibain dari riwayat Qatadah).

Imam Ahmad meriwayatkan, Ishaq bin ‘Isa memberitahu kami, dari
Majma’ bin Ya'qub, ia bercerita: “Aku pernah mendengar ayahku menyampai-
kan hadits dari pamannya - Abdurrahman bin Zaid al-Anshari-, dari pamannya,
Majma' bin Haritsah al-Anshari 5, ia merupakan salah satu qurra’ yang
membaca al-Qur-an. Ia bercerita: ‘Aku turut menyaksikan Hudaibiyyah, ketika
kami kembali darinya, tiba-tiba orang-orang membuat unta-unta mereka ber-
larian. Lalu, sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya: ‘Apa yang
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terjadi dengan orang-orang?’ Mereka menjawab: ‘Telah diturunkan wahyu
kepada Rasulullah ££.” Lalu Kami pergi bersama orang-orang, dan kami melihat
ternyata beliau masih berada di atas binatang tunggangannya di Kurra' Ghanim.
Kemudian orang-orang berkumpul dxsekehhng beliau, lalu beliau membaca-
kan kepada mereka ayat, § s 53 &l L 53 \_»\ $ Sesunggubnya Kami telab
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.’

- Kemudian, ada seorang Sahabat Rasulullah £ bertanya: ‘Apakah itu
kemenangan, ya Rasulullah?’ Beliau menjawab: ‘Benar sekali. Demi Rabb yang
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, ini benar-benar kemenangan.’

VgV &V oV &V &V &V &V &Y &V o

Maka, dibagikanlah ghanimah perang Khaibar kepada orang-orang
yang ikut dalam perjanjian Hudaibiyyah dan tidak ada seorang pun yang
mendapat bagian kecuali yang ikut menyaksikan perjanjian Hudaibiyyah.
Kemudian Rasulullah # membaginya menjadi 18 bagian. Sedangkan bala
tentara berjumlah 1500 orang, 300 orang di antaranya adalah penunggang
kuda. Maka, beliau memberikan kepada tiap penunggang kuda dua bagian
dan kepada pejalan kaki satu bagian.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam bab
al-Jibaad, dari Muhammad bin ‘Isa dari Majma' bin Ya'qub.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin Abi ‘Alqamabh, ia
bercerita: “Aku pernah mendengar ‘Abdullah bin Mas'ud 5 berkata: ‘Ketika
kami dalam perjalanan dari Hudaibiyyah, kami tertidur, dan kami tidak ter-
bangun melainkan matahari sudah terbit, maka kami pun bangun, sedang
Rasulullah # masih tertidur. Kemudian kami katakan: ‘Bangunkanlah beliau.’
Maka, Rasulullah # pun bangun seraya berkata: ‘Kerjakanlah apa yang harus
kalian kerjakan (shalat Shubuh). Dan demikianlah yang harus dikerjakan oleh

orang yang tertidur atau lupa.”

Lebih lanjut, Ibnu Mas'ud % mencernitakan: “Dan kami kehilangan
unta Rasulullah #&. Lalu kami mencarinya hingga akhimya kami menemukan-
nya dalam keadaan tali kekangnya tertambat pada sebuah pohon. Kemudian
aku mendatangi beliau dengan membawa untanya tersebut. Selanjutnya, beliau
menaikinya. Ketika kami tengah berjalan, tiba-tiba beliau menerima wahyu.
Rasulullah 2§, jika wahyu turun kepada beliau, maka beliau berada dalam
keadaan takut. Dan setelah beliau gembira, maka behau memberitahu kami
bahwasanya telah diturunkan kepada beliau ayat, € LA LS80 Lo L_A »
Sesunggubnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.”

Hadits terakhir di atas telah dinwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud,
dan an-Nasa-i dari jalur lain, dani Jami' bin Syidad dengan lafazhnya.

Imam Ahmad meriwayatkan, ‘Abdurrahman memberitahu kami,
Sufyan memberitahu kami, dari Ziyad bin Tlaqah, ia bercerita: “Aku pernah
mendengar Mughirah bin Syu'bah berkata: ‘Rasulullah £ pernah mengerja-
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kan shalat sampai kedua kakinya membengkak. Kemudian, ditanyakan kepada

beliau:

‘Bukankah Allah telah memberikan ampunan kepadamu terhadap dosa-dosa
yang telah berlalu dan yang akan datang?

Beliau menjawab:

(o3 1z 3T S

‘Apakah aku tidak boleh menjadi seorang hamba yang (pandai) bersyukur?””
(Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta beberapa perawi kecuali Abu
Dawud, dari hadits Ziyad).

Firman Allah 88, € \2.2 U8 &0 S8 U Y "Sesunggubmnya Kami telab mem-
berikan kepadamu kemenangan yang nyata. " Maksudnya, dalam keadaan jelas
dan gamblang. Yang dimaksudkan di sini adalah perjanjian Hudaibiyyah, yang
telah mendatangkan kebaikan yang melimpah. Orang-orang beriman saling
berkumpul satu dengan yang lainnya. Orang mukmin pun berbincang dengan
orang kafir, serta tersebarlah ilmu yang bermanfaat dan juga iman.

Firman Allah Ta'ala lebih lanjur, € 26 0, 2L o, (3% L 2 203
“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terbadap dosamu yang telab lalu
dan yang akan datang.” Ini merupakan salah satu keistimewaan Rasulullah
#&, yang tidak melibatkan orang lain selain beliau. Tidak ada di dalam satu
hadits shahih pun tentang pahala amal perbuatan bagi selain Rasulullah #&
yang menyebutkan pemberian ampunan atas dosa-dosa yang telah berlalu
maupun yang akan datang. Ini merupakan suatu penghormatan yang besar
bagi Rasulullah %. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada
beliau dalam segala keadaannya yang senantiasa dalam ketaatan, kebaikan, dan
istiqgamah yang tidak didapat oleh seorang pun selain beliau, baik orang-orang
terdahulu maupun yang datang kemudian. Beliau adalah manusia paling
sempurna, pemuka mereka, baik di dunia maupun di akhirat. Beliau merupa-
kan makhluk Allah Ta’ala yang paling taat dan paling menghormati perintah
dan larangan-Nya. Ketika unta beliau ditemukan setelah ditangkap oleh se-
orang penangkap gajah, beliau bersabda:

it ) A O 4 Ogalia 1o ) ST Y oy el sy )

| (@
“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Pada hari ini tidaklah mereka
meminta sesuatu kepadaku, yang dengannya mereka akan mengagungkan

kehormatan-kehormatan Allah, melainkan aku akan memperkenankan per-
mintaan mereka tersebut.”

e T W Y eV eV P P P a2 P 2V £V O S W N . O W, Mo, W o), W ) N
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Setelah Rasulullah # mentaati Allah dalam hal itu dan memenuhi
perjanjian tersebut, Allah 3% berfirman kepada beliau:
é.._l.l;aa“:u'(._aj;»b Loj‘_lg;u»(.w ba.\)\;_,Ujqu:..j a1 LML‘\§ "Sesunggub-
nya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya Allab
memberi ampunan kepadamu terbadap dosamu yang telab lalu dan yang akan
datang, serta menyempumakan nikmat-Nya atasmu."” Yakni, di dunia dan di
akhirat. € Ci2d b 850553 3 "Dan menunjukkanmu kepada jalan yang lurus.”
Yakni, melalui apa yang telah dlsyarl atkan-N a untukmu berupa syari'at
yang agung dan agama yang lurus. € \5— ;= \af & 3725y $ “Dan supaya Allab
menolongmu dengan pertolongan yang kuat.” Yakni, disebabkan karena ke-
tundukanmu kepada perintah Allah &, maka Dia akan mengangkat dan
menolongmu dalam melawan musuh-musuhmu. Sebagaimana yang disebutkan

dalam hadits shahih:

srow

(« J\N&)\N}Y\.Qéa&.\r\cp\y\n)\f‘ﬂ‘ﬁx\.\.&a&\é\)\ﬁ)))

"Tidaklah Allah menambahkan bagi orang yang memberi maaf, melainkan
kemuliaan (baginya). Dan tiada seorang hamba pun yang merendahkan hati
karena Allah melainkan Allah akan mengangkat derajatnya."

Dan dari ‘Umar bin al-Khaththab s, 1a berkata: "Aku tidak meng-
hukum seorang pun yang bermaksiat kepada Allah pada dirimu, sebagaimana
jika kamu mentaati Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi pada dirinya."
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Dia-lab yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang
mukmin, supaya keimanan mereka bertambab di samping keimanan mereka
(yang telab ada). Dan kepunyaan Allab-lab tentara langit dan bumi dan
Allab Mabamengetahui lagi Mababijaksana, (QS. 48:4) supaya Dia me-
masukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga
yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan
supaya Dia menutupi kesalaban-kesalaban mereka. Dan yang demikian
itu adalab keberuntungan yang besar di sisi Allab, (QS. 48:5) dan supaya
Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka buruk
terbadap Allab. Mereka akan mendapatkan giliran (kebinasaan) yang amat
buruk dan Allab memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi
mereka Neraka Jabannam. Dan (Neraka Jabannam) itulabh sejabat-jabat
tempat kembali. (QS. 48:6) Dan kepunyaan Allah-lab tentara langit dan
bumi. Dan adalab Allab Mabaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 48:7)

Allah 8% berfirman, € 0 J5f L_s;ij‘ ¥ "Dia-lab yang telah menurun-
kan ketenangan ke dalam bati,” maksudnya, Dia menjadikan ketenteraman.
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas «@s. Qatadah mengatakan:
"Yakni, ketenangan dalam hati orang-orang yang beriman, yaitu para Sahabat
Rasulullah #% pada saat terjadinya perjanjian Hudaibiyyah. Mereka itulah
yang memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya serta tunduk kepada hukum
Allah dan Rasul-Nya. Setelah hati mereka tenang dan teguh, maka keimanan

mereka terus bertambah.

Imam al-Bukhari dan juga imam yang lain telah menjadikan ayat ter-
sebut sebagai dalil tentang adanya tingkatan keimanan di dalam hati.

Kemudian, Allah 3 menyebutkan bahwa jika Dia menghendaki,
mscaya Dia akan memenangkan mereka dan orang-orang kafir. Dia berfirman,
& Lo Wy UL 55 &5 3 "Dan kepunyaan Allab-lab tentara langit dan bumi.”
Maksudnya, seandamya Dia hanya mengirimkan satu Malaikat saja kepada
mereka, niscaya mereka semua akan binasa, tetapi Allah Ta'ala mensyan'atkan
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk berjihad dan berperang, karena
di dalamnya terkandung hikmah yang sangat dalam dan hujjah yang sangat
kuat serta bukti yang konkret. Oleh karena itu, Allah yang keagungan-Nya
sangat mulia berfirman, § L& G_L& 3 oLs” 9 "Dan adalah Allah Maba-
mengetabui lagi Mahabijaksana."

Setelah i ity, Allah 3 berfirman:
£ Lol 2 N G e 5 olB LA uwa! 1233 "Supaya Dia me-
masukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya.”
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Telah dikemukakan sebelumnya, hadits Anas bin Malik & ketika
para Sahabat berkata: "Selamat bagimu, ya Rasulullah. Ini adalah janji Allah
untukmu, maka apakah yang telah dijanjikan Allah untuk Kami?" Maka Allah
menurunkan ayat, € Gs ;G Y G e x5 ol oL, W,,Js =y
"Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal dz dalam-
nya.” Yakni, menetap di dalamnya untuk selama- lamanya € e S M’“‘ ,&u 4P
"Dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalaban mereka.' Yakm, berbagai ke-
salahan dan dosa-dosa mereka, sehingga Dia tidak akan menghukum mereka
atas kesalahan dan dosa tersebut, tetapi Dia membenkan maaf dan ampunan,
menutupi, menyayangi dan mensyukuri. € U_k& 15,5 3 due 205 0L, 3

"Dan yang demikian itu adalabh keberuntungan yang besar di sisi Allah.” Hal
ity sebagalmana f1rman—Nya yang lain:
€500 m & esfy Ll s T b iy "Barangsiapa dijaubkan dari Neraka
dan dimasukkan ke dalam’ Surga, maka sunggub ia telab beruntung. " (QS. Ali
‘Imran: 185).

Firman Allah & lebih lanjut:

é ;J..J\ u]’ Aub uuU:.ﬂ uL(J.MJ\j u‘-{_r“«ﬂj u\_u\:.jb u«.uCiﬂ c_)Juuj § “Dan supaya
Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang
musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprangsangka buruk terbadap
Allah.” Maksudnya, mereka menuduh Allah Ta’ala curang dalam hukum-
Nya dan mereka terus mengincar Rasulullah #£ dan para Sahabatnya untuk
mereka bunuh dan binasakan secara keseluruhan. Oleh karena itu, Allah ber-
firman, € (..g,«:J B (..g.\lr« A by syl 3 JaTa r@J& $ "Mereka akan mendapat gzlzmn
(kebinasaan) yang sangat buruk dan Allah memurkai dan mengutu/e mereka. "
Yakni, menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. € oas o T2y (25 ('-qJ KA

"Serta menyediakan bagi mereka Neraka Jabannam. Dan (Neraka Jahannam)
itulah sejabat-jabatnya tempat kembali.”

LV &V 2V &V &V &V &V &V &V &V &V aN
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Selanjutnya, Allah berfirman menegaskan kemampuan-Nya untuk
membalas musuh-musuh Islam dari kalangan orang-orang kafir dan orang-
orang munafik, € LS5 152 2 o8, Py G 542 &y ¥ "Dan kepunyaan
Allab-lab tentara lcmgzt dan bumi. Dan adalah Allab Mabaperkasa lagi Maba-
bijaksana."”
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Sesunggubnya Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan, (QS. 48:8) supaya kamu sekalian beriman kepada
Allab dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya, dan
bertasbib kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (QS. 48:9) Babwasanya
orang-orang yang berjanji setia kepadamu, sesunggubnya mereka berjanji
setia kepada Allah. Tangan Allab di atas tangan mereka, maka barangsiapa
yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar janji itn akan me-
nimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allab,
maka Allab akan memberinya pabala yang besar. (QS. 48:10)

Allah # berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad :
4 et BuL W Sesunggubnya Kami mengutusmu sebagai sakst, " yakni, atas
semua rnakhluk LW 3 $ "Dan pembawa berita gembira," yakni, bagi orang-
orang yang beriman. € V,—..5y $ "Dan pemberi peringatan, " yakni, bagi orang-
orang kafir. Mengenai hal ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al-
Ahzaab.

J)l)/)

§oy iy oy my d ) BLLED ”Supayakamusekalmn beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya, dan menguatkan (agama)-Nya, " Ibnu ‘Abbas s dan juga
beberapa ulama lainnya mengataka.n "Yakni, mengagungkan-Nya."
oy 354 P Dan membesarkan -Nya, " yakni penghormatan pengagungan, dan
pemuhaan & o =y 3 "Dan bertasbib kepada -Nya, " mensucikan-Nya.
€ 5.0, 5K "Pada waktu pagi dan petang. " Yakni, pada awal dan akhir siang.
Setelah itu, Allah 3& berfirman kepada Rasul-Nya 3% sebagai pemuliaan dan
penghormatan baginya, € 3 0,412 Wi & b 2 20 o 3 “Sesunggubnya orang-
orang yang berjanji setia kepadamu, sesunggubnya mereka beﬂan]z setm kepada
Allab.” Hal itu sama sebagaimana firman-Nya: € & CUa‘ RE P YRS

"Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesunggubnya ia telab mentaati Allab. g (QS.
An-Nisaa': 80).

Dy N0 ) W WA ) O W, W W W), W W W) W W) W), W W
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Firman-Nya, € vl &' & 5 3 "Tangan Allab di atas tangan mereka."
Maksudnya, Dia (ilmu-Nya) hadir bersama mereka, mendengarkan seluruh
ucapan mereka, melihat tempat-tempat mereka, dan mengetahui apa yang
mereka sembunyikan di dalam hati mereka, serta apa yang mereka tampakkan.
Dia-lah Rabb Yang Mahahatinggi, yang menerima bai'at melalui Rasulullah
#%. Oleh karena itu, di dalam surat ini Allah Ta'ala berfirman:

FOW I A ST O o~ i3 "Maka bamngszapa yang melzmggar janjinya,
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri.” Maksudnya,

L W O W g & LV &V )

DV LV LV 4V gV gV gV LV gV gV o O W W W W) W W, W W, W W, W W
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akibat buruk itu akan kembali kepada pelanggarnya Sedangkan Allah sama
sekali tidak membutuhkannya Ul Sl me v 30y
"Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allab, maka Allah akan memberi-
nya pabala yang besar." Yakni, pahala yang melimpah. Dan bai'at ini adalah
Bai’atur Ridhwan yang terjadi di bawah pohon Samurah di Hudaibiyyah.
Dan jumlah para Sahabat 4 yang ikut berjanji setia kepada Rasulullah %
pada saat itu ada yang mengatakan: “1300 orang.” Dan ada pula yang mengata-
kan: “1400 orang.” Juga ada yang berpendapat: “1500 orang.” Dan yang per-
tengahan adalah yang paling benar.

LV 4V 4V &V 4
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BEBERAPA HADITS TENTANG MASALAH ITU.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Qutaibah memberitahu kami, Sufyan
memberitahu kami, dari ‘Amr, dari jabir s , ia bercerita: "Pada saat terjadi
perjanjian Hudaibiyyah, kami berjumlah 1400 orang." Dan diriwayatkan oleh
Imam Muslim dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah. Juga diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim dari hadits al-A'masy dari Salim bin Abil Ja'd, dari Jabir
& , ia bercerita: "Pada saat itu kami berjumlah 1400 orang. Dan Rasulullah
# meletakkan tangan beliau di air tersebut dan air mengalir di antara jan-
jemarinya, sehingga mereka semua melihatnya."

SEBAB TERJADINYA BAI'AT YANG AGUNG.

Di dalam kitab as-Sizrah, Muhammad bin Ishaq bin Yasar bercerita:
“Kemudian Rasulullah # memanggil ‘Umar bin al-Khaththab s untuk
beliau utus ke Makkah guna menyampaikan kepada para pemuka kaum Quraisy
mengenai maksud kedatangan beliau. Maka, ‘Umar bin al-Khaththab berkata:
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku takut orang-orang Quraisy akan berbuat
jahat kepadaku. Sedangkan di kota Makkah ini tidak ada seorang pun dari
Bani ‘Adi bin Ka'ab yang akan membelaku. Dan orang-orang Quraisy pun
telah mengetahui permusuhan dan kebencianku terhadap mereka. Tetapi
aku ingin memberitahumu seorang yang lebih terhormat di kalangan mereka
daripada diriku, yaitu ‘Utsman bin ‘Affan s . Kita utus ia untuk menemui
Abu Sufyan dan para pembesar Quraisy lainnya untuk menyampaikan berita
kepada mereka bahwa kita datang kepada mereka bukan untuk berperang,
tetapi datang untuk berziarah ke Baitullah dalam rangka mengagungkan ke-
hormatannya.’

Maka, ‘Utsman pun pergi menuju kota Makkah, hingga akhirnya ia
bertemu dengan Abban bin Sa'id bin al-‘Ash, ketika memasuki atau sebelum
memasuki kota Makkah. Kemudian Abban menemani ‘Utsman bin ‘Affan,
lalu mengantarnya sehingga ia dapat menyerahkan surat Rasulullah # itu
kepadanya.
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Setelah itu, ‘Utsman berangkat hingga ia menjumpai Abu Sufyan dan
para pembesar Quraisy. la menyampaikan apa yang dikirimkan Rasulullah .
Maka, mereka berkata kepada ‘Utsman 5 setelah ia selesai membacakan
surat Rasulullah # yang dikirimkan kepada mereka: Jika Anda hendak me-
ngerjakan thawaf di Baitullah, maka silahkan saja.” Maka, ‘Utsman berkata:
‘Aku tidak akan mengerjakan thawaf sehingga Rasulullah 3 berthawaf.’

Kemudian, orang-orang Quraisy menahan ‘Utsman bin ‘Affan bersama
mereka. Hingga akhirnya berita itu terdengar oleh Rasulullah # dan juga
kaum muslimin bahwa ‘Utsman &5 telah dibunuh.”

Tbnu Ishaq bercerita: “'Abdullah bin Abi Bakar memberitahuku, bahwa
Rasulullah 4% bersabda ketika mendengar bahwa ‘Utsman bin ‘Affan telah
dibunuh:

(38 78 F e Y))
“Kita tidak akan tinggal diam sehingga kita berperang dengan kaum itu.’

Selanjutnya, Rasulullah # menyeru ummat manusia untuk berbai'at.
Dan itulah yang disebut dengan Bai'atur Ridhwan yang terjadi di bawah
sebatang pohon. Orang-orang pun berkata bahwa Rasulullah # membai'at
mereka atas kematian. Dan Jabir bin ‘Abdillah s berkara, ‘Sesungguhnya
Rasulullah 4% tidak membai'at mereka atas kematian, tetapi kami berbai'at
(berjanji setia) untuk tidak lari.” Maka, orang-orang pun berbai'at. Dan tidak
ada seorang pun yang enggan mengerjakannya kecuali al-Jadd bin Qais, saudara
Bani Salamah. Jabir bin ‘Abdullah &5 mengatakan: ‘Demi Allah, sungguh
aku seakan-akan melihatnya merapat pada ketiak untanya yang ia tuju.” Dengan
demikian, ia bermaksud bersembunyi dari orang-orang. Lalu, ia datang kepada
Rasulullah # dan menyampaikan bahwa berita tentang kematian ‘Utsman
itu sama sekali tidak benar."

Ibnu Luhai'ah menceritakan dari Abul Aswad, dari ‘Urwah bin az-
Zubair «#s, yang isinya mendekati siyaq ini. Dan dalam siyaqnya itu 1a me-
nambahkan, bahwa orang-orang Quraisy telah mengutus Suhail bin ‘Amr,
Huwaithib bin ‘Abdul ‘Izyi dan Mikraz bin Hafsh kepada Rasulullah .
Ketika mereka berada bersamaan, tiba-tiba terjadi perbincangan antara sebagian
kaum muslimin dan kaum musyrikin serta mereka saling melempar batu
dan kedua kelompok tersebut berteriak. Lalu, kedua kelompok itu mundur
beberapa langkah dari beliau. Kemudian, ada seorang penyeru Rasulullah
berseru: "Ketahuilah bahwa Ruhul Qudus telah turun kepada Rasulullah 3
dan menyuruh berbai'at. Maka, pergilah kalian dengan menyebut Nama Allah
Ta'ala dan kemudian berbai'at. Selanjutnya, kaum muslimin berjalan menemui
Rasulullah #% di bawah sebatang pohon, lalu berjanji setia kepada beliau untuk
tidak melarikan diri selamanya. Maka, hal itu menjadikan kaum musyrikin
gentar. Mereka pun mengirimkan utusan dari kalangan kaum muslimin yang
ada bersama mereka untuk (mengajak) mengadakan perjanjian dan perdamaian.
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Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi meriwayatkan dari Anas bin Malik
&5 , 1a bercerita bahwa ketika Rasulullah # memerintahkan Bai'atur Ridhwan,
‘Utsman bin ‘Affan &5 menjadi utusan Rasulullah # kepada penduduk
Makkah, maka orang-orang pun berbai'at. Kemudian, Rasulullah £ berdo’a:

- P \ . o, @ L.
Ay ey JW A B 3 Oket O) oglh "

"Ya Allah, sesungguhnya ‘Utsman tengah mengemban kepentingan Allah
dan Rasul-Nya."

Lalu beliau memukulkan salah satu tangannya ke tangannya yang lain.
Tangan Rasulullah £ yang membai’at atas nama ‘Utsman lebih baik daripada
tangan mereka sendiri.

Abu Bakar ‘Abdullah bin az-Zubair al-Humaidi menceritakan dari
asy-Sya'bi, 1a bercerita: “Ketika Rasulullah # mengajak orang-orang untuk
berbai'at, maka orang yang pertama kali sampai kepada Rasulullah adalah
Abu Sinan al-Asadi. Ia berkata: ‘Bentangkan tanganmu, aku akan berbai'at
kepadamu.” Maka, Rasulullah berkata: ‘Berdasarkan apa engkau berbai'at
kepadaku?’ Abu Sinan s menjawab: ‘Atas dasar apa yang ada padamu.’

Demikianlah Abu Sinan bin Wahb al-Asadi.”

PV 4V SV oV 4V 4V 4V oV &V &V 4V &V &V &V a9

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Nafi' & , ia mengatakan bahwa
sesungguhnya orang-orang membicarakan tentang Ibnu “‘Umar «&s, bahwa
ia telah masuk Islam sebelum ‘Umar bin al-Khaththab, padahal sesungguhnya
tidak demikian. Dan yang benar bahwa pada saat terjadi perjanjian Hudaibiy-
yah, ‘Umar mengutus ‘Abdullah untuk mengambil kuda miliknya yang ada
pada salah seorang dan kaum Anshar yang akan ia gunakan untuk berperang,
sedang pada saat itu Rasulullah % tengah dibai'at di bawah pohon, dan ‘Umar

&5 sendin tidak mengetahui akan hal itu. Maka, ‘Abdullah bin “‘Umar pun
membai'at Rasulullah dan kemudian pergi ke tempat kuda miliknya untuk
selanjutnya ia kembali kepada ayahnya dengan membawa kudanya tersebut.
Dan ‘Umar sendin telah siap berperang, lalu ‘Abdullah bin ‘Umar membernitahu-
nya bahwa Rasulullah #£ telah dibai'at di bahwa pohon. Maka, ‘Umar bin
al-Khaththab pun segera bertolak dan berangkat bersama anaknya itu, sehingga
ia berbai'at kepada beliau. Dan itulah yang banyak dibicarakan oleh banyak
orang, bahwa Ibnu ‘Umar masuk Islam lebih awal sebelum ‘Umar «ds.

Imam Muslim meriwayatkan dari Mu'qil bin Yasar & , 1a bercerita:
“Aku ikut menyaksikan Bai'atur Ridhwan, sedang Nabi 4% tengah membai'at
orang-orang, saat itu aku berada di atas salah satu dahan pohon tersebut, tepat
di atas kepala beliau. Pada saat itu kami berjumlah 1400 orang, dan kami tidak
berbai'at atas kematian, tetapi kami berbai'at kepada beliau untuk tidak me-
larikan diri.”
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa' &5, ia
bercerita: "Aku pernah berbai'at kepada Rasulullah # di bawah pohon."
Yazid berkata: “Aku pernah bertanya: ‘Wahai Abu Salamah, dengan tujuan
apa kalian berbai'at pada saat itu?’ Ia menjawab: ‘Untuk suatu kematian.”

Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari Iyas bin Salamah, dari ayahnya,
Salamah bin al-Akwa' &5 , ia bercerita: "Aku pernah datang ke Hudaibiyyah
bersama Rasulullah #, pada saat itu kami berjumlah 1400 orang dengan 50
ekor kambing, Kemudian Rasulullah 3 duduk di tepi sumur Hudaibiyyah,
entah beliau berdo’a atau meludah ke dalamnya, hingga akhirnya mengalirlah
air, sehingga kami dapat minum dan membert minum (hewan ternak kami)."

AlHumaidi juga meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, dari ‘Amr,
ia pernah mendengar Jabir & bercerita: “Pada peristiwa Hudaibiyyah itu

kami berjumlah 1400 orang. Maka Rasulullah 2 bersabda:
(-3 )Y J31 5 (Hy)
‘Kalian adalah sebaik-baik penduduk bumi pada hari ini.”

Jabir &5 berkata: "Seandainya aku dapat melihat, niscaya aku akan
tunjukkan kepada kalian tempat pohon itu berada.”

Sufyan berkata: “Mereka berbeda pendapat mengenai letak pohon itu.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Sufyan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir s, dari Rasulullah %, beliau
bersabda:

.-//6& /..a:///oﬁ a!/i/:f ,).o//
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"Tidak akan masuk Neraka seseorang yang pernah mengikat janji setia di bawah
pohon ini." _
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Jabir &, 1a bercerita: “Rasulullah
# bersabda:
32

(A o o By Bl QI8 5000 35 6 1 o)

‘Semua orang yang ikut berbai'at di bawah pohon itu akan masuk Surga,
kecuali pemilik unta merah.’

Kemudian kami berangkat dan segera mencarinya, dan ternyata 1a
adalah seorang yang telah kehilangan untanya. Lalu kami katakan kepadanya:
‘Kemarilah, dan berbai'atlah.” Orang itu menjawab: ‘Menemukan untaku

lebih aku sukai daripada harus berbai'at.”

‘Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dari Jabir s, dar1 Nabi 3£,
beliau bersabda:
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"Barangsiapa yang menempuh jalan pegunungan, yaitu tsamyyatul mirar, maka
ia akan dapat menuruninya sebagaimana yang pernah dilakukam Bani Israil."

Yang pertama kali menaikinya adalah kuda Bani Khazraj, setelah itu
orang-orang menyusul mereka. Kemudian Nabi % bersabda:

£° __° _ @ ;”’o‘:g/o’a’
« .;wY\ ‘/}-o-’J. b Glo &gd ),m‘,ﬁs )
"Kalian semua diberikan ampunan, kecuali pemilik unta merah."

Lalu kami katakan kepada orang itu: "Kemarilah agar Rasulullah
memohonkan ampunan untukmu.” Maka orang itu pun menjawab: "Demi
Allah, menemukan untaku yang hllang lebih aku sukai daripada aku diminta-
kan ampunan oleh Sahabat kalian.”

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Ubadillah.

Selain itu, Imam Muslim juga meriwayatkan dari Jabir s , ia bercerita:
“Seorang budak milik Hathib bin Abi Balta'ah pernah datang mengadukan
tuannya, Hathib. Budak itu berkata: “Ya Rasulullah, pastilah Hathib itu akan
masuk Neraka.” Maka Rasulullah # pun bersabda:

e . 1

« u.\.’d\) U.u..\.g..».\suud.g.b-.b’hudf))

‘Engkau telah berdusta, ia tidak akan masuk ke dalamnya, karena ia telah ikut
dalam perang Badar dan perjanjian Hudaibiyyah.””

Oleh karena itu, seraya memberikan pujian kepada mereka, Allah 3

berfirman:
u,jfww e85 Lﬁ,ug,g udﬁJ;s u,“m NI omC el 25 o
§ Gk Ve o I Ll e

"Sesunggubnya orang-orang yang berjanji setia kepadamn, sesunggubnya mereka
berjanji setia kepada Allab. Tangan Allah di atas tangan mercka, maka bamngsmpa
yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melzmggar janji itu akan menimpa
dirinya sendiri dan bavangsiapa menepatz janjinya kepada Allab, maka Allab
akan memberinya pabala yang besar."
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Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyyah) akan
mengatakan: "Harta dan keluarga kami telab merintangi kami, maka mohon-
kanlab ampunan untuk kami." Mereka mengucapkan dengan lidabnya apa
yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah: "Maka, siapakab (gerangan)
yang dapat menghalang-halangi kebendak Allab jika Dia menghendaki
kemudbaratan bagimu atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu? Se-
benarnya Allab Mahamengetabui apa yang kamu kerjakan. (QS. 48:11)
Tetapi kamu menyangka babwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak
sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya dan
syaitan telabh menjadikanmu memandang baik dalam batimu persangkaan
itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu
menjadi kaum yang binasa. (QS. 48:12) Dan barangsiapa yang tidak beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sesunggubnya Kami menyediakan untuk
orang-orang yang kafir Neraka yang menyala-nyala. (QS. 48:13) Dan banya
kepunyaan Allab-lab kerajaan langit dan bumi. Dia memberi ampun kepada
stapa yang dikebendaki-Nya dan mengadzab siapa yang dikebendaki-Nya.
Dan Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 48:14)

Allah Ta’ala berfirman seraya memberitahukan kepada Rasul-Nya,
Muhammad #£ tentang alasan orang-orang Badui yang tidak ikut serta ke
Hudaibiyyah. Mereka lebih memilih tinggal bersama keluarga dan kesibukan
mereka serta enggan melakukan perjalanan bersama Rasulullah £, mereka
beralasan bahwa mereka sibuk. Dan mereka meminta supaya Rasulullah
memohonkan ampunan bagi mereka. Ucapan itu hanya sebagai basa-basi,
bukan sebagai keyakinan, bahkan hanya merupakan siasat dan tipu daya serta
cenderung dibuat-buat. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman:
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"Mereka mengucapkan dengan lidabnya apa yang tidak ada dalam batinya. Kata-
kanlab: Maka, siapakab (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kebendak
Allab jika Dia menghendaki kemudbaratan bagimu atau jika Dia menghendak:
manfaat bagimus’" Maksudnya, tidak ada seorang pun yang sanggup menolak
apa yang dikehendaki Allah terhadap kalian. Mahatinggi lagi Mahasuci Dia,
dan Dia Mahamengetahui segala apa yang kalian rahasiakan dan sembunyikan,
meskipun kalian mengada-ada dan bersifat munafik terhadap kami.

Oleh karena itu, Allah & berfirman, € (> o,L5 L0 3 505§}
"Sebenarnya Allab Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan."Maksudnya,
ketidakikutsertaan kalian itu sama sekali tidak beralasan dan tidak pula ber-
ha.la.nga.n tetapx sebagal bentuk kemunaflkan
€1 &La I O Ol a0 (23 1% "Tetapi kamu menyangka
babwa Rasul dan orang-orang mukmin sekali-kali tidak akan kembali kepada
keluarga mereka selama-lamanya. " Maksudnya, kalian berkeyakinan bahwa
mereka itu akan terbunuh, tercabut hingga ke akar-akarnya, dan akan binasa
semuanya, serta t1dak ada seoran pun dari mereka yang pulang dengan mem-

‘bawa berita. € ¥ g U c"5 gyl o b (mb $ "Dan kamu telah menyangka dengan
sangkaan yang burnk dan kamu menjadi kaum yang binasa. " Maksudnya, hancur
binasa. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas «#s, Mujahid, dan
lain-lain. Sedangkan Qatadah berkata: "Yakni rusak.”

Setelah itu, Allah 3% berfirman, € 4,2, & 2% (.J’ 9P "Dan barang-
siapa yang tidak beriman kepada Allab dan Rasul-Nya." Maksudnya, barangsiapa
yang tidak tulus ikhlas dalam beramal, baik secara lahir maupun bathin karena
Allah, maka Allah akan mengadzabnya di Neraka, meskipun ia telah mem-
perlihatkan di hadapan manusia sesuatu yang bertentangan dengan pa yang
terdapat dalam bathinnya. Selanjutnya, Allah 3 menjelaskan bahwa Dia Maha-
bl]aksa.na Maharaja, dan Mahamengatur seluruh penghuni langit dan bumu.
§ Uy | gt B 07, 2T oo OO, S0 2 A ) ”Dzamembenampunankepada
siapa yang dikendaki-Nya dan Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang.”
Yakni, bagi orang-orang yang bertaubat, kembali, dan tunduk kepada-Nya.
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Orang-orang Badwi yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu berangkat
untuk mengambil barang rampasan: "Biarkanlah kami, niscaya kami meng-
ikutimu; mereka bendak merubab janji Allab. Katakanlah: “Kamu sekali-
kali tidak (boleh) mengikuti kami, demikian Allab telab menetapkan se-
belumnya." Mereka akan mengatakan: "Sebenarnya kamu dengki kepada
kami." Babkan, mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekali. (QS. 48:15)

Allah 8 berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang yang
tidak ikut bersama Rasulullah #% dalam melaksanakan umrah pada saat terjadi
petjanjian Hudaibiyyah. Di mana ketika Nabi #£ dan para Sahabatnya berangkat
menuju Khaibar dalam rangka membebaskannya, mereka meminta agar bisa
ikut pergi bersama mereka menuju ke tempat harta rampasan, tetap: mereka
menolak ikut ketika hendak melawan dan menghancurkan musuh. Kemudian
Allah 8 menyuruh Rasul-Nya £ untuk tidak memberikan izin kepada mereka
sebagai hukuman yang sesuai dengan kesalahan yang telah mereka lakukan.
Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada orang-orang yang ikut
dalam perjanjian Hudaibiyyah itu dengan harta rampasan perang Khaibar
yang melimpah. Yang demikian itu hanya dikhususkan bagi mereka dengan
tidak melibatkan orang lain, termasuk orang-orang Badui yang memang tidak
mau ikut. Sehingga mereka tidak memperoleh harta rampasan itu, baik me-
nurut syari'at maupun takdir kauni.

Oleh karena itu, Allah 3 berfirman, € & pkf | ,S.u A0 Y "Mereka
hendak merubah janji Allah."” Mu]ah1d Qatadah, dan Juwaibir berkarta: "Yaitu,
janji yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang ikut perjanjian Hudaibiy-
yah." Pendap at 1m menj jadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman Allah Ta'ala,
& & S ol 045, '3 "Mereka hendak merubah janji Allab." Tbnu Juraij
berkata "Yakni, dengan cara melemahkan semangat kaum muslimin untuk

berjihad.”

£ :}-9 o 3 s ¢)§JJ5 LipE J_; $ "Katakanlah: 'Kamu sekali-kali
tidak (boleh) mengikuti kami, demikian Allab telah menetapkan sebelumnya.'"
Yakni, Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada orang-orang yang ikut perjanjian
Hudaibiyyah sebelum kalian meminta pergi bersama mereka.
FLE NSO S5y "Mereka akan men gatakan: 'Sebenarnya kamu dengki
kepada kami." Yakni, jika kami ikut serta bersama kalian dalam memperoleh
harta rampasan perang. € S8 3} 0 425 Y 1,/U5 [} "Babkan, mereka tidak
mengerti melainkan sedikit sekali. "Maksudnya, masalahnya tidak seperti yang
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mereka katakan, melainkan mereka sama sekali tidak mempunyai pemahaman
sedikit pun.
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Katakanlah kepada orang-orang Badwi yang tertinggal: "Kamu akan diajak
untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu
akan memerangi mereka atau mereka menyerab (masuk Islam). Maka jika
kamu patubi (ajakan itu), niscaya Allab akan memberikan kepadamu pabala
yang baik, dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling
sebelumnya, niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang pedih."
(QS. 48:16) Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang-orang
yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang).
Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allab
akan memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-
sungai. Dan barangsiapa yang berpaling, niscaya akan diadzabnya dengan
adzab yang pedib. (QS. 48:17)

Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai orang-orang yang
mempunyai kekuatan besar, yang mana kaum muslimin diseru untuk me-
merangi mereka. Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa mereka adalah
kaum Hawazan. Pendapat kedua, mereka adalah penduduk Tsagqif. Pendapat
ketiga, yakni Bani Hanifah. Dan pendapat keempat, yaitu pendudukan Persia.

Mengenai firman Allah Ta'ala, € 2.5 b Jof o I OB P "Kalian
akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar,”
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari az-Zuhri, ia berkata: "Yakni, mereka ini
tidak datang." Ia meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, dari az-Zuhri,
dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah s, dari Nabi £, beliau
bersabda:
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"Tidak akan datang hari Kiamat sehingga kalian memerangi suatu kaum yang
bermata sipit, berhidung pesek, seolah-olah wajah mereka seperti perisai.™

Sufyan berkata: "Mereka itu adalah orang-orang Turki."” Ibnu Abi
‘Umar bercerita: “Aku mendapatkan di tempat yang lain, Ibnu Abi Khalid
memberitahu kami, dari ayahnya, ia bercerita bahwa Abu Hurairah s pernah
singgah di tempat kami, lalu ia menafsirkan sabda Rasulullah #&:

(R P B 155 )
‘Kalian akan memerangi suatu kaum yang sandal mereka adalah bulu.”

Abu Hurairah menafsirkan: Yaitu, bangsa Kurdi.”

Dan firman Allah Ta'ala, € 0,200 f e ,LLJ $ "Kamu akan memerangi
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam).” Yakni, disyari‘atkan kepada
kalian jthad dan memerangi mereka. Hal itu masih tetap terus berlaku terhadap
mereka dan kalian akan mendapatkan kemenangan atas mereka, atau kalau
tidak, mereka harus menyerah sehingga mereka masuk agama kalian tanpa
melalui peperangan, tetapi atas pilihan mereka sendiri.

Selanjutnya, Allah 3 berfirman, € | sl 06 3 "Maka, jika kamu patubi
(ajakan itw)." Yakni, kalian memenuhi dan pergi ‘berjihad serta menuna.tkan
kewajiban kalian dalam hal itu, € J.: o ‘...J, LS 1E ofy s 1] 3 rgif P
"Niscaya Allah akan memberikan kepadamu pabala yang baik, dan jika kamu
beqmlmg, sebagaimana kamu telab berpaling sebelumnya 'Yaitu, pada masa
per)anpan Hudaibiyyah, di mana kalian diseru tetapi kalian justru menolak
g (S:-bu "Niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang pedib.

Setelah itu, Allah # menyebutkan beberapa alasan yang membolehkan
meninggalkan jihad. Di antaranya adalah alasan permanen, seperti buta dan
pincang seumur hidup. Dan yang lainnya bersifat temporer, seperti sakit yang
menyerang beberapa hari dan sembuh kemudian. Maka, orang yang mempunyai
alasan temporer ini disamakan dengan orang mempunyai alasan permanen,

sehingga ia sembuh kembali.

Lebih lanjut, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman seraya mengobar-
kan semangat jihad, berbuat taat kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya:

"HR. Imam yang lima (Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah. -ed),
? Ibid.

P eV P 2P P D P oD D P P P 2P AV 4P AP 2V 2 O S N o W, o, W N, o o, Ny, W, Mo, Moy, Mo, So, S o)

j

O W gV gV gV gV gV gV gV gV gV g O W W W Wy W M) W0 N, W N0y N W

w Katsir Juz 26 439



%m 48. ALFAT-H t‘t}; gm

€ 055 o Y1 G o 00 e U, 20 W0 e 13 "Dan barangsiapa
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allab akan memasukkannya ke
dalam Surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai, dan barangsiapa yang
berpalmg Yakm, enggan berjihad dan lebih memilih kehidupan duniawi,
& WS Uie $5Xy "Niscaya akan diadzab-Nya dengan adzab yang pedih. " Yakni,
di dunia dengan kehinaan dan di akhirat dengan api Neraka. Wallaabu a’lam.
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Sesunggubnya Allab telab ridba terbadap orang-orang mukmin ketika mereka
berjanji setia kepadamu di bawah pobon, maka Allab mengetabui apa yang
ada di dalam bati mereka, lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan
memberikan balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktu-
nya). (QS. 48:18) Serta barta rampasan yang banyak yang dapat mereka
ambil. Dan adalab Allab Mabaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 48:19)

Allah 82 memberitahukan tentang keridhaan-Nya kepada orang-orang
mukmin yang berbai'at kepada Rasulullah 4% di bawah pohon. Yang jumlah
mereka telah dikemukakan di atas, yaitu 1400 orang. Dan pohon yang dimaksud
adalah pohon Samurah yang terletak di wilayah Hudaibiyyah.

Firman-Nya, € . Ies & & U U5 Y "Maka Allab mengetabui apa yang ada
di dalam hati mereka,” yakni berupa kejujuran, kesetiaan, mendengar dan
taat. ¢ 4,&“3\ J j\-’ % “Lalu Dia menurunkan ketenangan,” yaitu ketenteraman,
0505 reL_J 3 M‘L‘ $ “Atas mereka dan memberikan balasan kepada mereka
dengan kemenangan yang dekat.” Yaitu, perdamaian yang dilangsungkan oleh
Allah 3 antara orang-orang mukmin dengan musuh-musuh mereka, serta
kebaikan yang menyeluruh dan berkesinambungan yang dihasilkan oleh per-
janjian tersebut. Yaitu, berupa pembebasan Khaibar dan Makkah, dan kemudian
pembebasan seluruh negeri dan daerah melalui perjuangan mereka, serta ke-
muliaan, pertolongan, dan kedudukan yang tinggi di dunia dan di akhirat yang
mereka dapatkan Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:
§ S Ve M 08 ikl s fbu 3% "Serta barta rampasan yang bcmyak yang
dapat mereka ambil. Dan adalab Allab Mabaperkasa lagi Mababijaksana."
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Allab menjanjikan kepadamu harta rampasan yang banyak yang dapat
kamu ambil, maka disegerakan-Nya barta rampasan ini untukmu dan Dia
menaban tangan manusia dari (membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri-
Nya) dan agar itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar Dia
menunjukimu kepada jalan yang lurus. (QS. 48:20) Dan (telah menjanjikan
pula kemenangan-kemenangan) yang lain (atas negeri-negeri) yang kamu
belum dapat menguasainya yang sunggub Allab telab menentukan-Nya.
Dan adalab Allab Mabakuasa atas segala sesuatu. (QS. 48:21) Dan sekiranya
orang-orang kafir itu memerangimu, pastilab mereka berbalik melarikan
diri ke belakang (kalah), kemudian mereka tidak memperoleb pelindung
dan tidak (pula) penolong. (QS. 48:22) Sebagai suatu Sunnatullab yang telab
berlaku sejak dabulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubaban
bagi Sunnatullab itu. (QS. 48:23) Dan Dia-lab yang menaban tangan mereka
dari (membinasakan)mu dan (menaban) tanganmu dari (membinasakan)
mereka di tengah kota Makkab sesudah Allab memenangkanmu atas mereka,
dan Allab Mabamelibat apa yang kamu kerjakan. (QS. 48:24)

Mengenai firman Allah 32, 4 _ ¢ ;’A;{S ::,_.,’f s 3 ".:( &3 "Allab
menjanjikan kepadamu barta rampasan yang banyak yang dapat kamu ambil,"
Mujahid mengatakan: "Yaitu seluruh harta rampasan yang berlaku sampai
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2 -
sekarang ini." € o I |2 3 "Maka disegerakan-Nya barta rampasan ini
untukmu," yaitu, pembebasan Khaibar.

Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s mengena.t ayat:
§ o (.Q 55 ¥ "Maka disegerakan-Nya barta rampasan ini untukmu," yakni,
pérjanjian Hudaibiyyah.

€ vji.c AN 520 Sy 3 "Dan Dia menahan tangan manusia dari (mem-
binasakan)mu," maksudnya, Allah tidak akan menimpakan kepada kalian
keburukan yang disembunyikan oleh musuh-musuh kalian, berupa peperangan
dan pertempuran. Demikian juga Allah & telah menahan tangan-tangan orang-
orang yang tidak ikut berperang yang berada jauh di belakang kalian dari
mengganggu keluarga kalian dan juga isteri-isteri kalian. € {5l W o5, P
"Dan agar bal itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin,” maksudnya, agar
yang demikian itu mereka jadikan pelajaran yang berharga, karena sesungguh-
nya Allah Ta'ala telah menjaga dan menolong mereka dari seluruh musuh
mereka meskipun jumlah mereka sedikit. Dan supaya mereka mengetahui
bagaimana Allah Ta'ala telah melakukan hal tersebut kepada mereka. Dia
Mahamengetahui akhir dari segala sesuatu, dan pilihan yang telah Dia jatuh-
kan untuk hamba-hamba-Nya yang beriman, meskipun secara lahiriyah,
mereka t1dak menyukamya Sebagalmana yang Dia firmankan:
¢ (SJ Gy Lad I SS of 23 % "Dan boleb jadi kamu membenci sesuatu
‘padabal ia amat baik bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 216).

Firman-Nya, € (.4 X riu\es 3% "Dan agar Dia menunjukkanmu
kepada jalan yang lurus.” Yakni, disebabkan oleh ketundukan kalian pada
perintah-Nya dan ketaatan kalian kepada-Nya serta kesediaan kalian mengikuti
Rasul-Nya, Muhammad #&.

Dan firman Allah 3&:

¢ \J,.u;w Jf §r Y o & IR R U,.u: (.J‘sf-f $ "Dan yang lain yang
kamu belum dapat menguasainya yang sunggub Allah telab menentukan-Nya.
Dan adalab Allab Mabakuasa atas segala sesuatu.” Yakni, harta rampasan yang
lain dan juga penaklukan kota-kota lain yang kalian tidak mampu melaku-
kannya, dan Dia mudahkan hal itu untuk kalian. Sesungguhnya Allah telah
menguasakan semuanya itu kepada kalian, karena sesungguhnya Dia adalah
Rabb Yang Mahatinggi yang memberikan rizki kepada orang-orang yang ber-
takwa kepada-Nya dari jalan yang tidak diduga-duga.

Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai harta rampasan ter-
sebut, apakah yang dimaksudkan dengannya. Al“Aufi meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas «fs: "Yaitu Khaibar." Hal i 1tu didasarkan pada pendapatnya
mengenai firman Allah Ta'ala berikut ini, € oJ& (&5 i3 "Maka disegerakan-
Nya barta rampasan ini untukmu.” Yaitu, perjanjian Hudaibiyyah. Sedangkan
Mujahid mengatakan: "Yakni, setiap pembebasan daerah dan harta rampasan
sampai hari Kiamat."
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Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, Syu'bah memberitahu kami,
dari Samak al-Hanafi, dari Ibnu ‘Abbas s, mengenai firman-Nya:
¢e el g, s 20,3 "Dan yang lain yang kamu belum dapat
mengudsamya yang sunggub Allab telab menentukan-Nya." Ia mengatakan
"Semua itu adalah pembebasan-pembebasan yang dilakukan sampai sekarang

lIll.

Firman Allah éé selan;utnya
§ Vol Y, O, oj.x,u Yo S LS 1 r—Q’L’ 53 ¥ “Dan sekiranya orang-
orang kafir itu memerangimu, pastilab mereka berbalik melarikan diri ke belakang
(kalah), kemudian mereka tidak memperoleb pelindung dan tidak (pula) penolong.”
Allah 38 berfirman seraya memberikan kabar gembira kepada hamba-hamba-
Nya yang beriman, bahwa jika mereka diperangi oleh orang-orang musyrik,
niscaya Allah, Rasul-Nya dan hamba-hamba-Nya yang beriman akan mem-
berikan pertolongan kepada mereka. Dan pasukan orang-orang kafir itu pasti
akan berlarian tanpa mendapatkan pelindung dan juga penolong. Karena,
mereka berperang untuk Allah Ta'ala, Rasul-Nya, dan kelompok-Nya dari
kalangan orang-orang yang beriman.

Kemudlan, Allah Tabaamka wa Ta 'ala berfirman:
& W% A 4 J., o ede % @\ 3 22 P "Sebagai suatu Sunnatullab yang
telab berlaku sejak dabulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubaban
bagi Sunnatullab itn.” Maksudnya, hal itu merupakan Sunnah dan kebiasaan
Allah Ta'ala terhadap semua makhluk-Nya. Kekufuran dan keimanan itu
tidak akan pernah bertemu dalam satu tempat, melainkan Allah pasti akan
memberikan pertolongan terhadap keimanan dan mengalahkan kekufuran.
Dan Dia akan mengangkat kebenaran dan menjatuhkan kebathilan. Sebagai-
mana yang dilakukan Allah Ta'ala pada saat terjadi perang Badar terhadap
para wali-Nya dari kalangan orang-orang mukmin dan pertolongan yang Dia
berikan kepada mereka dalam melawan musuh-musuh-Nya dari kalangan

kaum musyrikin, meskipun jumlah kaum muslimin sedikit dan kaum musyrkin

berjumlah sangat banyak.
Dan firman Allah @c%
\—"‘”“)\_{Jﬁ“l’?ff"l’ Mw&&»ﬁ;ébféﬁﬁ.\; gﬂfg.ﬂ\fj§

& (ot 0,03

"Dan Dia yang menaban tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menaban)
tanganmu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudab Allab
mememmgkanmu atas mereka, dan adalab Allab Mahamelibat apa yang kamu
kerjakan." Hal itu merupakan anugerah yang dikaruniakan Allah 38 kepada
hamba-hamba-Nya yang beriman ketika Dia menahan tangan orang-orang
musyrik dari mereka, sehingga mereka tidak dapat melukai atau mencelakai
mereka sedikit pun, dan Dia juga menahan tangan orang-orang mukmin dari
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kaum musyrikin, sehingga mereka tidak memerangi kaum musyrikin itu di
Masjidil Haram, tetapi masing-masaing dari keduanya saling menjaga dan
saling mengadakan perdamaian. Semua itu mengandung kebaikan bagi kaum
muslimin dan kesudahan yang baik berada di tangan mereka, baik di dunia
maupun di akhirat.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik 5 , ia bercerita:
“Pada saat terjadi petjanjian Hudaibiyyah, ada 80 orang laki-laki dari penduduk
Makkah yang turun menemui Rasulullah #% dan para Sahabatnya dengan mem-
bawa senjata. Mereka turun dari bukit Tan'im mencari kelengahan Rasulullah
#. Kemudian beliau mendo’akan keburukan bagi mereka hingga mereka
ditahan.” 'Affan berkata: "Kemudian Rasulullah # memaafkan mereka, hingga
turunlah ayat; L b e
el (STET of 0 o G ol (45 LSl 150 Ll U5 (s 5433 “Dan Dia
yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menahan) tanganmu
dari (membinasakan) mereka di tengab kota Makkah sesudah Allah memenang-
kanmu atas mereka,™

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud
di dalam Sunannya, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i di dalam bab tafsir di kitab
Sunan keduanya, melalui beberapa jalan dari Hammad bin Salamah.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mughaffal al- Muzani
&5 , 1a bercerita: “Kami pernah bersama Rasulullah % berada di pokok pohon
yang disebutkan oleh Allah Ta’ala di dalam al-Qur-an. Dahan-dahan pohon
itu berada di atas punggung beliau dan ‘Ali bin Abi Thalib serta Suhail bin
‘Amr berada di hadapan beliau. Lalu Rasulullah # berkata kepada ‘Ali s :
“Tulislah bismillaabirrabmaanirrabiim (dengan Nama Allah Yang Maha-
pemurah lagi Mahapenyayang).” Kemudian Suhail menarik kertas perjanjian
itu dengan tangannya dan mengatakan: ‘Kami tidak memahami ar-Rahmaan
ar-Rahiim, tulislah kalimat yang bisa kami mengerti.” Maka Rasulullah ber-
kata: ‘Tulis saja, 'dengan Nama-Mu, ya Allah.” Dan tulislah: ‘Ini adalah per-
janjian perdamaian yang ditetapkan oleh Muhammad, Rasulullah #, untuk
penduduk Makkah.’ Kemudian Suhail bin ‘Amr menahan dengan tangannya
seraya berkata: ‘Sesungguhnya kami telah menzhalimi dirimu. Seandainya
benar engkau adalah utusan-Nya tulislah kalimat yang kami mengerti.” Maka
Rasulullah berkata: ‘Tulislah: ‘Inilah perjanjian damai yang telah ditetapkan
oleh Muhammad bin ‘Abdillah.”

Ketika kami tengah seperti itu, tiba-tiba datanglah 30 orang pemuda
yang menyandang senjata, lalu mereka menyerang kami, maka Rasulullah
mendo’akan keburukan bagi mereka, sehingga Allah Ta’ala mencabut pen-
dengaran mereka, lalu kami bangkit dan menangkap mereka. Rasulullah 4%
bersabda: “Apakah kalian datang dalam jaminan perlindungan seseorang, atau
adakah seseorang yang memberikan jaminan keamanan kepada kalian?” Mereka
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menjawab: ‘Tidak.” Kemudian beliau membebaskan mereka, hingga Allah
Ta'ala menurun -kan firman-Nya: L
ér.e.b(,fﬁb J”U”&UJ‘”WV'{’M}S’J“ Jﬂufg.ﬂ\_,ajé"l)anDia
yang menaban tangan mercka dari (membmamkan)mu dan (menaban) tanganmu
dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudab Allah memenang-
kanmu atas mereka.”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari hadits Husain
bin Wagqid.
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Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangimu dari (masuk)
Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (pe-
nyembeliban)nya. Dan kalaulab tidak karena laki-laki yang mukmin dan
perempuan-perempuan yang mukminah yang tidak kamu ketabui, babhwa
kamu akan membunub mereka yang menyebabkanmu ditimpa kesusabhan
tanpa pengetabuanmu (tentulah Allah tidak akan menaban tanganmu dari
membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang dikebendaki-
Nya ke dalam rabmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentu-
lab Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara mereka dengan adzab
yang pedib. (QS. 48:25) Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati
mereka kesombongan, (yaitu) kesombongan Jabiliyyah, lalu Allab menurun-
kan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin, dan
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‘B
§

Allab mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan adalab mereka berbak
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalab Allab Maha-
mengetabui segala sesuatu. (QS. 48:26)

Allah 3% berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang kafir
dari kalangan kaum musyrikin Arab dari suku Quraisy dan orang-orang yang
ikut membantu mereka mewujudkan kemenangan melawan Rasulullah #,
€1, ,S Ll P "Merekalab orang-orang yang kafir,"” yaitu orang-orang kafir.
S GRA P.( Vo3 ¥ "Yang menghalangimu dari (masuk) Masjidil Haram,"
padahal kalian yang lebih berhak memasukmya, dan pada sisi yang lain kalian
memang menjadi penghuninya. € 44 &7 o o 6,85 $9503 3 "Dan menghalangi
hewan kurban sampai ke tempat (penyembelzban)nya. "Maksudnya, mereka meng-
halang-halangi binatang kurban untuk sampai ke tempatnya. Yang demikian
itu merupakan salah satu bentuk kezhaliman dan kejahatan mereka. Hewan
kurban tersebut berjumlah tujuhpuluh ekor budnab (unta). Sebagaimana akan
dijelaskan lebih lanjut, insya Allah.

Dan firman Allah 88, €SG5 055 0 4% 06, Yoy 3 "Dan kalan tidak-
lah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang mukminab,"
yakni, yang berada di tengah-tengah orang-orang kafir yang menyembunyikan
keimanan mereka karena khawatir terhadap keselamatan diri mereka dari
gangguan kaum mereka yang kafir, tetapi kami memberi kuasa atas kalian
dalam melawan mereka, sehingga kalian akan membunuh mereka dan mem-
binasakan para pemuka mereka, tetapi di antara mereka terdapat orang-orang
yang beriman, laki-laki maupun perempuan yang tidak kalian kenal pada saat
kalian memeran {g1 mereka Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

§ o x i ‘.S.-.a.é o2 ,Jm o —= A (.J $ "Yang tidak kamu ketabui babwa kamu
a/ean membunub mereka yang . menyebab/eanmu dzzzmpa kesusaban, " yakni berupa
dosa dan denda. € ;Tal 2 4>, A J=0d o = ¥ "Tanpa pengetabuanmu
(tentulab Allab tidak akan ‘menaban tanganmu dari membinasakan mereka)
supaya Allab memasukkan siapa yang dikebendaki-Nya ke dalam rabmat-Nya."
Maksudnya, mengakhirkan hukuman mereka agar orang-orang beriman yang
ada di kalangan mereka bisa selamat dan juga agar kebanyakan mereka kembali
kepada Islam.

Setelah itu, Allah Tubaaraka wa Ta'ala berfirman, € | ,Lj 3 "Sekiranya
mereka tidak bercampur baur,” maksudnya, seandainya orang-orang kafir dapat
p1sah.kan dan ofrang-orang n mukmin yang berada di tengah-tengah mereka,
g U Giie a1y S Ll Si3 "Tentulab Kami akan mengadzab orang-orang
kafir di antara mereka dengan adzab yang pedib.” Maksudnya, niscaya Kami
akan memberikan kekuasaan kepada kalian atas mereka sehingga kalian dapat
membunuh mereka seluruhnya, pembunuhan yang mengerikan.

Dan firman Allah 38, € £lGJ1 5 .51 ,ls — S Lol s 3P
“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam bati mereka kesombongan, (yaitu)
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kesombongan Jabiliyyah,” yaitu, ketika mereka menolak untuk menuliskan
kalimat “Bismillaahirrabmaanirrabiim” dan juga menolak untuk menulis
kalimat “ini adalah apa yang diputuskan oleh Muhammad, Rasul Allah.”

§ & LIS (;_g;}f ol oy A e 5 W IS8 P “Lalu Allah menurun-
kan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin dan Allab
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,” yaitu, kalimat “Laa ilaaba illallaab
(tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah).

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Jarir dan ‘Abdullah bin Ahmad

dari ath-Thufail Ibnu Ubay bin Ka'ab, dari ayahnya s, bahwasanya ia pernah
mendengar Rasulullah % bersabda mengenai firman-Nya:
§ s WS (,.;,.JJE $ "Dan Allab mewajibkan kepada mereka kalimat takwa,"”
yaitu, “Laa Ilaaha illallaah.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam at-
Tirmidzi dari al-Hasan bin Qaza'ah, dan ia mengatakan: “Hadits tersebut
gharib, dimana kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Dan aku
pernah bertanya kepada Abu Zur'ah, darinya, dan ia tidak mengetahuinya
kecuali dari sisi ini.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab, bahwa
Abu Hurairah & pernah bercerita kepadanya, bahwasanya Rasulullah %
pernah bersabda:

2 /fei'l

o::'\w @ 1"’ :o/: '& @ /‘, oo:'.z 1/ & - - . eg
Wb LAY JU ed i YA Y VR 2 e 81 O el )

w

« .g%;u‘g&a;uq;%vgw’)ﬂu@w“ ;

"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengatakan
bahwa tidak ada Ilah yang haq selain Allah dan Muhammad adalah Rasul
Allah. Jika mereka mengerjakan yang demikian, maka darah dan harta mereka
akan terpelihara dariku, kecuali (mereka melakukan kesalahan-kesalahan yang
boleh dihukum menurut Islam). Dan hisab mereka terserah kepada Allah 3&."
(Muttafaq 'alaih dengan perubahan lafazh).

Dan Allah 3 berfirman di dalam Kitab-Nya seraya menyebutkan
sqatupkaurfl, fiimapa Dia bgrfin}lan:
€ 0,5 N B Y W3 S8 3158 A B "Sesunggubnya mereka dabuly, apabila
dikatakan kepada mereka: “Laa Haaha illallaab (tiada llah yang baq selain Allab),’
mereka menyombongkan diri." (QS. Ash-Shaaffaat: 35).

Dan Allah Jalla Tsana-ubn, € Gl e 50 LS Ls}:’ag‘ e p—;—‘)rj $
"Dan Allab mewajibkan kepada mercka kalimat takwa, dan adalah mereka ber-
bak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya." Yakni, kalimat “Laa
Ilaaha illallaah Muhammad Rasulullah,” lalu mereka menyombongkan din
terhadapnya, dan orang-orang musyrik pun menyombongkan diri darinya
pada peristiwa Hudaibiyyah. Kemudian Rasulullah # mengirimkan surat
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kepada mereka yang membahas mengenai permasalahan waktu. Wallaahu

a'lam.

Mujahid berkata: “Kalimat takwa berarti ikhlas.” ‘Atha’ bin Abi Rabah
mengatakan: "Kalimat takwa adalah:

" ;»swy&/’,m\u)m\u Q—LJ—&YO&?)ANY\AJ\Y"

Laa llaaha illallaah wabdabu laa syaritka labu labul mulku walabul bamdu wa-
buwa 'alaa kulli syai'in qadiir (tidak ada Ilah selain Allah, tidak ada sekutu
bagi-Nya, segala kerajaan dan pujian hanya milik-Nya, dan Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu)."

‘Ali bin Abi Thalhah menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman
Allah Ta'ala, § 231 208 — iy 3 "Dan Allab mewajibkan kepada mereka
kalimat takwa," 1a mengatakan, beliau mengatakan: "Yaitu kesaksian bahwa
tidak ada Ilah selain Allah, dan ia merupakan kepala segala macam takwa."

®E . 2

‘Atha’ al-Khurasani mengemukakan: "Yaitu, & I s Mgy
(tidak ada Ilah yang haq selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah)."

Masih mengenai firman-Nya, £ 323 5 pé-ngj $ "Dan Allab mewajib-
kan kepada mereka kalimat takwa, " Qatadah mengatakan: "Yaitu, dengan
mengucapkan: ‘Laa Ilaaha illallaah’."

Firman-Nya, € Lgl»fj G 5ol > @} $ "Dan adalah mereka berhak dengan
kalimat takwa itu dan patut memilikinya.' Orang-orang muslim lebih berhak
atasnya dan mereka memang pemiliknya. é e el % 50 3 5L, 3 "Dan
adalab Allah Mahamengetabui segala sesuatu. "Yakai, Mahamengetahui siapa-
siapa yang memang berhak mendapatkan kebaikan, dan siapa-siapa pula yang
berhak mendapatkan keburukan.

V&V &V &V &V &V &V &V &P &V &Y &V an
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BEBERAPA HADITS BERKENAAN DENGAN KISAH PER-
JANJIAN HUDAIBIYYAH DAN KISAH PERDAMAIAN.

Di dalam kitab Shabibnya, Imam al-Bukhari 4% meriwayatkan dalam
bab asy-Syuruuth, dari al-Miswar bin Makhkramah dan Marwan bin al-Hakam,
yang hadits keduanya saling membenarkan. Keduanya bercerita: “Pada tahun
terjadinya petjanjian Hudaibiyyah, Rasulullah #& pergi bersama sekitar 1300
sampai 2000 orang Sahabatnya. Setelah sampai di Dzulhulaifah, beliau me-

nuntun binatang kurban, beliau memberi tanda pada binatang kurban itu dan
beliau ithram untuk umrah.

Rasulullah #£ mengutus beberapa orang mata-mata dari suku Khuza'ah,
lalu beliau melanjutkan perjalanan hingga ketika beliau sampai di Ghadirul
Asythath, utusan itu datang kepada beliau dan berkata: ‘Sesungguhnya kaum
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Quraisy telah berkumpul dan mereka telah mengumpulkan pasukan untuk
memerangi, menghalangi, dan mencegah." Maka Nabi 3% bersabda:

P AT P %7 e o e %ELCLE st s Y AT
i) s 950 6 51335 il (o Jood O 051 (o ) gl 15 )
(S o Gyl oF 0 3%
‘Hai sekalian manusia, berikanlah pendapat kepadaku, apakah kalian melihat

kita mesti cenderung kepada keluarga mereka dan keturunan orang-orang
yang bermaksud hendak menghalangi kita dari Baitullah?””

Dalam lafazh yang lain disebutkan:
¢JJ //:o:ﬁ /.’ 5 /o.:olo /£/¢0¢ A~ “% G- (e ,ti/.°,,
2 ad 6 20 08 Wil 0 ph il il e¥3h )0 B el 0T 045 y)
/u.al.oro) :e/{.ﬂ //’o o&}g /.
(( R @RS F ULy oS pid)
“Kalian melihat kita lebih cenderung kepada keturunan orang-orang yang

membantu mereka. Jika mereka mendatangi kita, maka Allah telah memenggal

leher orang-orang musyrikin, dan jika kita tinggalkan, mereka dalam keadaan
berduka cita."

Dalam lafazh yang lain juga disebutkan:
A PN S ox{’,/robolbo// os Ca.s Ca. S %
) gkl B 55SG VS Oy ol s (i g0 1R 1938 O )

(o0 & h b o o5 Of 0y of 38
“Jika mereka duduk, maka mereka duduk dalam keadaan tertekan dan berduka
cita. Dan kalaupun mereka selamat, maka leher mereka akan dipenggal oleh
Allah 3%, apakah kalian berpendapat bahwa kita harus tetap ke Baitullah,
sehingga barangsiapa mengahalangi kita akan kita bunuh?”

Abu Bakar &5 berkata: "Ya Rasulullah, Engkau berangkat dengan

tujuan ke Baitullah, dan bukan (bertujuan) hendak membunuh seseorang
dan tidak juga berperang. Oleh karena itu, bertolaklah menuju ke Baitullah.
Barangsiapa menghalangi kita darinya, maka kita harus memeranginya.”

Dalam lafazh yang lain disebutkan: “Maka Abu Bakar & dan utusan-
nya berkata: ‘Perlu diketahui bahwa kita datang untuk mengerjakan umrah
dan kita datang bukan untuk memerangi seseorang, tetapi barangsiapa yang
menghalangi kita dan Baitullah, maka kita akan perangi.” Lalu Nabi # ber
sabda: "Kalau begitu, berangkatlah.” ~

Dalam lafazh yang lain disebutkan:
(- JW B g B Vyait )
"Berangkatlah dengan menyebut Nama Allah Ta'ala.”
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Sehingga ketika mereka berada di suatu jalan, Nabi # berkata:
5 G b1 o) S 33 Blb 238 S (4 5 G s Oy
« u.%,qs Vol ’@S};;Lbuwdxs}m;i\;\@x\rﬁ
"Sesungguhnya Khalid bin Walid di (atas) kuda milik orang Quraisy untuk
melakukan pengintaian. Maka, ambillah posisi sebelah kanan. Demi Allah,
mereka tidak menyadari keberadaan Khalid sehingga ketika ia bermaksud

mendekati pasukan, maka ia pergi dan melompat seraya memberikan peringatan
kepada kaum Quraisy."

LV a0V &V &V o
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Kemudian Rasulullah # berjalan, sehingga ketika beliau sampai di
Tsaniyyah yang darinya beliau membawa mereka turun, maka binatang tung-
gangannya tersimpuh. Orang-orang berkata: "Biarkan, biarkan.” Dan hal itu
diulangi berkali-kali. Lalu mereka berkata: "Unta itu mogok, unta itu mogok."
Maka Nabi % bersabda:

—%Juf—‘}.ﬂ\w\r\@;&° 5 B 805 Gy el <55 G y)
ksl ) g\;.: i ol @ YA R RS ﬁj&z Y (04 gl o
(( &Y

"Unta itu tidak mogok, dan itu bukan sifatnya, tetapi ia telah dihalangi oleh
sesuatu yang telah menghalangi tentara gajah. Demi Rabb yang jiwaku berada
di tangan-Nya, tidaklah orang-orang Quraisy itu memintaku kepada suatu
rencana yang di dalamnya mereka mengagungkan apa-apa yang terhormat
bagi Allah, melainkan aku pasti akan memenuhinya.”

Kemudian ia menakutinya hingga hewan itu meloncat, lalu Khalid
menmggalkan mereka hingga ia singgah di ujung kota Hudaibiyyah, di suatu
tempat yang airnya sangat sedikit. Orang-orang menggali tanah untuk mencari
air, namun mereka tidak juga mendapatkannya. Kemudian mereka mengadukan
rasa haus mek kepada Rasulullah . Maka beliau mengeluarkan anak panah
dari sarungnya. Lalu beliau menyuruh mereka supaya memasukkan anak
panah itu ke dalam lobang itu. Demi Allah, lobang itu masih terus mengeluar-
kan air, sehingga mereka mengambil air darinya.

Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Budail bin Waraqa’
al-Khuza'i datang bersama beberapa orang dari kaumnya dari suku Khuza'ah.
Rasulullah £ memberikan nasihat kepada orang-orang yang jahat. Kemudian
Budail berkata: "Sesungguhnya aku telah meninggalkan Ka'ab bin Lu-ay dan
‘Amir bin Lu-ay singgah di air Hudaibiyyah, bersama mereka terdapat suku
al-‘Audz al-Muthafil, dan mereka adalah orang-orang yang memerangimu dan
menghalang-halangimu dan Baitullah.”
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Maka Rasulullah #& bersabda:
ol g 1 8 O el o 1) 05T I s L)
O bl O B Gy (o I 53U pahal Vel 0P i 00
ol v o ) il 1 W) vl e 4 5 i il B e
(o d B S GG 5 5 05 1 (o e il ey

"Sesungguhnya kami tidak datang untuk memerangi seseorang, tetapi kami
datang untuk melaksanakan umrah. Dan sesungguhnya orang-orang Quraisy
telah diselimuti oleh perang, sehingga mereka celaka karena perang tersebut.
Jika mereka mengehendaki, maka mereka boleh membiarkan dirtku dan orang-
orang. Dan jika mereka mau masuk ke dalam tempat yang dimasuki orang-
orang, maka mereka boleh melakukannya. Jika tidak, maka mereka akan
dilindungi. Dan jika mereka menolak, maka demi Rabb yang jiwaku berada
di tangan-Nya, aku akan memerangi mereka atas dasar perintahku ini, sehingga
aku membunuh pendahulu-pendahuluku dengan memengal leher mereka atau
Allah akan menyelamatkan urusannya."

Budail berkata: "Aku akan sampaikan kepada mereka apa yang engkau
katakan itu." Kemudian 1a berangkat, sehingga ia mendatangi seorang Quraisy
dan berkata: "Sesungguhnya kami datang dan sisi orang ini (Rasulullah), dan
kami telah mendengar ia berkata-kata. Jika kalian menghendaki, kami akan
memaparkannya kepada kalian." Maka orang-orang bodoh di antara mereka
berkata: "Kami tidak butuh penjelasanmu sedikit pun mengenai ucapannya
itu." Sedangkan orang-orang yang berakal dari mereka berkata: "Beritahukan-
lah apa yang pernah kamu dengar darinya.” Budail menjawab: "Aku pernah
mendengarnya berkata begini dan begitu." Kemudian Budail memberitahu

mereka apa yang pernah dikatakan Rasulullah #£.

Kemudian ‘Urwah bin Mas'ud berdiri dan berkata: "Wahai kaum,
bukankah kalian adalah orang tua?" Mereka menjawab: "Benar.” Atau mengata-
kan: "Bukankah aku adalah anak?" Mereka menjawab: "Benar."” Lebih lanjut
ia berkata: "Apakah kalian mencurigaiku?" Mereka menjawab: "Tidak." Ia
berkata: "Bukankah kalian mengetahui bahwa aku berusaha mengerahkan
penduduk ‘Ukazh ketika mereka tidak mengikutiku, maka aku mendatangi
kalian dengan membawa keluarga dan anakku serta orang-orang yang men-
taatiku?" Mereka berkata: “Benar.” Lebih lanjut ia berkata: "Sesungguhnya
orang ini (Rasulullah) telah menawarkan kepada kalian sebuah tawaran yang
baik. Maka terimalah, dan biarkanlah aku mendatanginya.” Mereka berkata:
"Datang saja kepadanya." Maka ia pun mendatangi Rasulullah # dan meng-
ajak beliau bicara. Nabi ## mengatakan kepadanya ucapan seperti yang beliau
katakan kepada Budail bin Waraqah. Pada saat itu, ‘Urwah berkata: "Hai

W gV D 2V LV 2V gV aV LV P £V gV &V LV LV gV gV gV g WO Wy N S W S W W Wy, W D) NN, Ny W W), N0y, W), W0 W

> g

O W gV gV gV gV 4V LV LV LV g W W O W W W, W Wy, Ny, W), Wy, W), W

| Katsir Juz 26 451



BEX S ALFATH X Eeeg @

Muhammad, bagaimana pendapatmu jika engkau membinasakan kaummu
sendiri, apakah engkau pernah mendengar seseorang dari masyarakat Arab
yang membinasakan kaumnya sebelummu? Namun jika bukan itu, maka demi
Allah, sesungguhnya aku melihat wajah-wajah, dan aku melihat orang-orang
yang akan lari meninggalkanmu."

LV gV &V &V g
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Kemudian Abu Bakar & berkata kepadanya: "Hisaplah kemaluan
patung Latta itu. Apakah kita akan pergi meninggalakannya?" ‘Urwah berkata:
‘Siapa dia?’ Mereka menjawab: ‘Abu Bakar.” ‘Urwah berkata: "Demi Rabb
yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalau bukan karena jasamu kepadaku yang
belum aku balas, niscaya aku akan menjawab."

Kemudian ‘Urwah mengajak Nabi # bicara. Setiap kali ia bicara, ia
memegang jenggot Rasulullah #£, sedangkan al-Mughirah bin Syu'bah pada
saat itu berdiri tepat di belakang beliau dengan memegang pedang. Setiap kali
‘Urwah menyodorkan tangannya ke jenggot Rasulullah #, al-Mughirah me-
mukul tangan ‘Urwah dengan sarung pedang seraya berkata: "Jauhkan tangan-
mu dari jenggot Rasulullah #£." Kemudian ‘Urwah mengangkat kepalanya
seraya berkata: "Siapakah orang ini?" Rasulullah # menjawab: "Ia adalah al-
Mughirah bin Syu'bah.” ‘Urwah berkata: "Hai pengkhianat, bukankah aku
baru saja menyelesaikan perkaramu?" Al-Mughirah bin Syu'bah ¢ menemani

_suatu kaum pada masa Jahiliyyah, lalu ia membunuh mereka dan mengambil
harta kekayaan mereka. Setelah itu ia datang dan menyatakan masuk Islam.
Maka Nabi £ bersabda: “Mengenai Islam, maka aku terima. Sedangkan me-
ngenai harta kekayaan, maka aku tidak mau terlibat sedikit pun.”

Setelah itu, ‘Urwah menyorotkan pandangan kepada para Sahabat Nabi
# dan berkata: “Demi Allah, Rasulullah # tidak pernah mengeluarkan dahak
melainkan jatuh di telapak tangan seseorang dari mereka, lalu orang itu meng-
usapkannya ke wajah dan kulitnya. Dan jika beliau menyuruh mereka, maka
mereka pun segera mengerjakan perintah beliau. Dan jika beliau berwudhu',
maka hampir semuanya tidak ada yang tertinggal (dalam) memperebutkan
bekas air wudhu' beliau. Dan jika beliau berbicara, maka mereka merendah-
kan suara mereka di hadapan beliau. Mereka juga tidak pernah menatap
langsung kepada beliau sebagai penghormatan kepada beliau.”

Kemudian, ‘Urwah kembali kepada kawan-kawannya dan berkata:
"Wahai kaum sekalian, demi Allah, sesungguhnya aku pernah diutus menemui
para raja, juga kepada kisra, dan juga kepada kaisar, dan najasyi. Demi Allah,
aku tidak pernah melihat seorang raja pun yang diagungkan oleh para Sahabat-
nya seperti pengagungan para Sahabat Muhammad kepadanya. Demi Allah,
jika Muhammad mengeluarkan dahak melainkan jatuh ke telapak tangan
seseorang dari mereka, lalu orang itu mengusapkannya ke wajah dan kulitnya.
Dan jika ia menyuruh, maka mereka segera melaksanakan perintahnya, dan
jika berwudhu’, maka hampir semua orang tidak ketinggalan memperebut-
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kan air bekas wudhu'nya. Selain itu, jika ia berbicara, maka mereka semua
merendahkan suara mereka, mereka juga tidak pernah menjatuhkan pandangan
langsung kepadanya sebagai penghormatan baginya. Dan sesungguhnya tawaran-
nya telah dipaparkan kepada kalian, maka terimalah.”

Kemudian, salah seorang mereka dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan
aku mendatanginya.” Mereka pun menjawab: "Datangi saja ia." Ketika orang
itu sudah dekat dengan Nabi # dan para Sahabat beliau, Nabi £ bersabda:

PO I
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"Ini adalah s1 fulan, ia datang dari suatu kaum yang mengagungkan unta, maka
kirim-kanlah unta untuknya."

Maka unta pun dikirimkan untuknya dan ia disambut oleh orang-orang
dengan hangat. Setelah orang itu mengetahui hal tersebut, maka ia berkata:
"Tidak seharusnya orang-orang itu menghalangi mereka dari Baitullah."

Setelah 1a kembali kepada para sahabatnya, maka ia berkata: "Aku
menyaksikan unta telah diberi kalung dan tanda, sehingga aku berpendapat
tidak perlu dilakukan penghalangan terhadap mereka untuk datang ke Baitullah."

O Wy Wy, Wy W W, W, W W, W W W) W W W W) W, W, W

Kemudian ada seseorang dari mereka yang bernama Mikraz bin Hafsh
bangun dan berkata: "Biarkan aku mendatanginya.” Maka mereka pun men-

jawab: "Silahkan kamu datang kepadanya.”

Ketika Mikraz telah dekat dengan beliau, maka Nabi 2 berkata: "Inilah
Mikraz. Ia adalah seorang yang sangat keji."

Maka Mikraz pun segera mengajak Nabi £ bicara, tiba-tiba Suhail
bin ‘Amr datang. '

Ma'mar bercerita, Ayyub memberitahu kami, dari Tkrimah, bahwasanya
ia berkata bahwa ketika Suhail bin ‘Amr datang, Nabi % bersabda: "Urusan
kalian telah dimudahkan untuk kalian.” Ma'mar berkata di dalam haditsnya,
az-Zuhri bercerita, lalu Suhail bin ‘Amr datang dan berkata: "Tuliskan sebuah
perjanjian antara kami dan dirimu." Maka Rasulullah # memanggil ‘Ali &
dan berkata: "Tulislah ‘bismillaabirrabmaanirrahiim’ (dengan Nama Allah
Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang)." Maka Suhail bin ‘Amr berkata:
"Mengenai ar-Rabmaan, demi Allab, aku sama sekali tidak mengerti maknanya.
Tetap: tulislah, "Bismikallaahumma (dengan Nama-Mu, ya Allah), seperti yang
biasa engkau tulis.” Maka kaum muslimin berkata: "Demi Allah, kami tidak

rn

akan menulisnya melainkan hanya dengan ‘bismillaahirrabmaanirrabiim’.
Maka Rasulullah # bersabda: "Tulislah ‘bismikaallahumma’ (dengan menyebut
Nama-Mu, ya Allah)."" Dan kemudian beliau berkata: "Inilah yang ditetapkan
oleh Muhammad Rasulullah.”
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Maka Suhail pun berkata: "Demi Allah, seandainya kami mengetahui
bahwa engkau Rasul Allah, niscaya kami tidak akan menghalangimu dari

Baitullah dan tidak pula kami memerangimu. Tetapi tulislah, ‘Muhammad
bin ‘Abdillah.” Kemudian Rasulullah # bersabda:

LV &V 4V &V o
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"Demi Allah, sesungguhnya aku adalah Rasul Allah meskipun kalian mendusta-
kanku. Tulislah: ‘Muhammad bin ‘Abdillah.”

Az-Zuhri berkata: “Hal itu karena sabda beliau:
(( -5V gkl ) 6 dn oW i ekl 0L Y dny y)

‘Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Pada hari ini mereka tidak
meminta sesuatu kepadaku, di mana dengan sesuatu itu mereka akan meng-
agungkan kehormatan-kehormatan Allah, melainkan aku akan memperkenan-
kan permintaan mereka tersebut.”

Maka Nabi # berkata kepadanya: "Kalian harus membiarkan kami
datang ke Baitullah dan mengerjakan thawaf dalamnya.” Maka Suhail bin ‘Amr
berkata: "Masyarakat Arab tidak mengucapkan, 'Kami mendapat tekanan.'
Tetapi yang demikian itu untuk tahun yang akan datang.” Maka beliau pun
menyetujui hal tersebut.

Suhail bin ‘Amr berkata: "Tidak ada seorang pun dari pihak kami yang
datang kepadamu meskipun ia pemeluk agamamu, melainkan engkau harus
mengembalikannya kepada kami." Maka kaum muslimin berkata: "Mahasuci
Allah, bagaimana mungkin ia akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik,
padahal ia telah datang dalam keadaan muslim?" Pada saat mereka demikian,
tiba-tiba datang Abu Jandal bin Suhail bin ‘Amr dalam keadaan terikat. Ia
datang dari (orang-orang) Makkah paling bawah (rendah) sehingga ia melempar-
kan dirinya di tengah-tengah kaum muslimin. Lalu Suhail berkata: "Wahai
Muhammad, ini adalah orang pertama yang engkau harus kembalikan kepada-
ku." Maka Nabi # bersabda: "Sesungguhnya kita belum mengesahkan surat

perjanjian di antara kita."

Kemudian ia berkata: "Demi Allah, aku tidak akan berdamai denganmu
atas sesuatu untuk selamanya.” Maka Rasulullah ££ berkata: "Berikanlah ia
kepadaku." Suhail berkata: "Aku tidak akan memberikannya kepadamu.”
Selanjutnya beliau berkata: "Lakukanlah." Suhail berkata: "Kami tidak akan
melaksanakannya." Mikraz berkata: "Baiklah, kami bolehkan orang itu (Abu
Jandal) untuk tetap bersamamu.”

Kemudian Abu Jandal berkata: "Wahai sekalian kaum muslimin, apa-
kah aku akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik, padahal aku datang
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dalam keadaan muslim, tidakkah kalian mengetahui apa yang telah aku alami?"
Abu Jandal merasakan siksaan yang pedih dalam mempertahankan agama

Allah.

‘Umar bin al-Khaththab s berkata: “Kemudian aku mendatangi
Rasulullah #&, lalu kukarakan: ‘Bukankah engkau benar-benar Nabi Allah?’
Nabi 2 berkata: Ya, benar.” Kukatakan lagi: ‘Bukankah kita berada dalam
kebenaran, sedangkan musuh kita dalam kebathilan?’ Beliau menjawab: Benar.’
‘Kalau begitu, mengapa kita harus memberikan kelonggaran dalam agama
kita?’ tanyaku. Rasulullah # bersabda: ‘Sesungguhnya aku ini Rasul Allah,
aku tidak durhaka kepada-Nya, Dia adalah Penolongku.™

Lebih lanjut kukatakan kepada beliau: ‘Bukankah engkau pernah mem-
beritahu kami bahwa kita akan mendatangi Baitullah dan berthawaf di sana?"
Maka beliau bersabda: "Ya, benar. Tapi apakah aku memberitahukan kepadamu
bahwa kita akan mendatanginya tahun ini juga?" "Tidak," jawabku. Rasulullah
% bersabda: "Sesungguhnya engkau akan mendatanginya dan thawaf di sana.”

Kemudian ia berkata: “Lalu aku akan mendatangi Abu Bakar dan ku-
katakan: “Wahai Abu Bakar, bukankah ini Nabi Allah yang sebenamya?’ Abu
Bakar menjawab: ‘Benar.” Lebih lanjut kukatakan: ‘Bukankah kita berada di
atas kebenaran, sedangkan musuh kita berada dalam kebathilan?” Abu Bakar
menjawab: Ya, benar.” Aku berkata: ‘Lalu mengapa kita memberikan ke-
longgaran dalam agama kita?’ Ia menjawab: "Wahai engkau, sesungguhnya
beliau adalah Rasul Allah, dan beliau tidak mendurhakai Rabb-nya, dan Dia
adalah Penolongnya. Karenanya, berpeganglah kamu pada talinya. Demi Allah,
beliau benar-benar berada dalam kebenaran.” Kukatakan: ‘Bukankah ia telah
memberitahu kita bahwa kita akan datang ke Baitullah dan berthawaf di sana?’
Abu Bakar menjawab: ‘Benar. Namun, apakah ia memberitahumu bahwa
engkau akan datang ke Baitullah tahun ini?” Aku menjawab: ‘Tidak.” Abu
Bakar pun berkara: ‘Engkau akan datang ke sana dan berthawaf di sana.”™

Az-Zuhri bercerita bahwa ‘Umar s pernah berkata: "Dan karena
peristiwa tersebut, aku mengerjakan berbagai amalan yang sangat banyak."
Setelah selesai membuat perjanjian, lanjut az-Zuhri, Rasulullah 2 berkara
kepada para Sahabatnya:

o)ou

(N3l 3 1500 18 )
"Berdirilah kalian semua, dan berkurbanlah, dan selanjutnya bercukurlah.”

Maka demi Allah, tidak ada seorang pun dari mereka yang berdin
sampai Rasulullah % mengatakan hal itu tiga kali. Melihat tidak ada seorang
pun dari mereka yang berdm, maka beliau masuk menemui Ummu Salamah
dan menyebutkan apa yang ia dapati dari orang-orang. Kemudian Ummu

Salamah s berkata kepada beliau: "Wahai Nabi Allah, apakah engkau meng-
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inginkan hal tersebut? Pergi dan janganlah engkau berbicara dengan salah
seorang pun dan mereka, sehingga engkau menyembelih untamu dan memanggil
tukang cukurmu untuk mencukurmu.”

Maka Rasulullah # pun pergi dan tidak berbicara dengan seorang pun
dari mereka sehingga beliau menyembelih untanya dan memanggil tukang
cukurnya dan ia mencukur beliau.

_ Setelah orang-orang mengetahui hal tersebut, maka mereka pun me-
nyembelih kurbannya dan sebagian mereka saling mencukur sebagian lain-
nya, sehingga hampir-hampir sebagian mereka melukai sebagian yang lain.
Kemudian beberapa orang wanita mukminah mendatangi beliau, hingga akhir-
nya Allah & menurunkan:
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila perempuan-perempuan beriman yang
berbijrah datang kepadamu, maka hendaklah kamu menguji keimanan mereka.
Allab lebib mengetabui tentang keimanan mereka. Maka jika kamu mengetabui
babwa mereka benar-benar beriman, janganlab kamu mengembalikan mereka
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah
kepada (suami-suami) mereka mabar yang telah mereka bayar. Dan tidak ada
dosa atas kamu menikahi mereka apabila kamu bayar kepada mercka mabarnya.

Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-
perempuan kafir.” (QS. Al-Mumtahanah: 10).

Maka pada hari itu, ‘Umar bin al-Khaththab &5 menceraikan dua
orang wanita. Kemudian salah seorang dari wanita itu dinikahi oleh Mu'awiyah
bin Abi Sufyan, sedangkan wanita yang satu lagi dinikahi oleh Shafwan bin
Umayyah. Setelah itu, Nabi £ kembali ke Madinah. Selanjutnya Abu Bashir,
salah seorang dari suku Quraisy mendatangi beliau, ia adalah seorang muslim.
Kemudian orang-orang Quraisy mengirim dua orang utusan untuk mencarinya.
Mereka berkata: "Tepatilah perjanjian yang telah engkau putuskan bagi kami."
Maka Rasulullah £ menyerahkan Abu Bashir kepada dua orang itu. Lalu
mereka berdua pergi dengan membawa Abu Bashir dan ketika mereka sampai
di Dzuhulaifah, mereka pun singgah untuk makan kurma. Abu Bashir berkata
kepada salah seorang dari keduanya: "Demi Allah, sesungguhnya aku melihat
pedangmu itu sungguh sangat bagus." Kemudian orang itu menghunuskan
pedangnya dan mengatakan: "Benar sekali. Demi Allah, sungguh aku telah
mencobanya berkali-kali.” Maka Abu Bashir mengatakan: "Coba perlihatkan.
Aku ingin melihatnya.” Abu Bashir mendapatkan kesempatan yang memungkin-
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kan untuk memanfaatkan pedang itu, maka ia pun segera menebas orang itu
hingga tewas. Yang satu lagi melarikan diri hingga sampai di kota Madinah.
Ia lari dan masuk ke dalam masjid. Dan ketika melihatnya, Rasulullah %
bersabda: "Orang ini sungguh sangat ketakutan." Setelah sampai di dekat
Rasulullah #%, orang itu berkata: "Demi Allah, ia telah membunuh sahabatku
dan aku pun akan dibunuhnya." Kemudian Abu Bashir datang dan mengata-
kan: "Wahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya Allah telah menyempurna-
kan janjimu. Engkau telah mengembalikan aku kepada mereka. Kemudian
Allah 3 telah menyelamatkan diriku dari mereka." Maka Nabi £ bersabda:
"Celakalah ibunya. Api peperangan telah dinyalakan, kalau saja ada seseorang
bersamanya."

Setelah mendengar hal itu, Abu Bashir mengetahui bahwa ia akan
dikembalikan kepada kaum Quraisy. Maka, ia kabur hingga akhirnya sampai
ke tepi laut. Abu Jandal bin Suhail berhasil meloloskan diri dari mereka dan
bertemu dengan Abu Bashir. Maka, tidak ada seorang Quraisy pun yang keluar
dalam keadaan muslim melainkan bergabung dengan Abu Bashir. Sehingga
terbentuklah sebuah kelompok. Demi Allah, tidaklah mereka mendengar
unta yang keluar membawa kaum Quraisy menuju Syam melainkan mereka
menghadangnya, lalu mereka membunuh orang-orang Quraisy tersebut dan
mengambil harta benda mereka. Kemudian, kaum Quraisy mengirimkan utusan
kepada Nabi # untuk memohon kepada Allah dan karena tali silaturahmi.
Barangsiapa di antara mereka datang menemui Rasulullah #, maka ia akan
aman. Maka Nabi # pun mengirimkan utusan untuk memanggil mereka,
dan Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya:
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"Dan Dia yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menaban)
tanganmu dari (membinasakan) mereka di tengab kota Makkah sesudah Allab
memenangkanmu atas mereka, dan adalah Allah Mahamelibat apa yang kamu
kerjakan. Merekalah orang-orang kafir yang menghalangimu dari (masuk) Masjidil
Haram dan menghalangi bewan kurban sampai ke tempat (penyembeliban)nya.
Dan kalau tidaklab karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan
yang mukmin yang tidak kamu ketabui babwa kamu akan membunub mereka
yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetabuanmu (tentulah
Allab tidak akan menaban tanganmu dari membinasakan mereka), supaya Allab

memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rabmat-Nya. Sekiranya mereka
tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di
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~ antara mereka dengan adzab yang pedib. Ketika orang-orang kafir menanam-
kan dalam hati mereka kesombongan, (yaitu) kesombongan Jabiliyyah.” Dan
kesombongan mereka adalah tidak mau mengakui bahwa Muhammad adalah
Rasul Allah dan tidak pula mau menuliskan: ‘Bismillaahirrabmaanirrabiim’,
dan mereka menghalangi kaum muslimin dari Baitullah.

Demikianlah yang disampaikan oleh Imam al-Bukhari di sini. Dan telah
diriwayatkan olehnya dalam kitab at-Tafsiir, juga dalam umrah Hudaibiyyah,
haji, dan lain-lain dari hadits Ma'mar dan Sufyan bin ‘Uyainah, keduanya
bersumber dari az-Zuhri.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s, ia bercerita:
“Rasulullah #& pernah menyembelih kurban sebanyak tujuh puluh unta pada
hari Hudaibiyyah terjadi. Di antara unta itu terdapat unta Abu Jahal. Ketika
unta itu terhalang memasuki Baitullah, maka ia pun rindu (kepada Baitullah),
sebagaimana ia rindu kepada anak-anaknya.”
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Sesunggubnya Allab akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran
mimpinya dengan sebenarnya, (yaitn) babwa sesunggubnya kamu pasti akan
memasuki Masjidil Haram, insya Allab dalam keadaan aman, dengan men-
cukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut.
Maka, Allab mengetabui apa yang tidak kamu ketabui dan Dia memberikan
sebelum itu kemenangan yang dekat. (QS. 48:27) Dia-lab yang mengutus
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang baq agar dimenang-
kan-Nya terbadap semua agama. Dan cukuplab Allab sebagai saksi. (QS.
48:28)

Rasulullah # pernah bermimpi memasuki kota Makkah dan mengerja-
kan thawaf di Baitullah. Kemudian beliau menceritakan mimpi itu kepada

On
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para Sahabatnya. Ketika itu beliau tengah berada di Madinah. Ketika mereka
melakukan perjalanan pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyyah, tidak
ada satu kelompok pun dari mereka yang meragukan bahwa mimpi tersebut
akan terealisir pada tahun ini. Maka, ketika telah terjadi apa yang terjadi dari
perjanjian damai itu dan mereka kembali ke Madinah tahun 1tu juga, bahwa
mereka akan kembali datang tahun depan, maka terbersit dalam hati sebagian
Sahabat 48« , sehingga ‘Umar bin al-Khaththab s menanyakan hal tersebut.
Maka, ia bertanya kepada beliau tentang hal itu: "Bukankah engkau pernah
memberitahu kami bahwa kita akan datang ke Baitullah dan melakukan thawaf
di sana?" Beliau menjawab: "Benar, lalu apakah aku mengabarkan bahwa
engkau akan datang ke sana dan thawaf di sana pada tahun ini?" "Tidak,"
jawab ‘Umar. Maka Rasulullah £ bersabda: "Sesungguhnya engkau akan
datang dan melakukan thawaf di sana.”

Demikian pula jawaban yang beliau berikan kepada Abu Bakar ash-
Shiddiq. Oleh karena ity, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman:
§ 3% o \fdl S 08 22y G0 2 FARERIEY "Sesunggubnya Allab
akan membuktzkan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan
sebenarnya, (yaitun) babwa sesunggubnya kamu pasti akan memasuki Masjidil
Haram, insya Allab." Hal itu untuk merealisasikan kabar dan menegaskannyna,
dan hal itu sama sekali bukan pengecualian.

Dan firman-Nya, € u_—-»lg $ "Dalam keadaan aman,"” yakni pada saat
kalian memasukinya.

Firman-Nya lebih lanjut, € (. i (’i:‘ ):3 :»-}L'-: $ "Dengan mencukur
rambut kepala dan mengguntingnya. " Para Sahabat bertanya: "Dan menggunting-
nya, ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Semoga Allah memberikan rahmat
kepada orang-orang yang mencukur." Para Sahabat bertanya: "Juga termasuk
orang-orang yang memendekkan rambutnya, ya Rasulullah?" Rasulullah men-
jawab: "Semoga Allah memberikan rahmat kepada mereka yang mencukur
rambut." Mereka bertanya lagt: "Dan juga yang memendekkan rambutnya,
ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Semoga Allah memberikan rahmat kepada
mereka yang mencukur rambut.” "Dan mereka yang memendekkannya, ya
Rasulullah?” tanya para Sahabat. Beliau menjawab: "Dan mereka yang me-
mendekkan rambut."” Beliau mengatakan yang terakhir ini pada ucapan beliau
yang ketiga atau yang keempat.

Dan firman Allah 3, € 0 5U55 3 3 “Sedang kamu tidak merasa takut.”
Demikian keadaan yang ditekankan dalam makna, di mana Allah Ta’ala me-
netapkan rasa aman kepada mereka pada saat mereka memasuki kota Makkah
dan menghilangkan rasa takut pada saat mereka tinggal di negeri tersebut.
Mereka tidak takut kepada seorang pun. Demikianlah yang terjadi dalam
umrah pada bulan Dzulqa’dah tahun ke-7 Hijrah. Dimana ketika Nabi £
kembali dari Hudaibiyyah pada bulan Dzulqa’dah menuju Madinah, lalu
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beliau menetap di sana sampai bulan Dzulhijjah dan Muharram, lalu beliau
pergi pada bulan Shafar menuju kota Khaibar, sehingga Allah Ta’ala menakluk-
kan kota itu untuk beliau, sebagian kota dibebaskan dengan cara keras (perang)
dan sebagian lagi dengan cara damai. Khaibar merupakan kota besar yang di
dalamnya banyak terdapat pohon kurma dan tanam-tanaman. Kemudian
beliau membagikannya kepada para Sahabat yang turut serta dalam peristiwa
Hudaibiyyah saja dan tidak disaksikan oleh seorang pun selain mereka kecuali
para Sahabat yang datang dari Habasyah (Ethiopia), Ja'far bin Abi Thalib dan
para Sahabatnya, Abu Musa al-Asy'ari dan para Sahabatnya 4%, dan tidak
ada yang tidak hadir dari mereka. Ibnu Zaid mengatakan: “Kecuali Abu Dujanah
Samak bin Kharsyah,” sebagaimana yang ditetapkan dalam pembahasannya
tersendiri. Dan kemudian beliau kembali ke Madinah.

Ketika masih di bulan Dzulqa'dah tahun ke-7 Hijrah, Rasulullah
pergi ke Makkah untuk mengerjakan umrah bersama mereka. Lalu beliau
mengerjakan ihram dari Dzulhulaifah sambil menggiring hewan kurban. Ada
yang mengatakan: “Hewan kurban itu berjumlah 60 ekor unta.” Maka beliau
mengucapkan talbiyah yang diikuti oleh para Sahabat beliau. Setelah beliau
berada dekat dengan Dzahran, Muhammad bin Maslamah diutus dengan kuda
dan senjata untuk mengambil posisi paling depan. Setelah orang-orang musyrik
menyaksikan, maka mereka sangat takut dan mengira bahwa Rasulullah #
akan memerangi mereka, padahal telah diadakan perjanjian antara mereka
dengan beliau, yaitu perjanjian genjatan senjata selama 10 tahun. Kemudian,
mereka pergi dan memberitahu penduduk Makkah. Setelah Rasulullah 4%
tiba, beliau turun di jalanan Dzahran, dimana beliau dapat melihat tanah suci.
Kemudian beliau mengirimkan senjata yang berupa anak panah, busur, dan
tombak ke daerah Ya-juj. Kemudian beliau berangkat ke Makkah dengan
membawa pedang dalam sarungnya sebagaimana yang disyaratkan oleh mereka.
Ketika Rasulullah % berada di tengah perjalanan, kaum Quraisy mengirim
Makraz bin Hafsh. Maka Makraz berkata: "Hai Muhammad, kami melihat
engkau telah melakukan pelanggaran terhadap janji." Lalu beliau bertanya:
" Apa pelanggaran tersebut?" [a menjawab: "Engkau telah datang kepada kami
dengan membawa senjata, anak panah, dan tombak." Maka Rasulullah # ber-
sabda: "Ttu tidak benar, karena kami telah mengirimnya ke Ya-juj." Kemudian
Makraz berkata: "Dengan demikian, kami mengetahui kebaikan dan ketepatan
janjimu." Kemudian para pemimpin orang kafir pergi dari Makkah agar mereka
tidak melihat Rasulullah # dan para Sahabatnya dalam keadaan marah dan
murka. Sedangkan penduduk Makkah lainnya, laki-laki, perempuan dan juga
anak-anak, duduk-duduk di jalanan dan di atas rumah sambil melihat Rasulullah
#% dan para Sahabatnya. Kemudian beliau memasuki kota itu sedang di hadapan
beliau terdapat para Sahabat beliau sambil menyambut hewan kurban yang
dikirim ke Dzu Thuwa, sedang beliau tetap berada di atas untanya yang beliau
tunggangi pada saat terjad: perjanjian Hudaibiyyah. ‘Abdullah bin Rawahah
al-Anshari memegang tali kekang unta beliau dan menariknya dan berkata:
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Biarkanlah anak-anak orang kafir itu berada di
jalannya,
karena Allah telah menempatkannya pada tempatnya,
bahwa sebaik-baik peperangan adalah di jalan-Nya.
Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku beriman atas bimbingan
beliau.
Kami memerangi kalian berdasarkan penafsiran-Nya,
sebagaimana kami memerangi kalian atas wahyu-Nya.
Sekarang kami memukul kalian atas penafsiran-Nya,
pukulan yang menghilangkan keraguan atas firman-Nya,
serta meniadakan sekutu dani-Nya.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, 1a bercerita bahwa
ketika Rasulullah £ singgah di Dzahran pada saat umrahnya, para Sahabatnya
memberitahukan bahwa kaum Quraisy berbicara tentang unta-unta yang
mereka bawa. Maka, para Sahabat berkata: "Seandainya kita menyembelihnya,
lalu kita makan dagingnya dan meminum kuahnya, niscaya besok kita masuk
menemui kaum dalam keadaan kenyang." Maka Nabi #% bersabda: "Janganlah
kalian melakukan hal tersebut, tetapi kumpulkan semua bekal kalian kepadaku.”
Maka mereka pun segera mengumpulkannya, lalu mereka menyiapkan nampan,
selanjutnya mereka makan sampai mereka meninggalkan(nya) dan masing-
masing mereka mengisi geribahnya. Setelah itu Rasulullah #& beranjak sampai
masuk ke dalam masjid. Sedangkan orang Quraisy duduk-duduk di atas batu.
Kemudian beliau berbaring di atas kain selendangnya dan berkata: "Kaum
itu tidak akan melihat kalian dengan mata penghinaan.” Kemudian beliau
menyentuh Hajar Aswad, lalu berlari kecil hingga sampai di rukun Yamani,
beliau berjalan menuju ke rukun Aswad. Maka orang Quraisy berkata: "Me-
ngapa kalian suka berjalan. Mengapa kalian tidak berlari seperti larinya rusa?"
Maka beliau melakukan hal tersebut tiga kali putaran, sehingga hal itu menjadi
Sunnah.

Abu ath-Thufail menceritakan: “Ibnu ‘Abbas #s memberitahuku, ia
menuturkan bahwa Rasulullah # melakukan hal tersebut pada saat mengerja-
kan haji Wada'.”
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dani Ibnu ‘Abbas «#s, ia mencerita-
kan bahwa Rasulullah # dan para Sahabatnya tiba di Makkah, dan mereka
diserang demam Yatsrib sehingga menjadi lemah, mereka mendapatkan suatu
hal yang buruk darinya. Maka orang-orang musyrik berkata: "Telah datang
kepada kalian suatu kaum yang diserang oleh demam Yatsrib dan mereka
mendapatkan suatu keburukan darinya." Dan orang-orang musyrik duduk-
duduk di sisi (tempat) yang dekat dengan Hajar (Aswad). Lalu Allah Ta'ala
memperlihatkan kepada Nabi-Nya apa yang mereka perbincangkan. Kemudian
Rasulullah #% menyuruh para Sahabatnya untuk berlari-lari kecil tiga kali
putaran agar orang-orang musyrik melihat kekuatan mereka. Maka mereka
pun segera menjalankannya tiga kali putaran dan menyuruh mereka supaya
berjalan antara dua rukun (rukun Yamani dan rukun Aswad), di mana orang-
orang musyrik dapat melihat mereka. Nabi ££ tidak melarang mereka berlar-
lari kecil pada seluruh putaran melainkan untuk menjaga daya tahan mereka.
Maka orang-orang musyrik pun berkata: "Mereka yang kalian anggap lemah
karena terserang demam itu lebih kuat begini dan begitu.”

Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim
dalam ash-Shahibain, dari hadits Hammad bin Zaid. Imam al-Bukhari juga
meriwayatkan dari al-Barra' 5 , ia bercerita bahwa Nabi #% pernah mengerja-
kan umrah pada bulan Dzulqa'dah, lalu penduduk Makkah tidak memper-
kenankan beliau memasuki Makkah, sehingga beliau memutuskan bahwa
mereka harus menetap di sana selama tiga hari. Pada saat menulis perjanjian,
maka ditulislah: "Inilah yang ditetapkan oleh Muhammad Rasulullah.” Mereka
berkata: "Kami tidak mengakui ini. Seandainya kami mengetahui bahwa engkau
adalah Rasul Allah, niscaya kami tidak akan menghalangimu sedikit pun, tetap1
tuliskanlah, '"Muhammad bin Abdillah.'" Rasulullah #£ bersabda: "Aku adalah
Rasul Allah dan aku adalah Muhammad bin ‘Abdillah." Lebih lanjut Rasulullah
% berkata kepada ‘Ali bin Abi Thalib & : "Hapuslah kata 'Rasulullah."
Maka ‘Ali &5 berkata: "Tidak, demi Allah aku tidak akan menghapusmu
untuk selamanya. " Kemudian beliau mengambil buku perjanjian itu dan me-
nuliskan: "Inilah yang ditetapkan oleh Muhammad bin ‘Abdillah,” yakni;
tidak diperbolehkan masuk Makkah dengan membawa senjata kecuali pedang
di dalam sarungnya, dan tidak seorang pun dari penduduknya boleh keluar
untuk mengikutinya, dan beliau juga tidak boleh melarang Sahabatnya yang
ingin menetap di sana. Setelah beliau memasuki kota Makkah dan telah sampai
pula batas waktu yang disepakati, maka mereka mendatang ‘Ali seraya ber-
kata: "Katakan kepada Sahabatmu, silahkan pergi dari sisi kami, telah tiba
waktunya.” Maka Nabi # pun pergi, dan beliau diikuti oleh putern Hamzah
yang berseru: "Wahai pamanku, wahai pamanku." Maka ‘Ali pun menjemput-
nya dan menarik tangannya dan kemudian ‘Ali berkata kepada Fathimah:
"Inilah puteri pamanmu.” Maka Fathimah mengajaknya. Lalu ‘Ali, Zaid dan
Ja'far berselisih mengenai anak perempuan tersebut. Kemudian ‘Ali & ber-
kata: "Aku mengambilnya karena ia puteri pamanku." Sedangkan Ja'far s
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berkata: "Ta puteri pamanku, sedangkan bibinya berada di bawahku tanggungan-
ku." Dan Zaid berkata: "Ia puteri saudaraku." Kemudian Rasulullah # me-
mutuskan bahwa ia ikut bibinya. Dan beliau berkata kepada ‘Ali: "Engkau
dari golonganku dan aku dari golonganmu." Sedangkan kepada Ja'far, beliau
berkata: "Engkau adalah orang yang paling mirip rupa dan akhlaknya dengan-
ku." Dan kepada Zaid &5, Rasulullah #£ bersabda: "Engkau adalah saudara
dan maula kami." Kemudxan ‘Ali bin Abi Thalib berkata "Tidakkah engkau
menikahi puteri Hamzah «#s?" Beliau menjawab: Sesungguhnya ia adalah
puten saudara sepersusuanku.”

Firman Allah 3 berikutnya, € & 65 Ol ojz o JRmd 1 LS ‘.Jb (,.l.: P

"Maka Allab mengetabui apa yang tidak kamu ketabui dan Dia memberikan
sebelum itu kemenangan yang dekat.” Maksudnya, Allah 3 mengetahui kebaikan
dan maslahat dengan keluarnya kalian dari Makkah dan masuknya kalian pada
tahun itu, suatu hal yang tidak pernah kalian ketahui. € &5 04> p Job 3
“Dan Dia memberikan sebelum itu,” yakni sebelum masuknya kalian (ke kota
Makkah) sebag;umana dijanjikan kepada kalian melalui mimpi Nabi #.

L - 2 53  “Kemenangan yang dekat,” yakni perdamaian yang dilakukan
antara diri kalian dan musuh-musuh kalian dari kalangan kaum musyrik.
Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman seraya menyampaikan kabar
gembira kepada orang-orang beriman mengenai kemenangan Rasulullah
atas musuh- musuhnya dan atas seluruh penduduk muka bumi.

£ 5 oy 080 U4, Ja J (5.0\ ‘» ¥ "Dia-lab yang mengutus Rasul-Nya dengan
membawa petunjuk dan agama yang /mq, yakm, ilmu yang bermanfaat dan
‘amal shalih, karena sesungguhnya syari'at ini mencakup dua hal, yaitu ilmu
dan amal. Ilmu syari'at itu benar, sedangkan amal syar'i itu diterima, semua
berita yang dibawanya adalah hag, sedangkan semua keputusannya adalah
adil. € 45 UJ-U\ & o ¢kd $ "Agar dimenangkan-Nya terbadap semua agama.”
Yakni, atas semua pemeluk seluruh agama yang ada di muka bumi ini, baik
Arab maupun non Arab, ahli millah maupun musyrik. € 1.e3 d, %3
"Dan cukuplah Allah sebagai saksi. " Beliau adalah Rasul-Nya, sédangkan Dia
adalah Penolongnya. Wallaahu a'lam.
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Mubammad itu adalab utusan Allab dan orang-orang yang bersamanya
adalab keras terbadap orang-orang kafir, tetapi berkasib sayang sesama
mereka. Kamu libat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allab dan
keridbaan-Nya, tanda-tanda meraka tampak pada muka mereka dari bekas
sujud. Demikianlab sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat, lalu menjadi besarlah dia dan tegak
lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan bati penanam-penanam-
nya karena Allah bendak menjengkelkan bhati orang-orang kafir (dengan
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalib di antara mereka ampunan
dan pahbala yang besar. (QS. 48:29)

Allah 8 memberitahukan tentang sifat Nabi Muhammad %, bahwa
beliau adalah seorang Rasul yang benar dan tidak Perlu diragukan dan di-
pertanyakan lagi, di mana Dia berfirman, € &i J e, 20 P “Mubammad itu
adalab utusan Allab.” Ini adalah mubtada’ dan kbabar, mencakup seluruh sifat
yang baik. Dan kemudian diberikan pujian secara khusus bagi para Sahabat
behau, mudah-mudahan Allah meridhai mereka semua, di mana Dia berfirman,
€ e o, L Tl & L) 3 “Dan orang-orang yang bersama dengan
nya adalab keras terbadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mere
Hal itu sama sePerti firman Allah &

ég}"_}’@\ uj& 9;9“ WJ.J\ (.5_19 A.s:f ;«J;:u); ;,.é:;:; (}; abl ‘_s—:b Lﬁfméé Makakelak
Allab akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka
pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terbadap ovang-orang mukmin,

yang bersikap keras terhadap ovang-ovang kafir." (QS. Al-Maa-idah: 54).

Demikianlah sifat orang-orang beriman, di mana mereka bersikap
keras dan tegas kepada orang-orang kafir, tetapi bersikap lemah lembut dan
baik kepada orang-orang pilihan. Mereka selalu menampakkan kemurkaan
dan kemarahan di hadapan orang kafir, tetapi senantiasa tersenyum dan penuh
keceriaan di hadapan saudaranya yang beriman. Rasulullah # bersabda:
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"Perumpamaan seorang mukmin dalam kecintaan dan kasih sayang antara
sesama mereka bagaikan jasad yang satu. Jika ada salah satu anggotanya yang
mengadu sakit, maka seluruh anggota tubuh lainnya akan ikut merasakan
demam dan tidak dapat tidur.”

Selain itu, Rasulullah % juga bersabda:

"Orang mukmin terhadap mukmin lainnya itu bagmkan satu bangunan, se-
bagiannya memperkuat sebagian yang lain."

Dan beliau menjalinkan antara jari-jemari beliau.
Kedua hadits tersebut di atas terdapat dalam kitab Shahib.

Dan firman Allah 8 selan;utnya

¢ M,@J BRSO AR 0L s —>3 3 “Kamu libat mereka ruku’ dan sujud
mencari karunia Allah dan keridbaan-Nya.” Allah Ta’ala mensifati mereka
dengan banyaknya amal dan banyak mengerjakan shalat yang merupakan
amal yang paling baik. Dia mensifati mereka dengan ketulusan dalam me-
ngerjakannya hanya karena-Nya semata, serta pengharapan mereka akan
pahala yang besar dari sisi-Nya, yaitu Surga yang mencakup seluruh karunia
Allah &, yakni berupa keluasan rizki serta keridhaan-Nya atas mereka, dan
yang kedua jelas lebih besar dan yang pertama, sebagaimana yang difirmankan
Allah Jalla wa ‘Alaa: € 5T 30 0 s 9% "Dan keridbaan dari Allab adalab
lebib besar.” (QS. At-Taubah: 72).

Dan firman-Nya lebih lanjut, € > =it 2 ea ey & 2l $ "Tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” ‘Ali bin Abi Thalhah
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas w#s: “ Tanda-tanda mercka tampak pada muka
mereka,’ itu berarti tanda yang baik.” Sedangkan Mujahid dan beberapa ulama
mengatakan: “Yaitu, kekhusyu'an dan sikap tawadhu'.”

Mengenai firman Allah 38, € > =201 {20 wea > ; o 2l $ “Tanda-
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud.” Ionu Abi Hatim
meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: “Yaitu kekhusyu’an.” Berkenaan
dengan itu, penulis katakan: “Aku tidak melihatnya kecuali bekas itu ada di
wajah. Mungkin di hadapan kedua mataku terdapat orang yang mempunyai
hati yang lebih keras daripada Firaun.” As-Suddi berkata: “Shalat menjadikan
wajah mereka tampan.” Sebagian ulama Salaf mengemukakan: “Barangsiapa
yang banyak mengerjakan shalat pada malam hari, maka wajahnya akan men-

jadi tampan pada siang harinya. Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits dari
Jabir & , di mana ia bercerita bahwa Rasulullah £ bersabda:

(2@ Ay s JalI B 8 )

D D e D 2V 2 2P P 2P 2P AP 2P LV LV 2V Y 2V 4 O O O W W W N W, W, N, W, W, W, No), W W s

L 4

jjjjjjjljj/\\\\\\\\\\\\\

u Katsir Juz 26 465



BN SALATH X yeeeg m

"Barangsiapa yang banyak mengerjakan shalat pada malam hari, maka wajahnya
akan menjadi tampan pada siang hani."

Dan yang benar, hadits tersebut mauquf (disandarkan kepada Sahabat).

Sebagian mereka mengatakan bahwa kebaikan itu merupakan cahaya
dalam hati, sinar pada wajah, keluasan rizki, dan kecintaan dalam hati manusia.
Amirul Mukminin ‘Utsman bin ‘Affan & berkata: "Tidaklah seseorang
menyembunyikan suatu rahasia melainkan Allah akan menampakkannya
pada wajah dan lisannya."” Maksudnya, sesuatu yang tersembunyi di dalam
diri itu akan tampak pada wajah. Dengan demikian, jika seorang mukmin
mempunyai rahasia yang baik dan benar, niscaya Allah & akan memperbaiki
lahiriahnya dalam pandangan ummat manusia. Sebagaimana yang diriwayat-
kan dari ‘Umar bin al-Khaththab s, di mana ia berkata: “Barangsiapa yang
memperbaiki bathinnya, niscaya Allah akan memperbaiki lahiriahnya.” Imam
Ahmad meriwayatkan dari Abu S2’id al-Khudri & dari Rasulullah #, beliau
bersabda: "Seandaianya salah seorang di antara kalian beramal di dalam batu
yang tertutup rapat, tidak berpintu dan tidak pula berlubang, niscaya amalnya
itu akan keluar untuk ummat manusia, siapa pun dia."*

Tmam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, dari Nabi #%, beliau
bersabda:

I Gy Kds o Sladhily plall S a3 0)y)
W
(@I
"Sesungguhnya petunjuk yang shalih, perangai yang shalih, dan kesederhanaan
itu adalah satu bagian dari 25 bagian kenabian."

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari ‘Abdullah bin Muhammad
an-Nufaili, dari Zuhair dengan lafazhnya.

Dengan demikian, para Sahabat telah mentulusikhlaskan niat mereka
dan membaguskan amal perbuatan, sehingga setiap orang yang melihat mereka
akan kagum terhadap tanda dan petunjuk mereka.

Malik mengatakan: "Telah diberitahukan kepadaku bahwa jika orang-
orang Nasrani melihat para Sahabat 4% yang telah membebaskan kota Syam
(Syria), maka mereka mengatakan: ‘Demi Allah, mereka itu lebih baik dari-
pada kaum Hawariyyun (pengikut setia Nabi Tsa #2¥), sebagaimana berita
yang pernah sampai kepada kami.”

> Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dba’iiful Jaami’ (5816).¢%
* Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dba’iiful Jaami' (4799).9-
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Dan mereka telah berkata jujur mengenai hal tersebut, karena sesung-
guhnya ummat ini telah diagungkan di dalam kitab-kitab terdahulu dan yang
paling agung dan paling utama adalah para Sahabat Rasulullah 4&. Allah 8
pun telah menyebutkan mereka dalam Kitab-Kitab yang Dia turunkan dan
berita-berita yang ada. Oleh karena itu, di sini Allah Jalla wa ‘Alaa berfirman,
g3, J P A OUe Demzkmnlab sifat-sifat mereka dalam Taurat.” Dan
kemudlan Dia berfirman, € i > CJ; L}Aﬂ — (..@LU $ "Dan szfat -sifat
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya.’

& o)\ $ “Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat,” yakni, semakin
kokoh é LL.._M\, ¥ "Lalu menjadi besarlab ia," yakni semakin tumbuh besar.
¢ C‘ oW i 6 e 2GS "Dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman-

tanaman itu menyenangkan bati para penanamnya. " Maksudnya, demikian
juga dengan para Sahabat Rasulullah 4%, di mana mereka mendukung, mem-
perkuat, dan menolong beliau. Sehngga perumpamaan mereka terhadap beliau
laksana tunas dengan tanaman. é LS e L3P "Karena Allab bendak men-

jengkelkan bati orang-ovang kafir.”

Dari ayat tersebut di atas, Imam Malik 4% mengambil kesimpulan
tentang kekufuran kaum Syi'ah Rafidhah yang membenci para Sahabat 4.
Ia mengatakan: “Karena mereka membenci para Sahabat, dan barangsiapa
yang membenci para Sahabat, maka ia telah kafir berdasarkan ayat ini. Dalam
hal itu, ia didukung oleh sekelompok ulama. Dan banyak hadits yang mem-
bahas tentang keutamaan para Sahabat 4% dan larangan menyebarluaskan
keburukan mereka. Dan cukuplah untuk mereka pujian dan keridhaan Allah
Ta'ala yang Dia berikan kepada mereka.

Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman:

€ ol I ey 1y0e Sl & 35 3 "Allah menjanjikan kepada orang-orang
yang beriman dan menger]akan amal yang shalib di antara mereka, " ini untuk
men)elaskan jenis, € 322> 3 "Ampunan, " yaitu atas dosa-dosa mereka.

§ Wbt Vs ¥ “Dan pabala yang besar.” Yakni, pahala yang melimpah dan
rizki yang mulia. Janji Allah itu benar, tidak akan dilanggar dan tidak akan
diganti. Dan setiap orang yang mengikuti jejak para Sahabat 4, maka ia
masuk ke dalam hukum mereka. Mereka mempunyai keutamaan dan ke-
sempurnaan yang tidak seorang pun dari ummat ini yang memperolehnya.
Dan dijadikan-Nya Surga Firdaus sebagai tempat tinggal mereka.

Irnam Mushm meriwayatkan dalam kitabnya, Shabib Muslim, dari Abu
Hurairah 5, 1a berkata bahwa Rasulullah 3 bersabda:
L (as .b-\ J..odm\ VS.\;\ i co.\.ag...mgs.\.hjags;\_np\\ ‘:j))
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"Janganlah kalian mencaci maki para Sahabatku. Demi Rabb yang jiwaku ada
di tangan-Nya, seandainya saja salah seorang di antara kalian menginfakkan
emas sebesar gunung Uhud, maka tidak akan menyamai satu mudd gandum
pun dari mereka dan tidak pula setengahnya."

Hanya milik Allah segala puji dan sanjungan.

€@
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AL - HUJURAAT

( Kamar-Kamar )
Surat Madaniyyah

Surat ke-49 : 18 ayat

“Dengan menyebut Nama Allabh Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

W gV g Wy Wy Wy, W W, W, Wy, W, W, W W W, W, W), W, W) W), W
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamu mendabului Allah dan
Rasul-Nya dan bertakwalab kepada Allab. Sesunggubnya Allabh Maha-
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\

mendengar lagi Mabamengetabui. (QS. 49:1) Hai orang-orang yang beriman,
janganlab kamu meninggikan suaramu lebib dari suara Nabi, dan janganlah
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara)
sebagian kamu terbadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala)
amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. (QS. 49:2) Sesunggubnya
orang-orang yang merendabkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulab
orang-orang yang telab diuji hati mereka oleh Allab untuk bertakwa. Bagi
mereka ampunan dan pabala yang besar. (QS. 49:3)

Melalui ayat-ayat ini Allah # membimbing hamba-hamba-Nya yang
beriman tentang cara bergaul dan berhubungan dengan Rasulullah #, dari
cara menghargai, menghormat, memuliakan dan mengagungkan beliau. Di
mana Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman:

& 4y B X LA Y 1 Ll LT WS d "Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mendabului Allab dan Rasul-Nya. " Maksudnya, janganlah
kalian tergesa-gesa melakukan segala sesuatu sebelum Rasulullah $, tetapi

jadilah kalian semua sebagai pengikutnya dalam segala hal.

Sehingga masuk ke dalam keumuman adab syar'i ini, sebuah hadits
Mu'adz &5, di mana Nab: 3£ pernah berkata kepadanya ketika ia diutus ke
Yaman:

‘:‘:ﬁ :JG ((?‘l\.?ﬁ Pj 0\3)) oA Jo cé\a’é 534\ /u\_&/ - Jé ((?;‘S;J ‘;'E))
e (gl dgl s s UL (i 4 08 1 06 B b 0y,
2R I 0 S O By el & sy s oy [

(3 & )

"Dengan apa engkau akan memutuskan hukum?" Ia menjawab: "Dengan Kitab
Allah Ta'ala.” "Jika engkau tidak mendapatkannya?" tanya Rasulullah lebih
lanjut. Ia menjawab: "Dengan Sunnah Rasulullah $£." "Dan jika tidak men-
dapatkannya juga?" tanya beliau lagi. Ia menjawab: "Aku akan akan benjtihad
dengan pendapatku.” Lalu beliau menepuk dadanya seraya berucap: "Segala
puji bagi Allah yang telah memberikan taufiq kepada utusan Rasulullah #&
atas apa yang telah diridhai oleh Rasulullah #."

Hadits tersebut juga diriwayaktan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-
Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Dan yang dimaksud oleh Mu'adz adalah, ia meng-
akhirkan pendapat, pandangan, dan jjtihadnya setelah al-Qur-an dan Sunnah

" Hadits munkar. Al-Albani mengatakannya dalam Silsilab al-Ahaadiits adh-Dha’iifab (no.
8810). Lihat penjelasan beliau secara rinci dalam kitabnya tersebut yang tidak akan didapat
di kitab lain.ed:
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Rasulullah 3. Seandainya ia mendahulukan ijtihad sebelum mencarinya di
dalam al-Qur-an dan al-Hadits, maka yang demikian itu termasuk salah satu
sikap mendahului Allah dan RaSul—Nya

Mengenai firman-Nya, € & , s & 3 25 V43 Y 3 “Janganlah kamu
mendabului Allabh dan Rasul-Nya,” ‘Ali bin Ab1 Thalhah meriwayatkan dari
Ibnu Abbas wds: Janganlah kalian mengucapkan hal-hal yang bertentangan
dengan al-Qur-an dan al-Hadits. Mujahid mengatakan: Janganlah kalian
mendahului Rasulullah # dalam sesuatu (hal), sehingga Allah Ta ala menetap-
kan(nya) melalui lisan beliau."

‘Masih mengenal firman-Nya tersebut, Sufyan ats-Tsauri berkata:
“§ 4 )y B G0 PAE Y P Tanganlah kamu mendabului Allab dan Rasul-Nya,’
dalam bentuk ucapan dan juga perbuatan.”

& 21,5, % "Dan bertakwalah kepada Allab,” yaitu dalam setiap apa
yang Dia perintahkan kepada kalian. € x> 23 "Sesunggubmya Allah Maba-
mendengar, " ucapan-ucapan kalian, € > $ "Lagi Mahamengetahui,” apa yang
menjadi niat kalian.

Dan firman Allah Ta'ala, € T3 <y G55 oS50 1,557 3 100 206X 6y
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebib
dari suara Nabi. " Inilah etika kedua yang dengannya Allah 8 membimbing
hamba-hamba-Nya yang beriman, yaitu agar mereka tidak mengeraskan suara
di hadapan Nab: # melebihi suara beliau. Telah diriwayatkan bahwa ayat
tersebut turun berkenaan dengan dua orang, yaitu Abu Bakar dan 'Umar cés.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah, ia bercerita:
"Hampir saja dua orang terbaik, Abu Bakar dan 'Umar celaka ketika kedua-
nya mengangkat suara di hadapan Nabi #£ pada saat datang rombongan Bani
Tamim. Lalu, salah seorang dari keduanya (Abu Bakar atau 'Umar) meminta
pendapat kepada al- -Aqra’ bin Habis s, saudara Bani Mujasyi'. Kemudian
seorang yang lain meminta pendapat kepada orang lain. Nafi’ berkata: 'Aku
tidak hafal nama-nama orang yang dimintakan pendapat itu.' Kemudian Abu
Bakar berkata kepada "Umar «gs: 'Engkau tidak bermaksud melainkan untuk
menyelisihiku.' '"Umar menjawab: 'Aku tidak bermaksud menyelisthimu.'
Sehingga suara mereka berdua terdengar sangat tinggi tentang masalah tersebut
(dalam mengusulkan siapa yang akan menjad: pimpinan Bani Tamim), sehingga
Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya:

‘9/9‘.61 o 7 078 AT a0 20 2 @ CRe ’,efn‘(_/vf 3702 ¢ f’,’ RANPF SN
ga,gvﬁﬁay{@&g,mim,ﬁ Yy (o e B (SOl 1S Y 1 Gl G U
§ 0 N Al (SO L of
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebib

dari suara Nabi, dan janganlab kamu berkata kepadanya dengan suara kevas,
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terbadap sebagian yang lain, supaya

tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari.”
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Ibnuz Zubair s berkata: "Dan 'Umar s tidak mendengar Rasulullah
#% setelah turunnya ayat ini, sehingga ia menanyakannya kepada beliau. Dan
hadits ini tidak disebutkan dari ayahnya, yakni Abu Bakar «s . Hadits ini
hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Kemudian Imam al-Bukhari meriwayatkan, Hasan bin Muhammad
memberitahu kami, Hajjaj memberitahu kami, dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi
Mulaikah memberitahuku, bahwa ‘Abdullah bin az-Zubair «g#s telah mem-
beritahunya, bahwasanya telah datang rombongan Bani Tamim menghadap
Nabi 4%, maka Abu Bakar & berkata: "Jadikanlah al-Qa'qa’ bin Ma'bad
sebagai amir.” Lalu ‘Umar mengatakan: "Angkat saja al-Aqra’ bin Habis sebagai
amir." Maka Abu Bakar berkata: "Engkau tidak menghendaki kecuali me-
nyelisihiku." Maka ‘Umar 5 berkata: "Aku sama sekali tidak bermaksud
menyelisihimu." Maka keduanya saling beradu mulut sehingga suara mereka
men1ngg1 Laly turunlah ayat yang berkenaan dengan hal tersebut:

LA 45,,” & Lg,u e Y 15 U,.U\ \-44 U$ "Hai omng orang yang beriman,
]anganlab kamu mendabuluz Allab dan Rasul-Nya." sampai ayat:

€ o p 5 0 (*\ s % "Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai
engkan keluar menemui mereka,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Hujuraat: 5).

Demikianlah hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam al-Bukhari.
Wallaabu a'lam.

Imam al-Bukhari juga meniwayatkan dari Anas bin Malik s , bahwa
Nabi # pernah mencari Tsabit bin Qais s , lalu ada seseorang yang berkata:
"Ya Rasulullah, aku akan beritahukan keberadaannya kepadamu.” Kemudian
orang itu mendatangi rumahnya (Tsabit bin Qais), lalu ia mendapatinya dalam
keadaan menundukkan kepalanya. Maka ia pun bertanya: "Apa yang terjadi
pada dirimu?" Tsabit menjawab: "Benar-benar celaka." Ia telah meninggikan
suaranya di atas suara Nabi $%, maka amalnya pun telah terhapus dan ia ter-
masuk penghuni Neraka. Orang itu datang kepada Nabi % dan memberitahu-
kan kepada beliau bahwa Tsabit bin Qais telah mengatakan begini dan begitu.
Musa berkata: “Kemudian ia kembali lagi kepada Tsabit bin Qais diwaktu
yang lain dengan membawa berita gembira yang menakjubkan, beliau ber-
sabda:

Zo. t efe L 16l) cfe e £ e <2
(-t Rl e STy 1 [ 2 Tl S o4 2 4 T2y )

‘Pergilah ke tempatnya dan katakan kepadanya: ‘Engkau bukan penghuni
Neraka, tetapi engkau termasuk penghuni Surga.” (Imam al-Bukhari meriwayat-
kannya sendiri dari jalan ini).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik &5 , ia bercerita:
“Pada peristiwa Yamamah, di antara kami terdapat beberapa keterbukaan,
lalu Tsabit bin Qais bin Syamas datang dalam keadaan sudah membalsem diri
dan mengenakan kain kafan seraya berkata: ‘Sungguh buruk kalian menjenguk

» O O O O O Ca . Ca e O &9 O O O O KV a0 oV oV W 4V 4V &V 4V 4V oV &V &V &V 4V &V &V &V & J
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teman-teman kalian. Maka ia pun memerangi (musuh) mereka,” sehingga ia
pun terbunuh.”

Sungguh Allah & melarang untuk mengangkat suara di hadapan
Rasulullah .

Telah diriwayatkan dari ‘Amirul Mukminin ‘Umar bin al-Khaththab
&5 , bahwasanya ia pernah mendengar suara dua orang di dalam masjid
Nabawi, di mana suara mereka berdua benar-benar tinggi. Kemudian ‘Umar
bin al-Khaththab datang dan berkata: "Apakah kalian berdua tahu sedang
berada di mana kalian sekarang?" Lebih lanjut ‘Umar bertanya: "Dari mana
kalian ini?" Keduanya menjawab: "Kami berasal dari penduduk Tha-if." Lalu
ia berkata: "Seandainya kalian termasuk penduduk Madinah, niscaya aku akan
menyakiti kalian dengan pukulan.”

Para ulama mengatakan: "Dimakrubhkan mengangkat suara di sisi
makam Rasulullah # sebagaimana dimakruhkan meninggikan suara pada
saat beliau masih hidup, karena beliau adalah seorang yang terhormat, baik
ketika masih hidup maupun setelah beliau wafat.” Dan setelah itu, dilarang
meninggikan suara pada saat berbicara dengan Rasulullah 3§, sebagaimana
tingginya suara seseorang ketika berbicara kepada orang lain selain beliau,
tetapi hendaklah berbicara dengan penuh kelembutan dan suara rendah serta
penuh penghormatan. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman,
§ 2l rﬁ,.a_u S8 I3 81585 Y $ "Dan janganlab kamu berkata kepadanya
dengan suara keras, sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian
yang lain." Sebagaimana Allah Ta'ala Juga telah berfirman:

§ Uav ',_(M NS (.i.., J i U2\ 5N B "Tanganlab kamu menjadikan
panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian
(yang lain)." (QS. An-Nuur: 63).

Dan firman-Nya, € o /255 ¥ 221, r)ﬁ el 135 of 3 "Supaya tidak bapus
(pabala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari.” Maksudnya, Kami
(Allah) melarang kalian mengangkat suara di dekat Rasulullah karena ditakut-
kan 1a (Rasulullah) akan marah, sehingga kemarahannya itu menjadikan-Ku
marah, dan hal itu menjadikan amal perbuatan kalian terhapuskan, sedang 1a

tidak menyadari. Sebagaimana yang disebutkan di dalam sebuah hadits shahih
berikut ini:

o 8 LRV Y Jus b o1, o 2l (IS 250 8 )
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"Sesungguhnya, seseorang berbicara dengan kata-kata yang diridhai Allah
Ta'ala yang ia tidak ingat lagi, maka dituliskan Surga untuknya. Dan sesung-
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guhnya, seseorang akan mengucapkan kata-kata yang dimurkai Allah, lalu
kata-kata itu tidak ia ingat lagi, maka Allah akan mencampakkannya ke dalam
Neraka yang lebih jauh dari jarak antara langit dan bumi."

Kemudian Allah Ta’ala menganjurkan supaya merendahkan suara di

dekat Rasulullah %, bahkan Dia memerintahkan dan memberikan bimbingan
ke arah tersebut, di mana Dia berfirman:
§ 5 rw).e 2 L2 o J,U Qs r.@.:*yf O ek 1ol o P "Sesunggubnya
orang-orang yang merendabkan suaranya di sisi Rasulullab, méreka itulah orang-
orang yang telab diuji bati mereka olebh Allab untuk bertakwa,” yakm meng]khlas-
kan dan menjadikannya sebagai tempat ketakwaan. € +.ke ">y 37255 .3 $ "Bagi
mereka ampunan dan pabala yang besar.”

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab #z-Zubud, ‘Abdurrahman
memberitahu kami, Sufyan memberitahu kami, dari Manshur, dari Mujahid,
ia bercerita: “Telah dituliskan sebuah surat kepada Amirul Mukminin ‘Umar
bin al-Khaththab yang berisi: ‘Manakah yang lebih baik, seseorang yang tidak
ingin berbuat kemaksiatan, tetapi ia tidak melakukannya ataukah seseorang
yang sangat ingin melakukan kemaksiatan, tetapi ia tidak mengerjakannya?’
Maka ‘Umar & membalas surat tersebut seraya mengatakan ‘Sesungguhnya
orang-orang yang mgm mengerja jakan kemaksiatan tetapi idak mengerjakan-
nya, € bt >0, $a0 o s5El o ,b k1 ety ;,»\J\ oY ;@ Mereka itulah orang-

“orang yang telab diuji hati mereka oleh Allab untuk bertakwa. Bagi mereka
ampunan dan pabala yang besar.”
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Sesunggubnya orang-orang yang memanggilmu dari luar kamar(mu) ke-
banyakan mereka tidak mengerti. (QS. 49:4) Dan kalau sekiranya mereka
bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesunggubnya itu adalab
lebib baik bagi mereka, dan Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang.

(QS. 49:5)

Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta’ala mencela orang-orang yang me-
manggil-manggil Rasulullah £ dari luar bujurat, yakni rumah-rumah yang
dihuni oleh isteri-isteri beliau, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang
Arab Badui yang bertabi’at kasar. Maka Allah Ta'ala berfirman:
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§5,a Y pa 3513 "Kebanyakan mereka tidak mengerti.” Selanjutnya, Allah 38
memberikan b1mb1ngan tentang etlka yang berkenaan dengan hal tersebut.
Dia berfirman, € ¢ > o3 ) g e v—e—»‘ "5y % "Dan kalan sekiranya
mereka bersabar sampaz kamu keluar menemui mereka, sesunggubnya itu adalab
lebih baik bagi mereka, " maksudnya, jika saja mereka melakukan hal itu, niscaya
mereka akan memperoleh kebaikan dan kemaslahatan di dunia dan akhirat.
Dan kemudian, Allah Jzlla Tsanaa-ubu mepyeru mereka untuk segera ber-
taubat dan kembali kepada—Nya, & oy yyie 3 3 "Dan Allab Mabapengampun
lagi Mabapenyayang. " Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan

dengan al-Aqra’ bin Habis at-Tamimi s , sebagaimana yang telah dikemuka-
kan oleh banyak ulama.

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Aqra’ bin Habis s, bahwa-
sanya ia pernah memanggil Rasulullah 4%, ia berseru: "Hat Muhammad hai
Muhammad." Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: "Ya Rasulullah," namun
beliau tidak memberikan jawaban kepadanya, maka ia pun berseru lagi: "Ya
Rasulullah, pujianku adalah keindahan dan celaanku adalah keburukan." Maka
Rasulullah bersabda: "Yang demikian itu ialah Allah 38."
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Hui orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik mem-
bawa suatu berita, maka periksalab dengan teliti agar kamu tidak menimpa-
kan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetabui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS. 49:6) Dan ketabui-
lab olebmu, babwa di kalanganmu ada Rasulullab. Kalau ia menuruti
(kemanan)mu dalam beberapa urusan, benar-benarlab kamu akan mendapat
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guhnya, seseorang akan mengucapkan kata-kata yang dimurkai Allah, lalu
kata-kata 1tu tidak ia ingat lagi, maka Allah akan mencampakkannya ke dalam
Neraka yang lebih jauh dari jarak antara langit dan bumi.”

Kemudian Allah Ta’ala menganjurkan supaya merendahkan suara di
dekat Rasulullah #, bahkan Dia memerintahkan dan memberikan bimbingan
ke arah tersebut, di mana Dia berfirman:
£ s, r.@;jls 2 g u,.xj\ J.ij ] Jrﬂ) MA,A O als U,_U\ P "Sesungguhnya
orang-ovang yang merendabkan suaranya di sisi Rasulullah, méreka itulab orang-
orang yang telab diuji hati mereka oleh Allab untuk bertakwa," yakm meng1k.hl
kan dan menjadikannya sebagai tempat ketakwaan. € (ke *; P o8 ¥ "Bagi
mereka ampunan dan pabala yang besar."”

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab az-Zubud, ‘Abdurrahman
memberitahu kami, Sufyan memberitahu kami, dari Manshur, dart Mujahid,
1a bercerita: “Telah dituliskan sebuah surat kepada Amirul Mukminin ‘Umar
bin al-Khaththab yang berisi: ‘Manakah yang lebih baik, seseorang yang tidak
ingin berbuat kemaksiatan, tetapi ia tidak melakukannya ataukah seseorang
yang sangat ingin melakukan kemaksiatan, tetapi ia tidak mengerjakannya?’
Maka ‘Umar &5 membalas surat tersebut seraya mengatakan ‘Sesungguhnya
orang-orang yang mgm mengerja jakan kemaksiatan tetapi tidak mengerjakan-
nya, € ke >0, 3585 g 5 o ,b I D i Jf§ Mereka itulah orang-

“orang yang telah diuji hati mere/m oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka
ampunan dan pahala yang besar.”
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Sesunggubnya orang-orang yang memanggilmu dari luar kamar(mu) ke-
banyakan mereka tidak mengerti. (QS. 49:4) Dan kalau sekiranya mereka
bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesunggubnya itu adalab
lebib baik bagi mereka, dan Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang.

(QS. 49:5)

Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta’ala mencela orang-orang yang me-
manggil-manggil Rasulullah #% dari luar hujurat, yakni rumah-rumah yang
dihuni oleh isteri-isteri beliau, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang
Arab Badui yang bertabi’at kasar. Maka Allah Ta'ala berfirman:
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PR e 51y "Kebanyakan mereka tidak mengerti." Selanjutnya, Allah &
memberikan bnnbmgan tentang ¢ etlka yang berkenaan dengan hal tersebut.
Dia berfirman, € ¢ 7> o&J (.-@J s & Ve ‘f_}jj $ "Dan kalau sekiranya
mereka bersabar sampm kamu keluar menemui mereka sesunggubnya itu adalah
lebib baik bagi mereka,” maksudnya, jika saja mereka melakukan hal itu, niscaya
mereka akan memperoleh kebaikan dan kemaslahatan di dunia dan akhirat.
Dan kemudian, Allah Jalla Tsanaa-ubu menyeru mereka untuk segera ber-
taubat dan kembali kepada—Nya, € v, 58 Wy $ "Dan Allah Mabapengampun
lagi Mahapenyayang. " Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan
dengan al-Aqra’ bin Habis at-Tamimi 5 , sebagaimana yang telah dikemuka-
kan oleh banyak ulama.

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Aqra’ bin Habis &s , bahwa-
sanya ia pernah memanggil Rasulullah £, ia berseru: "Hai Muhammad hai
Muhammad." Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: "Ya Rasulullah,” namun
beliau tidak memberikan jawaban kepadanya, maka ia pun berseru lagi: "Ya
Rasulullah, pujianku adalah keindahan dan celaanku adalah keburukan.” Maka
Rasulullah bersabda: "Yang demikian itu ialah Allah 3&."
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik mem-
bawa suatu berita, maka periksalab dengan teliti agar kamu tidak menimpa-
kan suatu musibab kepada suatu kaum tanpa mengetabui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS. 49:6) Dan ketabui-
lab olebmu, babwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti
(kemanan)mu dalam beberapa urusan, benar-benarlab kamu akan mendapat
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kesusaban, tetapi Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan dan men-
jadikan iman itu indah dalam hatimu serta menjadikanmu benci kepada
kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang
mengikuti jalan yang lurus, (QS. 49:7) sebagai karunia dan nikmat dari
Allab. Dan Allah Mabhamengetahui lagi Mahabijaksana. (QS. 49:8)

Allah 38 memerintahkan agar benar-benar meneliti berita yang dibawa
oleh orang-orang fasik dalam rangka mewaspadainya, sehingga tidak ada se-
orang pun yang memberikan keputusan berdasarkan perkataan orang fasik
tersebut, di mana pada saat itu orang fasik tersebut berpredikat sebagai seorang
pendusta dan berbuat kekeliruan, sehingga orang yang memberikan keputusan
berdasarkan ucapan orang fasik itu berarti ia telah mengikutinya dari belakang.
Padahal Allah 3 telah melarang untuk mengikuti jalan orang-orang yang
berbuat kerusakan. Dari sini pula, beberapa kelompok ulama melarang untuk
menerima riwayat yang diperoleh dari orang yang tidak diketahui keadaannya
karena adanya kemungkinan orang tersebut fasik. Namun kelompok lain
menerimanya, menurut mereka, kami ini hanya diperintahkan untuk mem-
berikan kepastian berita yang dibawa oleh orang fasik, sedangkan orang ini
tidak terbukti sebagai seorang fasik karena tidak diketahui keadaannya. Dan
kami telah menetapkan masalah ini dalam kitab al- Thnu dalam kitab Syarh
al-Bukhari. Segala puji bagi Allah Ta’ala.

Banyak ahli tafsir yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan ber-
kenaan dengan al-Walid bin ‘Ugbah bin Abi Mu'ith ketika ia diutus oleh
Rasulullah % untuk mengambil sedekah (zakat) Bani Musthaliq.

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Sabiq memberitahu
kami, ‘Isa bin Dinar memberitahu kami, ayahku memberitahuku, bahwasanya
ia pernah mendengar al-Harits bin Abi Dhirar al- Khuza'i &5 bercerita: “Aku
pernah datang menemui Rasulullah 4%, maka beliau mengajakku masuk Islam.
Maka aku pun memeluk Islam dan mengikrarkannya. Kemudian beliau me-
ngajakku mengeluarkan zakat, maka aku pun menunaikannya dan kukatakan:
“Ya Rasulullah, aku akan pulang kepada rakyatku dan aku akan ajak mereka
untuk masuk Islam dan menunaikan zakat. Siapa saja yang memperkenankan
seruanku itu, maka aku akan mengumpulkan zakatnya, dan kirimkanlah
seorang utusan kepadaku ya Rasulullah, sekitar waktu begini dan begini guna
membawa zakat yang telah aku kumpulkan itu.”

Setelah al-Harits mengumpulkan zakat dari orang-orang yang mematuhi
seruannya dan telah sampai pada masa kedatangan utusan Rasululah 4, ter-
nyata utusan Rasulullah tersebut tertahan di tengah jalan dan tidak datang
menemuinya. Al-Harits pun mengira bahwasanya telah turun kemurkaan
dari Allah Ta'ala dan Rasul-Nya pada dirinya. Ia pun segera memanggil para
pembesar kaumnya dan mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Rasulullah
#% telah menetapkan waktu kepadaku, di mana beliau akan mengirimkan
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utusannya kepadaku untuk mengambil zakat yang aku kumpulkan, dan bukan
kebiasaan Rasulullah # untuk menyalahi janji, dan aku tidak melihat tertahan-
nya utusan beliau melainkan karena kemurkaan Allah. Oleh karena itu, marilah
kita bergi bersama-sama menemui Rasulullah #£.”

Kemudian Rasulullah mengutus al-Walid bin ‘Uqgbah untuk menemui
al-Harits guna mengambil zakat yang telah dikumpulkannya. Ketika al-Walid
berangkat dan sudah menempuh beberapa jarak, tiba-tiba ia merasa takut dan
kembali pulang, lalu menemui Rasulullah #% seraya berkata: "Ya Rasulullah,
sesungguhnya al-Harits £ menolak memberikan zakat kepadaku, bahkan ia
bermaksud membunuhku.” Maka Rasulullah pun marah dan mengirimkan
utusan kepada al-Harits. Dan al-Haris serta para sahabatnya pun bersiap-siap
berangkat. Ketika utusan beliau meninggalkan kota Madinah, al-Harits ber-
temu dengan mereka. Maka mereka berkata: “Inilah al-Harits.” Dan pada
saat al-Harits menghampiri mereka, ia berkata: “Kepada siapa kalian diutus?”
“Kepadamu,” jawab mereka. “Lalu, untuk apa kalian diutus kepadaku?” tanya
al-Harits lebih lanjut. Mereka menjawab: “Sesungguhnya Rasulullah % telah
mengutus al-Walid bin ‘Ugbah kepadamu, dan ia mengaku bahwa engkau me-
nolak memberikan zakat dan bahkan engkau akan membunuhnya.” Maka al-
Harits 5 berkata: “Tidak benar. Demi Rabb yang telah mengutus Muhammad
P denga.n kebenaran, aku sama sekali tidak pernah melihatnya dan tidak juga
1a mendatangiku.”

Dan setelah al-Harits menghadap Rasulullah ##%, maka beliau bertanya:
“Apakah engkau menolak menyerahkan zakat dan bermaksud membunuh
utusanku?” Ia menjawab: “Tidak. Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan
kebenaran, aku sama sekali tidak melihatnya dan tidak pula 1a mendatangiku.
Dan aku tidak datang menemuimu melainkan ketika utusan Rasulullah ter-
tahan (tidak kunjung datang) dan aku takut akan muncul kemarahan dari
Allah Ta’ala dan Rasul-Nya.” Ia mengatakan: “Pada saat itu turunlah surat
al- Hujuraat

P
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‘Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu ovang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibab kepada suatu kaum tanpa mengetabui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. Dan ketabuilab olebmu babwa di kalangan-
mu ada Rasulullab, kalan ia menuruti (kemanan)mu dalam beberapa urusan,

benar-benarlab kamu akan mendapat kesusaban, tetapi Allab menjadikanmu
cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indab dalam batimu serta
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\

menjadikanmu benci kepada kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka

itulab orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. Sebagai karunia dan nikmat
dari Allab. Dan Allab Mabamengetabui lagi Mababijaksana.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Hal
yang sama juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani, namun ia tidak menyebut
al-Harits bin Sirar, dan yang benar adalah Dhirar bin al-Haar, sebagaimana
yang telah dikémukakan. Wallaabu a'lam. :

Dan firman Allah Ta'ala, € 3t 3, 23 501,250 3 “Dan ketabuilab
olehmu babwa di kalanganmu ada Rasulullab, " maksudnya, ketahuilah bahwa
di tengah-tengah kalian ada Rasul Allah #& Karena itu, hormati, muliakan,
bersopan santunlah terhadapnya, dan ikutilah semua perintahnya, karena
sesungguhnya beliau # yang lebih tahu kemaslahatan kalian dan lebih sayang
kepada kalian daripada diri kalian sendiri, dan pendapatnya tentang urusan
kalian lebih sempurna dibandingkan dengan pendapat kalian tentang urusan
kalian sendiri. Sebagaimana yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta'ala:
€ ool Lo Lol o D B "Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin
daripada diri mereka sendiri.” (QS. Al-Ahzaab: 6).

Setelah itu, Allah 3 menjelaskan bahwa pendapat mereka tentang
berbagai urusan mereka sangatlah dangkal. Maka Allah Ta'ala berfirman,
&2 2N A S WS Y b "Kalau ia menuruti (kemanan)mu dalam beberapa
urusan, benar-benarlab kamu akan mendapat kesusaban, " maksudnya, seandainya
ia menuruti kalian untuk semua hal yang kalian inginkan, pastilah hal itu
akan menyebabkan kesusahan bagi diri kalian sendiri.

Firman-Nya lebih lanjut, € c’i‘ ,ﬁ — PRSI }Qi Sy TR
"Tetapi Allab menjadikanmu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu
indab dalam batimu.” Artinya, Dia tanamkan rasa cinta kepada keimanan

dalam diri kalian dan menjadikannya indah dalam hati kalian.
Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas &5 , ia bercerita bahwasanya
Rasulullah # pernah bersabda:
(A (B OGPy TS g3 y)
"Islam itu bersifat terang-terangan, sedangkan iman berada di dalam hati."

Kemudian lanjut Anas, Rasulullah memberikan isyarat dengan tangan-
nya ke dadanya tiga kali sambil mengatakan:

((-Gh RN (igh (SR )

"Takwa itu ada di sini. Takwa itu ada di sini.™

? Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iiful Jaami’ (2280). Adapun potongan/
bagian kedua dari hadits ini adalah shahih. Lihat Shabiihul Jaami’ (6708-7242).<d:
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Firman-Nya, € OlZasily & ,—'».:JU ,a,iﬂ ;,i-“ Sy P “Serta menjadikanmu
benci kepada kekufuran, kefasikan dan kedurbakaan.” Maksudnya, Allah me-
nanamkan kebencian dalam diri kalian terhadap kekufuran dan kefasikan.
Kefasikan berarti dosa-dosa besar, sedangkan kedurhakaan berarti segala macam
kemaksiatan. Demikianlah tingkatan yang menggambarkan kesempurnaan
nikmat. Firman Allah Ta’ala lebih lan]ut € 0,05 o B _}‘ $ “Mereka itulab
orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” Yakni, orang-orang yang mem-
punyai sifat seperti itulah yang mendapatkan petunjuk dani Allah

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Rifa'ah az-Zarqi, dari ayahnya,
ia bercerita bahwa pada saat terjadi perang Uhud dan orang-orang musyrik

dalam keadaan morat-marit, Rasulullah #& bersabda:

& ul"‘ g“ ‘L‘*‘" »

"Luruskan dan samakanlah (barisan), sehingga aku memanjatkan pujian kepada
Rabb-ku 3&."

Maka para Sahabat pun berdiri di belakang beliau dalam keadaan ber-
baris, dan Rasulullah £ berdo’a:
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"Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Ya Allah, tidak ada yang dapat menahan
apa yang telah Engkau lapangkan, dan tidak ada pula yang dapat melapangkan
apa yang Engkau tahan, tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepada orang
yang telah Engkau sesatkan, dan tidak ada yang dapat menyesatkan orang
yang telah Engkau beri petunjuk, tidak ada yang dapat memberikan apa yang
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Engkau cegah dan tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan,
tidak ada yang dapat mendekatkan apa yang telah Engkau jauhkan, dan tidak
ada yang dapat menjauhkan apa yang telah Engkau dekatkan. Ya Allah, limpah-
kanlah keberkahan, rahmat, karunia, dan nizki-Mu kepada kami. Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kenikmatan abadi yang tidak akan
berubah dan tidak pulalenyap. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-
Mu kenikmatan pada hari kesengsaraan dan rasa aman pada hari yang menakut-
kan. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa
yang telah Engkau berikan kepada kami dan dani keburukan apa yang Engkau
cegah dari kami. Ya Allah, jadikanlah hati kami mencintai keimanan dan
jadikanlah ia hiasan dalam hati kami. Dan tanamkanlah kebencian kepada
kami terhadap kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan. Dan jadikanlah kami
termasuk orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. Ya Allah, matikanlah
kami dalam keadaan muslim dan juga hidupkanlah kami dalam keadaan muslim,
serta pertemukanlan kami dengan orang-orang shalih dalam keadaan tidak
terhina dan tidak pula terfitnah. Ya Allah, perangilah orang-orang kafir yang
mendustakan Rasul-Rasul-Mu dan menghalang-halangi jalan-Mu, dan timpakan-
lah kesengsaraan dan adzab-Mu kepada mereka. Ya Allah, perangilah orang-
orang kafir yang telah diberi al-Kitab, Ilah yang Mahabenar." (Diriwayatkan
oleh an-Nasa-1 dalam bab a/-Yaum wa al-Lailah).

Dan dalam hadits marfu' disebutkan:
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"Barangsiapa yang merasa senang dengan kebaitkannya dan merasa jelek ter-
hadap keburukannya, berarti ia seorang mukmin."

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € :wu; 05 Sab P "Sebagai karunia
dan nikmat dari Allab.” Yakni, pemberian yang telah diberikan keRada kalian
itu merupakan karunia sekaligus nikmat dari sisi-Nya. € o5& oke &1y 3 "Dan
Allabh Mabamengetabui lagi Mababijaksana. " Maksudnya, Dia mengetahui siapa
saja yang berhak mendapatkan petunjuk dan siapa pula yang berhak disesatkan,
lagi Mahabijaksana dalam ucapan, tindakan, syari'at dan ketetapan-Nya.
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> Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan: "Hadits tersebut hasan shabib gharib.”
Juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab al-Musnad.
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Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salab satu dari kedua golongan itu
berbuat aniaya terbadap golongan yang lain, maka perangilah golongan
yang berbuat aniaya itu sebingga golongan itu kembali kepada perintab
Allab; jika golongan itu telab kembali (kepada perintah Allab), maka damai-
kanlab antara keduanya dengan adil dan berlaku adillab, sesunggubnya
Allab menyukai orang-orang yang berlaku adil. (QS. 49:9) Sesunggubnya
orang-orang mukmin adalab bersaudara, karena itu damaikanlab antara
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allab supaya kamu mendapat
rabmat. (QS. 49:10)

Allah 8% berfirman seraya memerintahkan agar mendamaikan antara
dua kelompok yang bertikai sesama mereka:
& W VA0 1 G e 0T ofy B "Dan jika ada dua golongan dari orang-
orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya.” Allah 3 masih
tetap menyebut mereka sebagai orang-orang mukmin meskipun mereka tengah
berperang. Dan dengan itu pula, Imam al-Bukhari dan yang lainnya mengambil
kesimpulan bahwa seseorang tidak keluar dari keimanan hanya karena berbuat
maksiat meskipun dalam wujud yang besar, tidak seperti apa yang dikemukakan
oleh kaum Khawarij dan yang sejalan dengan mereka dari kalangan Mu'tazilah
dan yang semisalnya. Demikianlah yang ditetapkan dalam kitab Shahih al-
Bukbari dari hadits al-Hasan, dari Abu Bakrah s, ia bercerita: “Sesungguh-
nya Rasulullah # pernah berkhutbah pada suatu harl di atas mimbar, sedang
bersama beliau terdapat al-Hasan bin ‘Ali «#s, lalu sekali-sekali beliau melihat
kepadanya dan kepada orang-orang pada kali lainnya seraya bersabda:

(b G e 58 (5 4 bl O i i O 3 G 803

‘Sesungguhnya puteraku ini adalah seorang sayyid. Mudah-mudahan Allah

akan mendamaikan dua kelompok besar kaum muslimin (yang tengah ber-
tikai).”

Dan kenyataan yang ada sama seperti apa yang beliau sabdakan, di
mana Allah telah mendamaikan antara penduduk Syam dan penduduk Irak
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dengan perantaraan al-Hasan setelah mengalami masa peperangan yang panjang
dan berbagai peristiwa mengerikan.

Dan flrman Allah Ta'ala:
g3 f do g s & g;5\ \,Lm s e iy by ab§ "Tika salab satu dari
kedua golongan itu berbuat aniaya terbadap golongzm yang lain, maka perangilab
golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintab
Allab." Maksudnya, kembali kepada perintah Allah dan Rasul-Nya serta men-

dengar kebenaran dan mentaatinya, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits
shahih, dari Anas & , bahwa Rasulullah % bersabda:

s L:}lh.aufa; I u.\!\ Soy ;.J.s« Grpllae 5 Wb Bl ¢ *’\))
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“Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim maupun yang dizhalimi.” Lalu
kutanyakan: “Ya Rasulullah, menolong orang yang dizhalimi itu aku dapat
mengerti, lalu bagaimana aku menolong orang yang zhalim?” Beliau menjawab:
“Yaitu engkau mencegahnya dar berbuat zhalim, dan itulah pertolonganmu
untuknya.”

Imam Ahmad meriwayatkan, 'Arim memberitahu kami, Mu'tamir

memberitahu kami, 1a bercerita: “Aku pernah mendengar ayahku memben-
tahukan bahwa Anas &5 bercerita: Pernah ditanyakan kepada Nabi #&: Se-
andainya engkau mendatangi ' Abdullah bin Ubay.” Maka beliau pun berangkat
menemuinya dengan menaiki keledai, lalu kaum muslimin berjalan kaki di
tanah yang bersemak. Setelah Nabi # datang menemuinya, Ubay berkata:
‘Menjauhlah engkau dariku. Demi Allah, bau keledaimu telah mengganggu
hidungku.” Kemudian, ada seseorang dari kaum Anshar yang berkata: ‘Demi
Allah, keledai Rasulullah £ itu lebih wangi daripada baumu.” Hingga akhimya
banyak orang-orang dari kaum ‘Abdullah bin Ubay marah kepadanya, lalu
setiap orang dari kedua kelompok marah. Dan di antara mereka telah terjadi
pemukulan dengan menggunakan pelepah daun kurma dan juga tangan serta
terompah.” Perawi hadits ini melanjutkan: “Telah sampai kepada kami berita
bahwasanya telah turun ,ayat yang berkenaan dengan mereka, yaitu:
§ L3 A0 il D 0T o, Dan jtka ada dua golongcm dari orang-
orang mukmin berperang, makd damaikanlah antara keduanya.” Diriwayatkan
oleh al-Bukhari dalam kitab ash-Shulh (dalam Shahibnya), dari Musaddad dan
Muslim dalam bab al-Mughazi (dalam Shahibnya) dari Muhammad bin ‘Abdil
A'la, keduanya dari Mu'tamir bin Sulaiman, dari ayahnya.

Dan flrman Allah selan)utnya '
& Inanitl &t 2 0 1l S0y 1 AT B 0 Y ik golongan itu telah
kembali (kepada perintah Allab), maka damaikanlab antara keduanya dengan
adil dan berlaku adillab. Sesunggubnya Allah menyukai orang-orangyang berlaku
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adil."Maksudnya, bersikaplah adil dalam menyelesaikan permasalahan yang
terjadi di antara keduanya.

§ ineeitd ol W U 3 "Sesunggubnya Allab menyukai orang-orang yang
berlaku adil.”" Tbnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr s,
ia bercerita: “Sesungguhnya Rasulullah £ telah bersabda:

2
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‘Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di dunia, kelak berada di atas
mimbar yang terbuat dari mutiara di hadapan ar-Rahmaan 3 atas keadilan
yang pernah ia lakukan di dunia.”

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari Muhammad bin al-Mutsanna,
dari ‘Abdul A'la dengan lafazhnya. Dan sanad hadits ini jzyyid gawi, dan para
rijalnya berdasarkan pada syarat shahih. Dan Muhammad bin ‘Abdullah bin
Zaid memberitahu kami, dari ‘Abdullah bin ‘Amr «#s, dari Nabi £, beliau
bersabda:

S A0 ok Jo 58 o e Jo Bl ¢ IS o B Odell )

(( ANFR"Y ;.g.;{\:h\) ;,./e_;, :;2 Oy
"Orang-orang yang berbuat adil di sist Allah pada hari Kiamat kelak berada
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya di sebalah kanan 'Arsy, yaitu

mereka yang berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan semua yang berada di
bawah kekuasaan mereka.”

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dar1 hadits
Sufyan bin ‘Uyainah.

Dan firman Allah Ta'ala, € 531 0,450 G4 3 "Sesunggubnya orang-orang
mukmin adalab bersaudara," maksudnya, seluruh kaum muslimin merupakan
satu saudara karena agama. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah $&:

(A Y Ay i g Ll

"Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh menzhalimi

dan membiarkannya (dizhalimi)."*
Dan dalam hadits shahih disebutkan:

° i,o/ v}o/°’,/ - oz° .0 - .;&/
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*HR. Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad.

D g D e e D D eV e D P 2P 2P P LV LV LV LV 2 O W O W W N W, W W) Wy W) Ny, Nop, o), Moy, Mo, S0 S0

» g0

W W W LV 2V LV LV LV gV LV LV g W p W Ny W Wy W Wy, Wy, W Ny W W

u Katsir Juz 26 483



gﬂ} 49. AL HUJURAAT D‘;‘% @

"Allah akan terus menolong seorang hamba selama hamba itu senantiasa me-
nolong saudaranya."

Dan juga dalam hadits yang lain:
(o &y ol A I8 gy £ (i e 131))

"Jika seorang muslim mendo’akan saudaranya dari kejauhan, maka Malaikat
akan mengucapkan: 'Amin, dan bagimu sepertinya.™

Dan hadits yang membahas masalah ini cukup banyak. Dalam hadits
shahih lainnya disebutkan:

‘vab i 5—-"%“5%:*',"3;3‘ Aol JeS” o> patyg@u}ﬁ\‘}.ﬂ))
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"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam cinta dan kasih sayang mereka
adalah seperti satu tubuh. Jika salah satu bagian tubuh merasa sakit, maka
seluruh anggota badan akan merasa demam dan susah tidur."

Dalam hadits shahih lainnya:

I IEYE B oAy

(( -Vt &y L OGS il Sl

"Seorang mukmin terhadap orang mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan
yang sebagian dengan sebagian lainnya saling menguatkan."” Dan pada saat itu
Rasulullah # menjalinkan jari-jemari beliau.

Imam Ahmad menwayatkan, Ahmad bin al-Hajjaj memberitahu kami,
‘Abdullah memberitahu kami, Mush'ab bin Tsabit memberitahu kami, Abu
Hazim membentahuku, ia bercerita: “Aku pernah mendengar Sahal bin Sa'ad
as-Sa'idi % menceritakan hadits dari Rasulullah 3, beliau bersabda:

uwg\ J.w GOy A LA e (R u..\J.n 45;.;, uLLS‘:!\ J.a\ KPRy AL u\ »
« -g»‘)\ R &

"Sesungguhnya (hubungan) orang mukmin dengan orang-orang yang beriman
adalah seperti (hubungan) kepala dengan seluruh badan. Seorang mukmin
akan merasa sakit karena orang mukmin lainnya sebagaimana badan akan
merasa sakit karena sakit pada kepala." (Hadits ini diriwayatkan sendini oleh
Imam Ahmad).

Dan f1rman-Nya, ¢ [S» ol L A6 Y "Karena itu, damazkaqlab antara
kedua saudaramu,” yaitu dua golonga.n yang saling bertikai. € @ | Jw‘ 3% "Dan
bertakwalah kepada Allab," dalam seluruh urusan kalian, € o , 257 [._<J.-.S ¥
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"Supaya kamu mendapat rabmat." Hal tersebut merupakan penegasan dari
Allah Ta'ala, di mana Dia akan memberikan rahmat kepada orang yang ber-
takwa kepada-Nya.

~ ~
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan
kaum yang lain (karena) boleb jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebib
baik dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita
(mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleb jadi wanita-wanita (yang
diperolok-olokkan) lebib baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan
janganlab kamu mencela dirimu sendiri dan janganlab kamu panggil-
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah
(panggilan) yang buruk sesudab iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat,
maka mereka itulab orang-orang yang zbhalim. (QS. 49:11)
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Allah 38 melarang dari mengolok-olok orang lain, yakni mencela dan
menghinakan mereka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, dari
Rasulullah # beliau bersabda:

(D ey o i 500
"Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia."
Dan dalam riwayat lain disebutkan: .
(D Bk )
"Dan meremehkan manusia.”

Yang dimaksudkan dengan hal tersebut adalah menghinakan dan me-
rendahkan mereka. Hal itu sudah jelas haram. Karena terkadang orang yang
dihina itu lebih terhormat di sisi Allah dan bahkan lebih dicintai-Nya daripada
orang yang menghinakan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebib baik dari mereka
(yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan)
wanita-wanita lain (karena) boleb jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan)
lebib baik dari wanita (yang mengolok-olokkan).”" Dengan demikian, ayat di atas
memberikan larangan terhadap kaum laki-laki yang kemudian disusul dengan
larangan terhadap kaum wanita.

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala selanjutnya, € ri.“;f } )}L ‘Y) $
"Dan janganlah kamu mencela divimu sendiri.” Artinya, dan janganlah kalian
mencela orang lain. Orang yang mengolok dan mencela orang lain, baik orang
laki-laki maupun perempuan, maka mereka itu sangat tercela dan terlaknat,
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: € 357J 3755 153 %5 % "Kecelakaan
bagi setiap pengumpat lagi pencela." (QS. Al-Humazih: 1).
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Kata al-hamz berarti celaan dalam bentuk perbuatan, sedangkan kata
al-lamz berarti celaan dalam bentuk ucapan. Sebagaimana yang difirmankan
Allah 3&: € % TS G5 ¥ "Yang banyak mencela, yang kian kemari meng-
hambur fitnab." ((3S. Al-Qalam: 11).

Artinya, mencela orang-orang dan menghinakan mereka dengan se-
wenang-wenang dan berjalan ke sana keman untuk namimab (mengadu domba),
dan adu domba itu berarti celaan dalam bentuk ucapan. Oleh karena itu, di
sini Allah 3& berfirman, € (._<...ul |y fL Y, 3P, "Dan ]zmgemlab kamu mencela
dirimu sendiri," sebagaimana firman-Nya: § (S.wf \J2E Yy ¥ "Dan janganlah
kamu membunub dirimu sendiri.” (QS. An-Nisaa': 29).

Maksudnya, janganlah sebagian kalian membunuh sebagian lainnya.

Mengenai firman Allah Ta'ala, € (.if.:uf } ):,;JS Ny 3 "Dan janganlah kamu
mencela divimu sendiri," Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah,
dan Mugqatil bin Hayyan mengemukakan: "Artinya, janganlah sebagian kalian
menikam sebagian lainnya."

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, € &G 1,55 Y, 3 "Dan jangan-
lab kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk."” Maksudnya,
janganlah kalian memanggil dengan menggunakan gelar-gelar buruk yang tidak
enak didengar.

Imam Ahmad meriwayatkan dan asy-Sya'b, ia bercerita bahwa Abu
Jubairah bin adh-Dhahhak memberitahunya, ia bercenita: "Ayat ini:
& G 1,55 Y, P Dan janganlab kamu panggil- memanggzl dengan gelar-gelar
yang buruk,’ turun berkenaan dengan Bani Salamah." Ia mengatakan: “Rasulullah
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#% pernah tiba di Madinah dan di antara kami tidak seorang pun melainkan
mempunyai dua atau tiga nama. Dan jika beliau memanggil salah seorang dari
mereka dengan nama-nama tersebut, maka mereka berkata: “Ya Rasululah,
sesunggu.hnya ia marah dengan panggilan nama tersebut.” Maka turunlah ayat,
& CGNU1E Y, B Dan janganlab kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar
yang buruk.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Musa bin
Isma’il, dari Wahb, dari Dawud.

Dan firman Allah Jalla wa ‘Alaa, € YT 4% 3 jj\ ;L\ﬂ s ¥ "Seburuk-
buruk panggilan ialab (panggilan) yang buruk sesudab iman.” Maksudnya, se-
buruk-buruk sebutan dan nama pangilan adalah pemberian gelar dengan gelar-
gelar yang buruk. Sebagaimana orang-orang Jahiliyyah dahulu pemah bertengkar
setelah kalian masuk Islam dan kalian memahami keburukan itu. € L3 3 45 %
"Dan barangsmja yang tidak bertaubat,” dari perbuatan tersebut.
€ Oyl o Y J6Y "Maka mereka itulab orang-orang yang zhalim."
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Hai orang-orang yang beriman, jaubilabh kebanyakan dari prasangka, se-
sunggubnya sebagian prasangka itu adalab dosa dan janganlab kamu men-
cari-cari kesalaban orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing
sebagian yang lain. Sukakah salab seorang di antara kamu memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka, tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
Dan bertakwalab kepada Allah. Sesunggubnya Allabh Mabapenerima taubat
lagi Mabapenyayang. (QS. 49:12)

Allah Ta’ala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman dari banyak
prasangka, yaitu melakukan tuduhan dan pengkhianatan terhadap keluarga
dan kaum kerabat serta ummat manusia secara keseluruhan yang tidak pada
tempatnya, karena sebagian dari prasangka itu murni menjadi perbuatan dosa.
Oleh akrena itu, jauhilah banyak berprasangka sebagai suatu kewaspadaan.
Kami telah meriwayatkan dari Amirul Mukminin ‘Umar bin al-Khaththab

&5 , bahwasanya ia pernah berkata: "Janganlah kalian berprasangka terhadap
ucapan yang keluar dari saudara mukminmu kecuali dengan prasangka baik.

D D e D e D D 2P a P 4P AP 2P 2P P P AP VLV 2 O O O N W, N N \o, o W N0 W), N0y, W, Mo, 0, Sop, N0

> e

(W VW gV gV gV gV gV gV gV gV g W W WO W W W W, W W0y, W) W Wy, W

Katsir Juz 26 487



BIXO 4 ALHUURAAT O m

Sedangkan engkau sendiri mendapati adanya kemungkinan ucapan itu me-
ngandung kebaikan."

Abu ‘Abdillah bin Majah meriwayatkan, Abul Qasim bin Abi Dhamrah
Nadhr bin Muhammad bin Sulaiman al-Hamshi memberitahu kami, ayahku
memberitahu kami, ‘Abdullah bin Abi Qais an-Nadhari memberitahu kami,

dan ‘Abdullah bin ‘Umar s, ia bercerita: “Aku pernah melihat Rasulullah
# melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah seraya berucap:

Mo [l (el il by LBl LD ) bl wlbl )
R Y N S T T AT IV S
4 oy Oy dasy Db glin ' JU35 ) Wop ool a el 222 ouly
: . ¢ o
(( V=Y

‘Sungguh indah dirimu, sangat harum aromamu, dan sungguh agung dirimu
dan agung pula kehormatanmu. Demi Rabb yang jiwa Muhammad berada
di tangan-Nya, sesungguhnya kemuliaan seorang mukmin sangat agung di
sis1 Allah Ta'ala harta dan darahnya dari dirimu (wahai Ka’bah). Dan ia tidak
berprasangka melainkan prasangka baik.”

Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Ibnu Majah dari sisi ini.

Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah s , ia bercerita: “Rasulullah
#& bersabda:

- s - o, s - o A ro 2 [ @ < @ [ A P
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‘Jauhilah prasangka, karena prasangka itu adalah sedusta-dusa perkataan.
Janganlah kalian meneliti rahasia orang lain, mencuri dengar, bersaing yang

tidak baik, saling dengki, saling membenci, dan saling membelakangi. Jadilah
kalian ini sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara.”

Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Imam al-Bukhari, dari ‘Abdullah
bin Yusuf, dan Imam Muslim, dari Yahya bin Yahya, juga Abu Dawud dari
al-'Atabi, dari Malik dengan lafazhnya.

Sufyan bin ‘Uyainah meriwayatkan dan az-Zuhri, dari Anas &%, ia
bercerita: “Rasulullah #% bersabda:
B i Se 1Sy Ve Y 1R G Y 10 Y b LB ¥ y)
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‘Janganlah kalian saling memutuskan hubungan, jangan pula saling mem-

belakangi, saling membenci dan saling dengki. Dan jadilah kalian hamba-hamba
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Allah yang bersaudara. Dan tidak dibolehkan seorang muslim mendiamkan
saudaranya lebih dari tiga hari.’”” (Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan
at-Tirmidzi dan dishahihkannya dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Dajin, juru tulis ‘Uqgbah, ia bercerita:
“Aku pernah mengatakan kepada ‘Ugbah: ‘Sesungguhnya kami mempunyai
beberapa orang tetangga yang meminum khamr, dan aku memberi syarat
kepada mereka dan mereka pun menerimnya.” Maka ‘Uqbah berkata: Jangan
lakukan itu, tetapi nasihati dan kecamlah mereka.’ Lalu ia pun melakukan hal
tersebut, namun mereka tidak juga menghentikan perbuatan itu.” Kemudian
Dajin mendatanginya dan berkata: "Sesungguhnya aku telah melarang mereka,
tetapi mereka tidak juga menghentikannya, dan sesungguhnya aku telah mem-
berikan persyaratan kepada mereka, lalu mereka menerimanya.” Maka ‘Ugbah
berkata kepadanya: “Celaka engkau, jangan lakukan hal itu, karena sesungguh-
nya aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda:

f/o}
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‘Barangsiapa menutupi aurat orang mukmin, maka seakan-akan ia telah meng-
hidupkan seorang mayat anak kecil yang dibunuh dari dalam kuburnya.™

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dari
hadits al-Laits bin Sa'ad dengan lafazhnya.

Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Mu'awiyah, ia bercerita: “Aku
pernah mendengar Nabi # bersabda:

a oz~
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‘Sesungguhnya jika kamu mengintai aurat orang lain, berarti kamu telah me-
rusak mereka atau hampir merusak mereka.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud sendiri, dari hadits
ats-T'sauri.

Firman-Nya, €1\ ,2255 N % "Dan janganlab kamu mencari-cari kesalaban
orang lain.” Maksudnya, atas sebagian kalian. Kata /,~.>3 lebih sering diguna-
kan untuk suatu ke]ahatan Dan dari kata itu muncul kata %) (mata-mata).
Sedangkan kata .25 sering kali digunakan pada hal yang baik. Sebagaunana
yang difirmankan Allah 3, yang mencentakan tentang Ya' qub di mana ia
berkata: € 1 7y, o0 V,2F Yy aly Gl L LALSE AN S s+ U ¥ "Wabai anakku,
pergilab kamu, maka carilab berita tentang Yusuf dan sam{dmnya dan janganlab
kamu berputusa asa dari rabmat Allah.” (QS. Yusuf: 87).

Terkadang, kedua istilah tersebut digunakan untuk menunjukkan hal
yang buruk, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwasanya
Rasulullah #% bersabda:
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"Janganlah kalian mencari-cari keburukan dan mengintai kesalahan orang
lain, janganlah saling membenci, dan juga saling membelakangi. Jadilah kalian
sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara.

Al-Auza'i mengatakan: "Kata ;-3\ berarti mencari-cari sesuatu, se-
dangkan |53l berarti mencuri dengar terhadap pembicaraan suatu kaum
padahal mereka tidak menyukai hal tersebut, atau mendengarkan dari balik
pintu-pintu mereka. Adapun 433 berarti memutuskan hubungan.” Demikian
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim."

Dan firman Allah Ta'ala, € Cax ;S@u AN Dam janganlab sebagian
kamu menggunjing sebagian yang lain."” Pada potongan ayat tersebut terdapat
larangan berbuat ghibah. Rasulullah #£ telah menafsirkannya sebagaimana
yang ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu
Hurairah &% , 1a bercerita:
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“Ditanyakan: ‘Ya Rasulullah, apakah ghibah itu?’ Beliau menjawab: ‘Engkau
menceritakan perihal saudaramu yang tidak disukainya.’ Ditanyakan lagi:
‘Bagaimanakah bila keadaan saudaraku itu sesuai dengan yang aku katakan?’
Rasulullah #& menjawab: ‘Bila keadaan saudaramu itu sesuai dengan yang
engkay katakan, maka itulah ghibah terhadapnya. Dan jika padanya tidak
terdapat apa yang engkau katakan, maka engkau telah berbohong.”

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Qutaibah, dari
ad-Darawurdi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan shahih.”
Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Umar «#s, Masruqg, Qatadah,
Abu Ishaq, dan Mu'awiyah bin Qurrah. Abu Dawud meriwayatkan dari
‘Aisyah s, ia bercerita: "Pernah kukatakan kepada Nabi #: ‘Cukuplah
bagimu Shafiyyah itu seperti demikian.'" Yang dimaksudkan oleh ‘Aisyah di
sini, bahwa Shafiyyah itu seorang wanita yang pendek. Maka Nabi 4 ber-
sabda: "Sungguh engkau telah mengatakan suatu kalimat (yang buruk), seandai-
nya dicampurkan dengan air laut, niscaya akan tercampur semuanya (menjad:
busuk)." Lebih lanjut ‘Aisyah berkata: “Lalu kuceritakan tentang seseorang
kepada beliau, maka beliau pun bersabda: ‘Aku tidak suka menceritakan
seseorang, sedang aku sendiri begini dan begitu.”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Yahya
al-Qaththan, ‘Abdurrahman bin Mahdi, dan Waki', yang ketiganya meriwayat-
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kan dari ‘Aisyah s . Dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut
hasan shahih.

Menurut kesepakatan, ghibah merupakan perbuatan yang diharamkan,
dan tidak ada pengecuallan dalam hal itu kecuali jika terdapat kemaslahatan
yang lebih kuat, seperti rmsalnya dalam hal jarh (menilai cacat dalam masalah
hadits), ta'dil (menilai baik/peninjauan kembali dalam masalah hadits), dan
nasihat. Hal itu sebagaimana sabda Rasulullah ££ ketika ada seorang jahat
yang meminta izin kepada beliau: "Berikanlah oleh kalian izin kepadanya, ia

adalah seburuk-buruk teman kabilah." (HR. Al-Bukhari dan Abu Dawud).

Dan seperti sabda Rasulullah 3 kepada Fathimah binti Qais s,
ketika ia dilamar oleh Mu'awiyah dan Abul Jahm:

(( -4 uoowcmwrg:d\,ﬁb\) ‘JMZJ)GS 5y

"Adapun Mu'awiyah adalah orang yang tidak mempunyai harta. Sedangkan
Abul Jahm adalah orang yang tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundak-

nya (ringan tangan,Peat),"

Demikianlah yang memang tetjadi dan berlangsung. Kemudian selain
dari hal di atas, maka hukumnya haram, yang karenanya pelakunya diberikan
ancaman yang keras. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyerupa-
kannya dengan memakan dagmg manusia yang t telah mati. Sebagaumana yang
telah difirmankan-Nya, € s 23 5 S5 5h g e ,_}5 U of (,5 3l T B "Sukakab
salab seorang di antara kamu memakan dagmg sandaranya yang sudah mati?
Maka tentulab kamu merasa jijik kepadanya.” Artinya, sebagaimana kalian
membenci hal ini secara naluriah, maka kalian pun harus membencinya ber-
dasarkan syari'at. Karena hukumannya lebih keras dari hanya sekedar me-
lakukannya (memakan daging). Dan hal itu merupakan upaya menjauhkan
diri dari perbuatan tersebut dan bersikap waspada terhadapnya. Sebagaimana
yang disabdakan oleh Rasulullah £ tentang orang yang mengambil kembali
apa yang telah diberikan:

(48 J e ¢ o B SISy
"Seperti anjing yang muntah, lalu ia memakan kembali muntahnya tersebut.”
Dan beliau # juga telah bersabda:

(s g 8 Ly

"Kita tidak boleh mempunyai teladan dalam hal keburukan."

* HR. Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Abu Dawud.
® HR. Al-Bukhari.
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Dan dalam kitab Shahib, Hasan dan Musnad telah ditegaskan, bahwa
Rasulullah #£ telah bersabda dalam khutbahnya pada haji Wada":

R A Y R A Y ST R Y T Y N

oS A WS LS pl > o SIE (S35 (SN pal ¢S 0 ))
« 1da P’S.Uu o Ik

"Sesungguhnya (pertumpahan) darah, harta benda, dan kehormatan kalian

adalah haram bagi kalian seperti haramnya hari ini dan bulan kalian ini di
negeri kalian ini."

‘Utsman bin Abi Syaibah memberitahu kami, dari Abu Burdah al-
Balawi, ia berkata: “Rasulullah 3% bersabda:

[ - o 2 ° . — .
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‘Wahai- sekalian orang-orang yang beriman dengan lisannya dan yang imannya
tidak masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian berbuat ghibah terhadap
orang-orang muslim dan jangan pula kalian mencari-cari aib mereka. Karena
sesungguhnya barangsiapa mencari-cari aib mereka, maka Allah akan mencari-
cari aibnya. Dan barangsiapa yang dicari-cari aibnya oleh Allah, maka Dia
akan mempermalukannya di rumahnya.”

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits al-
Barra' bin ‘Azib. ’

. . ¥V 4V &V &V 4V oW &V &V &V &V &
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Pada suatu hari Ibnu ‘Umar «#s pernah mengarahkan pandangan ke
Ka'bah, lalu ia berkata: "Sungguh besar engkau (Ka’bah) dan agung pula ke-
hormatanmu, dan bagi orang mukmin mempunyai kehormatan di sisi Allah
yang lebih agung darimu (Ka’bah)."

Abu Dawud meriwayatkan dari Waqqash bin Rabi'ah, dari al-Miswar,
di mana ia pernah memberitahukan kepadanya, bahwa Nab: 3 bersabda:
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"Barangsiapa yang memakan seorang muslim, maka sesungguhnya Allah akan
memberinya makan seperti itu di Jahannam kelak. Dan barangsiapa yang

N 2V 2 gV oV gV oV gV gV gV gV gV gV g W W W W W W N0) WO N N0

492 Tafsir tbnu Ka



ﬁ %m 49. ALHUJURAAT :D‘g

memakaikan pakaian seorang muslim, maka Allah akan memakaikan pakaian
yang sama kepadanya di Jahannam. Barangsiapa yang membantu seseorang
karena sum'ah dan riya’, maka sesungguhnya pada hari Kiamat kelak Allah
akan menempatkan dirinya pada posisi sum'ah dan riya'."

Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud. Ibnu Musthafa
memberitahu kami, Bagiyah dan Abu Mughirah memberitahu kami, dari Anas
bin Malik, 1a bercerita, Rasulullah # bersabda:

027°22 7 oa.08? Tos 0 . Lae MR Fesl o7 t .. o 7 s 87
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“Ketika aku diangkat (mi’raj) ke langit, aku melewati kaum yang berkuku
tembaga yang mencakar wajah dan dada mereka. Aku bertanya: ‘Siapakah
mereka itu, hai Jibril?’ Jibril menjawab: ‘Mereka itu adalah orang yang selalu
memakan daging-daging orang lain dan tenggelam dalam menodai kehormatan
mereka.” (HR. Abu Dawud).

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad, dari Abul Mughirah
‘Abdul Quddus bin al-Hajjaj asy-Syami dengan lafazhnya.

Diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Baihagi dari “‘Ubaid, maula Rasulullah
%, bahwasanya ada dua orang wanita yang berpuasa pada zaman Rasulullah
. Ada seseorang yang mendatangi beliau seraya berkata: "Ya Rasulullah,
sesungguhnya di sini terdapat dua orang wanita yang tengah berpuasa, dan
sesungguhnya keduanya hampir meninggal karena kehausan." Aku lihat ia
berucap, lalu beliau berpaling darinya atau mendiamkannya. Kemudian ia
berkata: “Wahai Nabi Allah, demi Allah, sesungguhnya mereka berdua sudah
meninggal atau hampir saja meninggal.” Maka beliau berkata: "Panggillah
keduanya." Lalu kedua wanita itu pun datang. Kemudian dibawakan gelas
besar atau mangkuk besar, lalu beliau berkata kepada salah seorang dari kedua-
nya: "Muntahkanlah.” Maka wanita itu pun mengeluarkan muntah darah
dan nanah sampai mengeluarkannya setengah gelas besar. Kemudian beliau
berkata kepada seorang wanita satunya: "Muntahkanlah." Maka wanita itu
pun mengeluarkan muntah darah, nanah, daging, dan darah segar, juga yang
lainnya sehingga memenuhi gelas besar. Kemudian beliau bersabda: "Sesung-
guhnya wanita ini berpuasa dari apa yang dihalalkan Allah Ta'ala kepada
keduanya dan tidak berpuasa dari apa yang diharamkan Allah bagi keduanya."
Lalu salah seorang dari keduanya mendatangi wanirta lainnya, selanjutnya
keduanya memakan daging orang-orang (mengumpat).

Demikianlah yang diniwayatkan oleh Ahmad.
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Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar s, ia berkata
kepada Abu Hurairah, bahwa Ma'iz pernah datang kepada Rasulullah #% seraya
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina." Maka beliau ber-
paling darinya, sehingga ia mengucapkannya empat kali. Dan pada ucapannya
yang kelima, beliau bertanya: "Apakah engkau telah berzina?" "Ya," jawabnya.
Lebih lanjut beliau bertanya: "Tahukah engkau, apakah zina itu?" Ia menjawab:
"Ya. Aku telah mencampurinya secara haram sebagaimana seorang suami
mencampuri isterinya secara halal.” Beliau bertanya: "Apa yang engkau ke-
hendaki dengan ucapan ini?" Ia menjawab: "Aku ingin engkau menyucikan
diriku." Maka Rasulullah # bersabda: "Apakah engkau memasukkan ke-
maluanmu ke dalam kemaluan wanita itu sebagaimana menghllangnya kuas
celak ke dalam botol celak atau timba ke dalam sumur?" Ia menjawab: "Benar,
ya Rasulullah.” Maka Rasulullah 3 memerintahkan untuk memberlakukan
rajam terhadapnya. Lalu Nabi # mendengar dua orang yang salah seorang
dari mereka berkata kepada temannya: "Tidakkah engkau melihat orang ini
yang telah Allah tutupi kepadanya.” Kemudian ia tidak ditinggalkan oleh
nyawanya (tidak mati) sehingga ia dirajam seperti merajam anjing. Selanjutnya
Nabi #£ berjalan sampai akhirnya melewati bangkai seekor keledai, maka
beliau bertanya: "Di manakah si fulan dan si fulan? Berhenti dan makanlah
bangkai keledai ini!" Maka, kedua orang itu berkata: "Semoga Allah memberi-
kan ampunan kepadamu, ya Rasulullah. Mana mungkin bangkai ini dimakan?"
Maka Rasulullah #£ bersabda: "Kalau begitu, apa yang telah kalian peroleh
dari saudara kalian adalah lebih menjijikkan dani bangkai tersebut. Demi Rabb
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya ia sekarang telah berada di
sungai-sungai Surga dan menyelam ke dalamnya."”

Dan firman Allah Ta'ala, € 2 1 J;ﬁ; $ "Dan bertakwalab kepada Allab,"
'yakni dalam segala perintah dan larangan-Nya yang diberikan kepada kalian.
]adlkanlah 1a sebagai pengawas kalian dalam hal itu dan takutlah kepada-Nya.
& vy Y D O P "Sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi Mahapenyayang. "
Maksudanya, Mahapengampun bagi orang-orang yang bertaubat kepada-Nya
dan Mahapenyayang bagi orang yang kembali dan bersandar kepada-Nya.
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Jumhur ulama mengatakan: "Jalan taubat yang harus ditempuh orang
yang berbuat dari ghibah adalah dengan melepaskan diri darinya dan ber-
kemauan keras untuk tidak mengulanginya kembali."

Apakah dalam taubat itu disyaratkan adanya penyesalan atas segala
yang telah berlalu dan meminta maaf kepada orang yang telah digunjingkan-
nya itu? Mengenai hal tersebut, terdapat perbedaan pendapat. Ada ulama yang
mensyaratkan agar meminta maaf kepada orang yang digunjingkan. Ada yang
berpendapat, tidak disyaratkan baginya meminta maaf kepadanya. Karena jika
ia memberitahukan apa yang telah digunjingkannya itu kepadanya, barangkali

" HR. Abu Dawud.
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ia akan merasa lebih sakit daripada jika ia tidak diberi tahu. Dengan demikian,
cara yang harus 1a tempuh adalah memberikan sanjungan kepada orang yang
telah dlgunjmgkannya itu di tempat-tempat di mana ia telah mencelanya

Selanjutnya, ia menghindari gunjingan orang lain atas orang itu sesuai dengan
kemampuannya. Sehingga gunjingan dibayar dengan pujian. Sebagaimana
yang riwayatkan oleh Ahmad dari ‘Abdullah bin Sulaiman, bahwa Isma’il
bin Yahya al-Mu'afiri memberitahukan kepadanya bahwa Sahl bin Mu'adz
bin Anas al-Juhani memberitahunya dari ayahnya s, dari Nabi 2%, beliau
bersabda:
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"Barangsiapa melindungi orang mukmin dari orang munafik yang meng-
gunjingnya, maka Allah Ta'ala mengutus Malaikat yang akan melindungi
dagingnya pada hari Kiamat kelak dari Neraka Jahannam. Sedangkan barang-
siapa melemparkan suatu tuduhan yang dengannya ia bermaksud mencelanya,
maka Allah Ta'ala akan menahannya di atas jembatan Jahannam sehingga
keluarlah apa yang dikatakannya itu."

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud.
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Hai manusia, sesunggubnya Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesunggubnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allab ialab orang yang paling bertakwa di

antara kamu. Sesunggubnya Allab Mabamengetabui lagi Mabamengenal.
(QS. 49:13)

Allah 8 berfirman seraya memberitahukan kepada ummat manusia
bahwa Dia telah menciptakan mereka dari satu jiwa, dan darinya Dia men-
ciptakan pasangannya, yaitu Adam dan Hawwa’. Dan selanjutnya Dia men-
jadikan mereka berbangsa-bangsa. Kata Usx* (berbangsa-bangsa) lebih umum

® Dha'if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (no. 5564).
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daripada kata J;\_.J\ (bersuku-suku) Dan setelah J.-LJ\ in1 berurutan tatanan
lain, seperti s adl, S5 5, 5L 3, >l_>a‘>l1 dan lain-lainnya. Ada juga yang
menyatakan: “Yang dimaksud dengan 'yez) adalah penduduk negeri-negeri
lain, sedangkan 13} adalah penduduk Arab, sebagaunana LY dimaksudkan
sebagai penduduk Bani Israil.” Dan mengenai hal ini telah saya ringkas dalam
muqadimah tersendiri yang saya kumpulkan dari kitab al-Asybaab karya Abu
‘Umar bin ‘Abdil Barr, juga dari kitab a/-Qashdu wal Umam fii Ma 'rifati Ansabil
Arab wal 'Ajam. Dengan demikian, dalam hal kemuliaan, seluruh ummat
manusia dipandang dari sisi ketanahannya dengan Adam dan Hawwa’ s
adalah sama. Hanya saja kemudian mereka itu bertingkat-tingkat jika dilihat
dari sisi-sisi keagamaan, yaitu ketaatan kepada Allah Ta’ala dan kepatuhan
mereka kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, setelah melarang berbuat ghibah
dan mencaci antar sesama, Allah mengmgatkan bahwa mereka itu sama dalam
51s1kemanusman,étbu uLL.sJ Uy WSS wf;;: o (.S\.ala- ] d«LJ\ Wi
"Hai manusia, sesunggubnya Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal mengenal.” Maksudnya, agar saling kenal mengenal sesama
mereka, yang masing-masing kembali kepada kabilah mereka.

Mengenai firman Allah 38, €1 ,;)L—:J, $ “Supaya kamu saling kenal
mengenal,” Mujahid berkata: “Sebagaimana dikatakan fulan bin fulan dari anu
dan anu atau dari kabilah anu dan kabilah anu.” Sufyan ats-Tsauri berkata:
“Orang-orang Humair menasabkan diri kepada kampung halaman mereka.
Sedangkan Arab Hijaz menasabkan diri kepada kabilah mereka.” Abu ‘Isa
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah 5 , dari Nabi £% , beliau ber-
sabda:

Ja81 3 B0 o il 0 2866 4 Okl L AL 10 1 28
(- AW Bollda Juh o
"Pelajarilah silsilah kalian yang dengannya kalian akan menyambung tali

kekeluargaan, karena menyambung tali kekeluargaan itu dapat menumbuhkan
kecintaan di dalam keluarga, kekayaan dalam harta dan panjang umur.”

Kemudian, at-Tirmidzi mengemukakan: "Hadits tersebut adalah gharib
yang kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi 1n1 saja.”

i K X WP SV P 4V 4P 4P oF 4V 4V &V 4V 4V 4V oV &V SV 4V 4V 4V g

Dan firman-Nya, € (.IS G A S V.‘Q;f A ¥ "Sesunggubmya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allab ialah orang yang paling bertakwa di
antara kamu." Maksudnya, yang membedakan derajat kalian di sisi Allah
hanyalah ketakwaan, bukan keturunan. Ada beberapa hadits yang menjelas-
kan hal tersebut yang diriwayatkan langsung dari Nabi 2. Imam al-Bukhari
meriwayatkan dari Abu Hurairah s, ia meriwayatkan bahwa Rasulullah
#& pernah ditanya: “Siapakah orang yang palmg mulia?” Maka beliau bersabda:
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"Yang paling mulia di antara mereka di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa di antara mereka.” Para Sahabat bertanya: "Bukan masalah ini yang
kami tanyakan kepadamu.” Beliau menjawab: "Jadi, orang yang paling mulia
adalah Nabi Allah Yusuf putera Nabi Allah, putera Nabi Allah, putera kekasih
Allah." "Bukan ini yang hendak kami tanyakan kepadamu," papar mereka.
"Kalau begitu, apakah yang kalian tanyakan kepadaku itu tentang orang-orang
Arab yang paling mulia?" tanya beliau. "Ya," jawab mereka. Beliau bersabda:
"Yang terbaik dari mereka pada masa Jahiliyyah adalah yang terbaik dari
mereka pada masa Islam, jika mereka benar-benar memahami."

p Ny W Wy, W, Wy, N
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari di tempat lain melalui
jalan Abdah bin Sulaiman. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-1 dalam kitab at-
- Tafstir, dari hadits ‘Ubaidullah, dia adalah Ibnu ‘Umar al-‘Uman.

Imam Muslim 4% meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata:

“Rasulullah #% bersabda:
(C oSty o8 J) s 1T (SUally o8y ) S5 Y o)

‘Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa dan harta benda kalian, tetapi Dia
melihat hati dan amal perbuatan kalian.” (Hadits ini juga diriwayatkan oleh
Ibnu Majah dari Ahmad bin Sinan, dari Katsir bin Hisyam).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr %, ia menceritakan

bahwa Nabi # pernah bersabda kepadanya:
; S aTa S SESL L e Rl c.efo e oo [ tfE ot
(( -4 (&g Ala OF ) Yy ol o iy T LW S0 )y

"Lihatlah, sesungguhnya engkau tidaklah lebih baik dari (orang kulit) merah
dan hitam kecuali jika engkau melebihkan diri dengan ketakwaan kepada
Allah."

Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad 43%2.

Imam Ahmad juga meriwayatkan darn ‘Abdullah bin ‘Amirah, suami
Darrah binti Abi Lahab, dari Darrah binti Abi Lahab s , ia berkata: “Ada
seorang laki-laki yang berdini menemui Nabi & yang ketika itu beliau tengah
berada di atas mimbar, lalu ia berkata: “Ya Rasulullah, siapakah orang yang
paling baik itu?’ Rasulullah #£ menjawab:

S o Ay Dy (BT 88 & (AL (RS e s )

(=8 ey

‘Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling baik bacaan (al-Qur-an)nya,
paling bertakwa kepada Allah &8, paling gigih menegakkan amar ma'ruf nahi
munkar, dan paling giat menyambung tali silaturahmi.”
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, € 5> .45 & AP "Sesunggubnya
Allab Mabamengetabui lagi Mahamengenal. " Maksudnya, Mahamengetahui
(tentang) kalian semua dan Mahamengenal semua urusan kalian, sehingga
dengan demikian Dia akan memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki, menyesatkan siapa yang Dia kehendaki pula, menyayangi siapa
yang Dia kehendaki, menimpakan siksaan kepada siapa yang Dia kehendaki,
mengutamakan siapa yang Dia kehendaki, dan juga Dia Mahabijaksana, Maha-
mengetahui dan Mahamengenal tentang semuanya itu. Ayat mulia dan hadits-
hadits syanf ini telah dijadikan dalil oleh beberapa ulama yang berpendapat
bahwa kafa-ab (sederajat) di dalam masalah nikah itu tidak dijadikan syarat,
dan tidak ada yang d1persyaratkan kecuali agama. Hal itu didasarkan pada
firman Allah Ta'ala, € f.f G e r.(x SToy "Sesunggubnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allab ialab orang yang paling bertakwa di antara
kamy." Sedangkan ulama lainnya mengambil dalil-dalil lain yang terdapat
dalam buku-buku figih. Dan kami telah menyebutkannya sekilas mengenai
hal itu dalam kitab al-Abkaam. Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah

semata.
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Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman." Katakanlah
(kepada mereka): "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: 'Kami telah
tunduk', karena iman itu belum masuk ke dalam bhatimu, dan jika kamu
taat kepada Allab dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun
(pahala) amalanmu; sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi Maba-
penyayang.” (QS. 49:14) Sesunggubnya orang-orang yang beriman bhanyalah
orang-orang yang beriman kepada Allab dan Rasul-Nya, kemudian mereka
tidak ragu-ragu dan mereka berjibad dengan harta dan jiwa mereka pada
jalan Allab, mereka itulab orang-orang yang benar. (QS. 49:15) Katakanlah
(kepada mereka): "Apakah kamu akan memberitabukan kepada Allab
tentang agamamu (keyakinanmu), padabal Allab mengetabui apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi dan Allab Mabamengetahui segala
sesuatu." (QS. 49:16) Mereka telab merasa memberi nikmat kepadamu dengan
keislaman mereka. Katakanlah: "Janganlab kamu merasa telab memberi
nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenaarnya Allab, Dia-lab yang
melimpabkan nikmat kepadamu dengan menunjukimu kepada keimanan
jika kamu adalab orang-orang yang benar."” (QS. 49:17) Sesunggubnya Allah
mengetabui apa yang ghaib di langit dan di bumi. Dan Mabamelibat apa
yang kamu kerjakan. (QS. 49:18)

Allah 32 berfirman seraya mengingkari orang-orang Arab Badui yang

mengklaim bahwa keimanan telah bersemayam dalam diri mereka pada saat
pertama kali mereka masuk Islam, padahal tidak ada keimanan sedikit pun
yang tertanam dalam diri mereka.
é(&,\: omnd,.uL.JJwf\;fuﬁj\ﬁfrjk},u;u\,pvumé "Orang-
orang Amb Badi it berkata: 'Kami telah beriman." Katakanlah (kepada mereka):
'Kamu belum beriman, tetapi katakanlab: Kami telab tunduk,’ karena iman
itu belum masuk ke dalam batimu.'" Dari ayat tersebut dapat disimpulkan
bahwa iman itu lebih khusus daripada Islam, sebagaimana hal itu menjadi
pendapat Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Yang demikian itu ditunjukkan pula
oleh hadits Jibril 2% ketika ia bertanya tentang Islam, lalu tentang iman,
dan kemudian tentang ithsan. Sehingga dengan demikian, ia menyebutnya
secara bertingkat, dart yang umum kepada yang lebih khusus.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash,
dari ayahnya s, 1a bercerita bahwa Rasulullah # pernah memberi kepada
beberapa orang laki-laki, tetapi beliau tidak memberi sesuatu pun kepada salah
seorang dari mereka. Maka Sa'ad s bertanya: "Ya Rasulullah, engkau beri-
kan kepada si fulan dan si fulan, tetapi tidak memberi sesuatu pun kepada st
fulan itu, padahal ia seorang mukmin.” Nabi £ pun bersabda: "Apakah 1a
muslim?" Sehingga Sa'ad &5 mengulanginya sampai tiga kali, dan Nabi 3§
tetap mengatakan: "Apakah ia muslim?” Setelah itu, Nabi # bersabda: "Se-
sungguhnya aku akan memberi beberapa orang dan meninggalkan orang yang
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LV g

paling aku sukai di antara mereka, sehingga aku tidak memberinya sesuatu
pun karena khawatir mereka akan merangkak di Neraka di atas wajah mereka.”
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ash-Shabibain,
dari hadtis az-Zuhri.

Dengan demikian, Nabi £ telah membedakan antara mukmin dengan
muslim, sehingga hal itu menunjukkan bahwa iman itu lebih khusus daripada
Islam. Dan kami telah menetapkan hal tersebut dengan dalil-dalil yang ter-
dapat di awal syarah kitab al-limaan dalam kitab Shahih al-Bukhari. Segala
puji dan sanjungan hanya bagi Allah.

Dan hal itu menunjukkan bahwa orang tersebut adalah muslim dan
bukan seorang munafik, karena beliau tidak memberikan sesuatu dan mengantar-
kannya kepada keislaman. Dan hal itu menunjukkan bahwa orang-orang Badui
yang disebutkan dalam ayat tersebut bukan orang-orang munafik, tetapt mereka
adalah orang-orang Islam yang dalam hati mereka belum tertanam keimanan.
Lalu mereka mengklaim suatu kedudukan yang lebih tinggi dari apa yang telah
mereka capai, sehingga diberikan pengarahan kepada mereka tentang hal ter-
sebut.

Dan itulah makna ucapan Ibnu ‘Abbas «és, Ibrahim an-Nakha'i, dan
Qatadah, dan makna itu pula yang dipilih oleh Ibnu Jarir.

Seandainya mereka itu orang-orang munafik, tentulah mereka akan
dikasari dan dibuka aib mereka, sebagaimana yang disebutkan di dalam surat
Bara-ab (at-Taubah). Dan hal itu dikatakan kepada mereka sebagai bentuk
pengarahan semata.

é(&:jb@o\r‘ﬂ(_}:-xw; $,5,au§lj$,3jr5y§".l{atakanlab Kamu
belum beriman,’ tetapi katakanlab: Kami telah tunduk,’ karena iman itu belum
masuk ke dalam hatimu.’"” Maksudnya, ketika kalian masuk Islam pertama
kali, kalian belum sampai kepada hakikat keimanan.

_ Kemudian Allah Ta'ala berfirman:
Lo rﬁ\—dj oSy 8,000 3?0y "Dan jika kamu taat kepada Allab
dan Rasul-Nya. Dia tidak akan mengumﬁgi sedikit pun amalanmu.” Maksudnya
hal itu idak akan mengurangl pa.hala kalian sedikit pun. Hal itu sama seperti
firman Allah 3 berikut ini: € {3 5 weie 5 A &2, % "Dan Kami tidak
mengurangi sedikit pun dari pa/mla amal mereka. "(QS. Ath-Thuur: 21).

)
)
)
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Dan firman-Nya, € . ‘._,g- P R “Sesunggubnya Allab Maha-
pengampun lagi Mabapenyayang. " Yaitu, terhadap orang-orang yang bertaubat
dan kembali kepada-Nya.

Firman Allah Ta'ala, € 0,460 U8 ¥ “Sesunggubnya orang-orang yang
beriman,’ maskudnya, orang-orang yang beriman secara sempurna:
€IS 6 s A2 Lol 3 "Adalab orang-orang yang beriman kepada
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Allab dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragn, " yakni, tidak bimbang
dan tidak pula goyah, bahkan mereka semakm kokoh dalam satu keadaan,
yaitu keimanan yang sebenarnya. € &l Jo (3 pge 5Ty ol 1AL S5 3 "Dan
mereka berjibad dengzm barta dan jiwa mereka pada jalan Allab," yakni, me-
ngerahkan seluruh jiwa dan harta benda mereka untuk berbuat taat kepada
Allah dan mencari keridhaan-Nya. € ,»\faJ > 2 58y "Mereka itulab orang-
orang yang benar." Yakni, benar dalam ucapan mereka jika mereka mengatakan
bahwa mereka beriman, dan tidak seperti sebagian orang-orang Arab Badui
yang mereka tidak beriman melainkan hanya perkataan lahiriah semata.

Dan firman Allah # berikutnya, € (..Q.w 3o J»Lu‘f Js $ "Katakanlah

(kepada mereka): 'Apakab kamu akan memberitaby kepada Allah tentang agama-
mu (kayakinanmu)?'" Maksudnya, apakah kalian memberitahukan kepada-Nya
tentang segala sesuatu yang ters1mpan di dalam hati nurani kalian?
& 2 3 Loy ey Ll gt i 3,3 "Padabal Allah mengetabui apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi, " maksudnya, tidak ada sesuatu pun sebesar
biji atom di muka bumi dan juga di atas langit, atau bahkan yang lebih kecil
atau lebih besar darinya yang tersembuny1 dari-Nya. € Lz & s Jﬁ; 253
"Dan Allab Mabamengetabui segala sesuatu.’

Kemudlan Allah Sé berﬁrman
évid.»l oY ATl 0,50 "Mereka merasa telab memberi nikmat
kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlab: Tanganlah kamn merasa telab
memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu,'" yakni, orang-orang Arab
Badui yang merasa telah memberikan nikmat kepada Rasulullah 2 melalui
keislaman, ketundukan, dan pertolongan mereka terhadap beliau. Maka Allah
Ta'ala membenkan bantahan kepada mereka melalui firman-Nya:
¢ (ﬁ»m\ e 1,8 Py J.a $ "Katakanlab: ]zmgzmlab kamu merasa telah memberi
nikmat kepadaku dengan keislamanmu.'" Sesungguhnya manfaat semua itu
hanyalah kembali kepada kalian juga. Hanya milik Allah saja kenikmatan
yang dikaruniakan kepada kahan d1 dalam keislaman kalian itu.
§ ool (.‘5 ol DU ST of (e L M 1% "Sebenarnya Allab, Dia-lab yang
melimpabkan hikmat kepadamu dengan menunjukimu kepada keimanan jika
kamu adalah orang-orang yang benar."” Maksudnya, dalam pengakuan kalian
tentang hal itu, sebagaimana yang telah disabdakan Nabi £ kepada kaum
Anshar pada saat terjadi peristiwa perang Hunain:
@ Slb by ;..Sj m (.S\.\.@.e Y ;»\ vjs J\.@y\ axe U))

(« gm,scaiéise;.sj
"Wahat sekalian kaum Anshar, bukankah sebelum ini aku dapati kalian berada
dalam kesesatan kemudian Allah memberikan petunjuk kepada kalian melalui

diriku? Bukankah kalian sebelum ini dalam keadaan bercerai berai kemudian
Allah menjadikan kalian bersatu melalui diriku juga? Dan bukankah kalian
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sebelum ini termasuk orang-orang miskin, kemudian Allah memberikan ke-
cukupan kepada kalian melalui diriku?" Setiap kali Nabi mengatakan sesuatu,

maka mereka berkata: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih dapat memberikan
nikmat."

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan, kemudian Allah 8
mengulang-ulang; berita melalui pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu dan
penghhatan—Nya terhadap semua perbuatan makhluk, TLalu Allah # berfirman,
F N AR PR P RN R ‘..L... 3 "Sesunggubnya Allab
mengetabui apa yang ghaib di langit dan di bumi. Dan Allab Mabamelibat apa
yang kamu kerjakan."

LV &V &V &V &V o
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Demikianlah akhir surat al-Hujuraat. Segala puji hanya bagi Allah,
dan dari-Nya taufiq dan perlindungan itu berasal.

T

> Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad zsulatsi, dari Abu ‘Adi, dari Hamid, dari Anas
dengan syarat asy-Syaikhaan (al-Bukhari dan Muslim).

/////jjjjj//\\\\\\\\\\
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Surat Makkiyyah
Surat ke-50 : 45 ayat

Surat ini merupakan surat pertama dari kelompok surat mufashshal
(terpotong-potong/terperinci). Ada juga yang berpendapat bahwa surat tersebut
termasuk surat al-Hujuraat. Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin
‘Abdillah, bahwa ‘Umar bin al-Khaththab pernah bertanya kepada Abu Waqid
al-Laitsi mengenai apa yang dibaca oleh Rasulullah £ pada shalat Ted. Ia men-
jawab: "Yaitu surat Qaaf dan surat Iqtarabatissaa'ah." Demikian yang diriwayat-
kan oleh Muslim dan para penulis kitab as-Sunan yang empat (Abu Dawud,
at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah<d") dari hadits Malik.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Hisyam binti Haritsah, ia
bercerita: "Sesungguhnya kami dan Nabi #£ telah mendapat cahaya dari satu
surat selama dua tahun, atau satu tahun setengah. Dan aku tidak mendapatkan
surat 'Qaaf wal Qur-aanil Majiid' melainkan dari lisan Rasulullah 2. Beliau
senantiasa membacanya setiap hari Jum'at di atas mimbar jika menyampaikan
khutbah kepada orang-orang.” Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim
dari hadits Ibnu Ishaq; an-Nasa-1, dan Ibnu Majah dari hadits Syu'bah.

Maksudnya, Rasulullah £ senantiasa membacakan surat ini dalam
pertemuan-pertemuan besar, misalnya pada hari raya dan hari Jum'at. Karena
surat ini mencakup tentang penciptaan pertama, kebangkitan, pengumpulan,
pengembalian, Kiamat, hisab, Surga, Neraka, pahala, siksaan, targhib, dan
tarhib. Wallaabu a’lam.
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Qaaf. Demi al—Qur—an yang sangat mulia. (QS. 50:1) (Mereka tidak me-
nerimanya) babkan mereka tercengang karena telah datang kepada mereka
seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkata-
lab orang-orang kafir: "Ini adalab sesuatu yang amat ajaib."” (QS. 50:2)
Apakab kami setelah mati dan setelah menjadi tanab (akan kembali lagi)?
Itu adalab suatu pengembalian yang tidak mungkin. (QS. 50:3) Sesunggub-
nya Kami telab mengetabui apa yang dibancurkan oleb bumi dari (tubub-
tubub mereka), dan pada sisi Kami pun ada kitab yang memelibara (men-
catat). (QS. 50:4) Sebenarnya, mereka telab mendustakan kebenaran, tatkala
kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada dalam kadaan
kacau balau. (QS. 50:5)

¢ & $ termasuk salah satu huruf Hija-iyyah yang disebutkan pada per-
mulaan beberapa surat, seperti firman Allah Ta'ala, € », ¢, |1, >, b ¥, dan
lain sebagainya. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan ulama lainnya.

Firman-Nya, ¢ ;x?.u-!\ ols J.._aﬂ 3% “Demi al-Qur-an yang sangat mulia.”
Yakni, yang sangat terhormat lagi agung. Yang menjadi jawaban adalah kan-
dungan firman yang tercantum setelah sumpah, yaitu penetapan tentang
kenabian, hari Kiamat, pengukuhan dan penegasannya. Meskipun sumpah
di dalam ayat ini tidak memiliki jawaban yang tegas, namun hal ini banyak
terdapat di dalam sumpah-sumpah yang terdapat di dalam al-Qur-an. Sebagai-
mana yang telah disebutkan sebelumnya dalam firman Allah Ta'ala:
¢ uLwJ eJ; VS Lol F J{.U\ 3 oS3y .o 3 "Shaad. Demi al-Qur-an yang
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mempunyai keagungan. Sebenarnya orang-orang kafir itu berada dalam ke-
sombongan dan permusuban yang sengit.” (QS. Shaad: 1-2).

Dem1k1an pula Allah berf1rrnan di sini:

§ Lot s b i d,ﬁi)s JGs o ('*5"' ).u (*’“L“" o 1yt J‘ sl d‘ﬂ;‘“) 3% "Qaaf.
Demii al-Qur-an yang sangat mulia. (Mereka tidak menerimanya) babkan mercka
tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari
(kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang-ovang kafir: 'Ini adalah sesuatu
yang sangat ajaib."” Maksudnya, mereka benar-benar merasa heran atas diutusnya
seorang Rasul kepada mereka dari kalangan manusia. Padahal yang demikian
itu sesungguhnya bukan suatu hal yang mengherankan. Karena Allah telah
memilih utusan dari kalangan Malaikat dan juga dari kalangan manusia.

Selanjutnya Allah & berfirman seraya memberitahukan pula tentang
keheranan mereka terhadap hari pengembahan dan keingkaran mereka ter-
hadap kejadiannya, € s 25, &b U5 &) & 51 3 "Apakab kami setelah mati
dan setelah menjadi tanah (akan kembali lzzgz)? Yang demikian itu adalab suatu
pengembalian yang tidak mungkin." Artinya, mereka berkata: “Apakah jika
kami sudah mati, hancur luluh, terputus-putus, dan menjadi tanah, (bagaimana
mungkin) kami ini akan dikembalikan 1ag1 setelah itu seperti keadaan yang
ada dan sesuai dengan susunannya?” € i C" S &5 "Yang demikian itu adalab
suatu pengembalian yang tidak mungkin.” Maksudnya, sesuatu yang tidak
mungkin terjadi. Artinya, mereka berkeyakinan bahwa hal itu mustahil dan
tidak mungkin dapat ey jadi. Dan sebaga.l bantahan terhadap mereka, Allah
Ta'ala berfirman, € v > i Land LS USIE % 3 "Sesunggubnya Kami telah
mengetabui apa yang dihancurkan oleb bumi dari (tubub-tubub) mereka. " Maksud-
nya, tubuh-tubuh mereka yang telah dihancurkan oleh bumi, Kami (Allah)
mengetahuinya. Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi dari Kami, di mana
bagian tubuh-tubuh mereka itu berceceran, ke mana dan di mana semuanya
itu berada. € bis UL Gaxy b "Dan pada sisi Kami pun ada kitab yang me-
melihara (mencatat) 'Y akni, yang menjaga hal tersebut. Jadi, ilmu dan kitab-
Nya itu sangat sempurna mencakup segala sesuatu secara terperinci.

Al- Auf1 _meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s mengenai firman Allah
Ta'ala, € et 2 N1 L pd G CJE % 3 "Sesunggubnya Kami telah mengetabui apa
yang dihancurkan oleh bumi dari (tubub-tubub) mereka.” Yakni daging, kulit,

tulang, dan rambut mereka yang telah dihancurkan oleh bumi.
Hal yang sama juga disampaikan oleh Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak,

dan lain-lain.

Selanjutnya, Allah Tabaaraka wa Ta’ala menjelaskan sebab kekufuran,
keingkaran, dan penolakan mereka terhadap apa yang sesungguhnya bukan
sesuatu yang 1 mustahil, di mana Dia berfirman:
£ - ,- ,a & e (*“‘T’ & 55y | ,»Af JJ $ "Sebenarnya mereka telah mendustakan
kebenaran, tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada
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dalam keadaan kacau balau."” Demikianlah keadaan setiap orang yang keluar

dari kebenaran. Apa pun yang ia katakan setelah itu, maka semuanya adalah
kebathilan.

LV WV 4V &V &V &V &V &

oo (S GG G G e Ay 5 4
5 ¥ on (s Gl & G T G830 NG 1)

P 25 Z8 2 e A L L

AC TR CY R WE SN S Y s o4

AT /”// < - /:/ﬂt’/ /‘/:"-// M/{‘
O il e

~ L rvy /9/-7‘—/ -

\.:.3_.: 2 L».:-).s \.9); @ @A&Lu%\,
O g

Maka, apakab mereka tidak melibat akan langit yang ada di atas mereka,
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak
mempunyai retak-retak sedikit pun. (QS. 50:6) Dan Kami bamparkan bumi
itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokob dan Kami
tumbubkan padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata,
(QS. 50:7) untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba
yang kembali (mengingat Allah). (QS. 50:8) Dan Kami turunkan dari langit
air yang banyak manfaatnya, lalu Kami tumbubkan dengan air itu pobon-
pohon dan biji-biji tanaman yang diketam, (QS. 50:9) dan pobon kurma
yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, (QS. 50:10)
untuk menjadi rizki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan
air itu tanab yang mati (kering). Seperti itulab terjadinya kebangkitan.
(QS. 50:11)

Allah % berfirman seraya mengingatkan hamba-hamba-Nya tentang

kekuasaan-Nya yang agung, lebih besar darn apa yang mereka herankan itu,
yang 1 mereka nyata.kan sebaga1 perlstxwa yang mustahil terjadi:
& BT, BT LS o UL )yt 10 "Maka, apakah mereka tidak melihat
akan lcmgzt yang ada di atas mereka, bagazmana Kami meninggikan dan meng-
hiasinya,” yakni dengan bintang-bintang, € - s .» &\ % "Dan langit itu
tidak mempunyai retak-retak sedzkzt pun. M%]ahld mengemukakan: “Yakni
pecah.”
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala, § 3555 s Niy 3 "Dan Kami
hamparkan bumi itu," maksudnya, kami luaskan dan bentangkan.
€ oy b G20y ¥ "Dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokob. "
Hal itu agar bumi beserta penduduknya tidak miring dan tidak berguncang.
Gunung gunuag i itu berdiri tegak di atas bumi dengan semua sisinya dikelilingi
air. € g £ Jf ot @b Gl y 3 “Dan Kami tumbubkan padanya segala macam
tanaman yang indab dipandang mata.” Yakni, dari segala macam tanam-tanaman,
buah-buahan, tumbuh-tumbuhan, dan lain sebagianya.
¢ QJJ; & rﬂ*j u‘"JJ Lk Py Jf o2 ® “Dan segala sesuatu Kami ciptakan
berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran Allab.” (QS. Adz-
Dzariyaat: 49).

Kata >-¢ berarti pemandangan yang indah.

§ e g5 K 53, 55— ¥ "Untuk menjadi pelajaran dan peringatan
bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allab).” Maksudnya, dengan
menyaksikan penciptaan langit dan bumi serta tanda-tanda kekuasaan-Nya
yang sangat menakjubkan yang telah Dia ciptakan di antara keduanya, sebagai
saksi, bukti, dan peringatan bagi setiap orang yang tunduk, takut, dan kembali
kepada Allah 3&.

Dan firman Allah Ta'ala, § § 2 T T2 o 4%, % "Dan Kami turun-

kan dari langit air yang banyak berkabnya,” yakni manfaatnya, § < & GG 3

"Lalu Kami tumbubkan dengan air itu pohon-pohon, " yakni kebun, taman, dan

lain sebagainya, € Ja=ll 23 ¥ "Dan biji-biji tanaman yang diketam,” yaitu

tanaman yang diambil bijinya untuk kemudian dlsunpan § bl B3P
"Dan pobon kurma yang tinggi-tinggi, " yakni yang panjang lagi tinggi.

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Tkrimah, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan lain-
lain mengatakan: “Kata ‘a/-baasiqaat’ berarti tinggi.”

€ doa Cﬂa W ¥ “Yang mempunyai mayang yang bersusun-susun,” yakni,
sebagian di atas sebagian lainnya, € :\_.&U G5, ® “Untuk menladz rizki bagz
bamba-hamba (Kami),” yakni bagi semua makhluk-Nya. € 2% 330 o L2510, 3
"Dan Kami bidupkan dengan air itu tanab yang mati," yaitu tanah yang kering
kerontang lagi tandus. Dan ketika air turun membasahinya, maka tanah itu
kembali hidup, subur, dan tumbuhlah berbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang indah, setelah sebelumnya tanah itu tidak ditumbuhi pepohonan (tum-
buhan), maka berubahlah menjadi hijau. Ini adalah suatu contoh bagi (per-
umpamaan) kebangkitan setelah kematian dan kehancuran (yang telah mereka
ingkari dan mereka anggap mustahil itu). Demikian pula Allah # akan meng-
hidupkan kembali orang-orang yang sudah mati. Pemandangan seperti itu
merupakan kebesaran kekuasaan-Nya dalam kenyataan, yang mana hal itu
lebih agung dari apa yang diingkari oleh orang-orang yang ingkar terhadap
hari kebangkitan.
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Sebelum mereka, telab mendustakan (pula) kaum Nub dan penduduk Rass
dan Tsamud, (QS. 50:12) dan kaum 'Aad, kaum Fir'aun dan kaum Luth,
(QS. 50:13) dan penduduk Aikab serta kaum Tubba', semuanya telab men-
dustakan Rasul-Rasul, maka sudab semestinyalab mereka mendapat hukuman
yang sudab diancamkan. (QS. 50:14) Maka, apakab Kami letib dengan
penciptaan yang pertama? Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragn
tentang penciptaan yang baru. (QS. 50:15)

Allah % berfirman seraya mengancam orang-orang kafir Quraisy
dengan sesuatu yang telah Allah timpakan kepada orang-orang yang serupa.
dan sebanding dengan mereka dari kalangan para pendusta terdahulu, serta
stksaan dan adzab yang pedih di dunia, seperti kisah kaum Nabi Nuh z@
yang telah ditimpakan kepada mereka adzab berupa tenggelamnya mereka
secara keseluruhan bagi penduduk bumi. Dan penduduk Rass, kisahnya ini
telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al-Furqaan.

o0,

4L Jf :'.a\'js-\ | 595y sU%y ¥ “Dan kaum ‘Aad, kaum Fir'aun dan kaum
Luth,” Méreka adalah ummat Luth dan penduduk Sadum, yang ia diutus oleh
Allah Ta’ala kepada mereka. Bagaimana Allah menenggelamkan mereka ke
dalam bumi dan Allah rubah tanah mereka menjadi danau besar (laut mati)
yang berbau busuk dan tengik menyelimuti mereka sebagai akibat dari ke-
kufuran, kesewenangan, dan keingkaran mereka terhadap kebenaran.
¢ &Aﬂ 20y ¥ “Dan penduduk Aikah,” yaitu kaum Nabi Syw’aib 2.
§ ~ = (fy s "Serta kaum Tubba',” yaitu bangsa Yaman, sebagaimana keadaan
mereka telah kami sebutkan dalam surat adh-Dukhaan, sehingga tidak perlu
lagi diulang di sini. Segala puji dan syukur hanya milik Allah Ta'ala.

Y Pty ‘}’5 $ "Semuanya telab mendustakan Rasul-Rasul," maksud-
nya, masing-masing dari ummat tersebut telah mendustakan para Rasul mereka.
Dan barangsiapa yang mendustakan seorang Rasul, maka seolah-olah ia telah
mendusatakan seluruh Rasul. Hal itu seperti firman Allah Jalla wa ‘Alaa:
§ LAl fd PRy =355 $ "Kaum Nub telab mendustakan para Rasul." (QS. Asy-
Syu'araa': 105).

Mereka didatangi seorang Rasul, sedang mereka dalam keadaan yang
sama, dan seandainya mereka didatangi seluruh Rasul, niscaya mereka akan
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mendustakan para Rasul tersebut. € Asy 576 P "Maka, sudab semestinyalab
mereka mendapat bukuman yang sudab diancamkan.” Yakni, mereka berhak
mendapatkan siksaan yang telah diancamkan oleh Allah 3 berupa siksaan
dan adzab. Oleh karena itu, hendaklah orang-orang menjadi khithab (yang
diserukan oleh) ayat al-Qur-an untuk waspada agar jangan sampai mereka
ditimpa dengan apa yang telah menimpa mereka, karena sesungguhnya mereka
telah mendustakan para Rasul mereka, sebagaimana orang-orang itu telah
mendustakannya.

Dan firman Allah Ta'ala, € J 8 lsdv ©2il 3 "Maka apakah Kami letib
dengan penciptaan yang pertamas’ "Maksudnya, apakah Kami pernah tidak
sanggup dalam melakukan penc1ptaan pertama sehmgga mereka meragukan
pengulangan penciptaan? € 2> gl o -3 (3 e ,_}' $ "Sebenarnya mereka
dalam keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang baru." Artinya bahwa (sejak)
awal penc1ptaan, tidak pernah Kami merasa lemah, sedangkan mengulangi
penciptaan itu 1eb1h mudah darinya, sebagaxmana yang difirmankan Allah
88 & ol 5l h) A - S5 @t 35, ¥ "Dan Dia-lab yang menciptakan
manusia dari permulaan kemudian mengembalikannya kembali dan itu adalab
lebih mudab bagi-Nya." (QS. Ar-Ruum: 27).
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Dan sesunggubnya Kami telabh menciptakan manusia dan mengetabui apa
yang dibisikkan oleb hatinya, dan Kami lebib dekat kepadanya daripada
urat lehernya, (QS. 50:16) (yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di
sebelab kiri. (QS. 50:17) Tidak ada satu ucapan pun yang dincapkan melain-
kan ada di dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir. (QS. 50:18)
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Dan datanglah sakaratul maut yang sebenar-benarnya. Itulab yang kamu
selalu lari darinya. (QS. 50:19) Dan ditiuplab sangkakala. Itulab hari ter-
laksananya ancaman. (QS. 50:20) Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama
dengannya seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat penyaksi.
(QS. 50:21) Sesunggubnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal)
ini, maka Kami singkapkan darimu tutup (yang menutupi) matamu, maka
penglibatanmu pada bari itu sangat tajam. (QS. 50:22)

Allah 32 menceritakan tentang kekuasaan-Nya atas ummat manusia,
bahwa Dia adalah pencipta mereka, ilmu pengetahuan-Nya meliputi seluruh
persoalan hidupnya, bahkan Dia mengetahui apa yang dibisikkan oleh hati
anak cucu Adam, baik berupa kebaikan maupun keburukan.

Di dalam hadits shahih telah ditegaskan dari Rasulullah 3, di mana
beliau telah bersabda:

a/a}

(CJa 5 35 6 el 4 30 G Y 5 JW D))

"Sesungguhnya Allah Ta'ala memaafkan apa yang dibisikkan oleh hati ummat-
ku selama ia tidak mengatakan atau mengerjakannya."

Dan firman Allah &, € .30 J o ] ;}f 1554 % "Dan Kami lebib
dekat kepadanya daripada urat lebernya, " maksudnya, para Malaikat-Nya lebih
dekat kepada manusia daripada urat lehemya sendiri. Orang yang menafsirkan
dengan menta-wil bahwa yang lebih dekat itu adalah ilmu Allah, maka ia
berusaha agar tidak mesti adanya bulul atau ittibad (keyakinan bahwa Allah
menempati jasad seseorang). Dan bulul atau ittibad ini ditolak oleh jyma’ ulama.
Mahatinggi dan Mahasuci Allah. Tetapi kalimat itu tidak memutuskannya
demikian, karena Dia tidak mengatakan: "Aku lebih dekat ke;padanya daripada
urat lehernya.” Namun, Dia berfirman, € . ,J% UL:- i OB Ry "Dan
Kami lebib dekat kepadanya daripada urat lehernya,” hal itu sebagaimana firman-
Nya berkenaan dengan orang yang sedang mengalami sakaratul maut:

§ 5,y KT, (..i.» & K L53, % "Dan Kami lebib dekat kepadanya daripada-
mu, namun kamu tidak melibat.” (QS. Al-Waagqi'ah: 85).

Yang dimaksud dengan kata "Kami" dalam ayat tersebut adalah para
Malaikat- -Nya. Dan juga sebaga1mana firman-Nya dalam surat yang lain:
§ b5 4 0 ¥ EAUNEE AT R "Sesunggubnya Kami-lab yang telab menurun-
kan al-Qur-an, dan sesunggubnya Kami benar-benar memelibaranya." (QS. Al-
Hyr: 9).

Dengan demikian, para Malaikat itulah yang telah turun dengan mem-
bawa al-Qur-an dengan izin Allah &. Demikian pula para Malaikat lebih dekat
kepada manusia daripada urat lehernya dengan ketetapan Allah Tabaaraka
wa Ta’ala. Dengan demikian, para Malaikat mempunyai kedekatan dengan
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ummat manusia seperti halnya syaitan juga mempunyai hal yang sama. Dan
syaitan mengalir dalam diri anak cucu Adam dalam aliran darah, sebagaimana
yang telah dikabarkan oleh Rasulullah 4. Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala
berfxrman, § oGl 3K 3 ¥ “Ketika dua Malaikat mencatat amal perbuamn

nya,’ ” yakni dua Malaikat yang senantiasa mencatat amal perbuatan manusia.

§ S JUZN ou\ ¢ ¥ “Seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk
di sebélab kiri.” 4 Ja.ali U $ “Tidak ada yang dincapkannya,” oleh anak cucu
Adam, € J'p - % “Suatu ucapan pun,” maksudnya, ia tidak berkata sepatah
kata pun,’§ S L, 43 N1 ¥ “Melainkan ada di dekatnya Malaikat pengawas
yang selalu badir.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun melainkan senantiasa
di bawah pengawasan Malaikat yang mencatatnya, tidak ada sepatah kata dan
satu gerakan pun yang, d1t1nggalkan Sebagmmma yang difirmankan Allah
Ta’ala berikut ini: € &, L 0 Al 5l ST infaslsd] (,K.Lp 333 "Padabal
sesunggubnya bagzmu ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi (perbuatcmmu)

yang mulia di sisi Allah dan yang mencatat (perbuatan-perbuatanmu itn), mereka
mengetabui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Infithaar: 10-12).

Para ulama telah berbeda pendapat, apakah para Malaikat itu menulis
setiap ucapan, seperti yang menjadi pendapat Hasan dan Qatadah, ataukah para
Malaikat itu mencatat pahala maupun siksaan yang dihasilkan dari perbuatan
tersebut; seperti yang menjadi pendapat Ibnu ‘Abbas «#s? Mengenai hal ter-
sebut terdapat dua pendapat. Menurut lahiriah ayat, yang tepat adalah pendapat
pertama, | hal ity didasarkan pada keumuman firman Allah Tabaaraka wa 1a'ala,

§h L, SN I o ali OB "Tidak ada suatu wcapan pun yang dzucapkannya
melainkan ada & dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Bilal bin al-Harits al-Muzani s,
ia bercerita: “Rasulullah £ bersabda:
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‘Sesungguhnya seseorang akan berbicara dengan kata-kata yang diridhai Allah
Ta'ala, ia tidak mengira bahwa kata itu akan sampai pada tingkat di mana
Allah 3& menuliskan bagi orang itu keridhaan-Nya sampai pada hari di mana
ia bertemu dengan-Nya. Dan sesungguhnya seseorang akan mengucapkan
kata-kata yang dimurkai Allah, yang ia tidak mengira bahwa kata-kata itu
akan sampai pada tingkat di mana Allah 3 mencatat dengannya kemurkaan-
Nya sampai pada hari ia bertemu dengan-Nya.”

Dan ‘Alqamah pernah mengatakan: "Berapa banyak ucapan yang tidak
jadi aku ucapkan karena hadits Bilal bin al-Harits tersebut.”
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibau
Majah. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih. Dan ia mem-
punyai syahid dalam kitab ash-Shahib.!

Al-Ahnaf bin Qais mengatakan: "Malaikat yang berada di sebelah
kanan mencatat kebaikan, yang ia sekaligus menjaga Malaikat yang menempati
sebelah kiri. Jika seorang hamba melakukan kesalahan, maka Malaikat sebelah
kanan akan berkata kepadanya: 'Tahan dulu.' Jika ia memohon ampunan
kepada Allah Ta'ala, maka ia akan mencegahnya agar tidak mencatatnya dan
jika ia tidak mau memohon ampunan kepada-Nya, maka ia akan mencatatnya."
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Al-Hasan al-Bashri
mengatakan seraya membacakan ayat ini, € Ju JUEN 25 o) 2 3 "Seorang
duduk di sebelab kanan dan yang lain duduk di sebelab kiri,""Wahai anak cucu
Adam, Aku (Allah) hamparkan kepada kalian lembaran dan dua Malaikat
mulia ditugaskan kepada kalian, salah satunya berada di sebelah kanan kalian
dan yang lainnya berada di sebelah kiri kalian. Malaikat yang berada di sebelah
kanan akan mencatat kebaikan kalian, sedangkan yang disebelah kiri akan
mencatat keburukan kalian. Oleh karena itu, berbuatlah sesuka hati kalian,
sedikit maupun banyak. Sehingga jika kalian mati, maka akan digulung kembali
lembaran kalian itu dan dikalungkan di leher kalian menuju ke kubur kalian,
sehingga kalian keluar lagi pada hari Kiamat kelak. Pada saat itu, Allah Ta'ala |

LV g &V &V &V 4V &V gr

. O O O O O T O X K O O . i O X O W oV 4V 4P o0 LV L &P SV P &V 4V &

berfirman:
ey u:( ahis t:,a\ \;J..'M Sl v yLaJ‘ A Cfv; sie & °jU’ °L“J’S ‘-’L*“ ij $

é‘-«w—d«iﬂ(ﬂ‘

"Dan tiap-tiap manusia itu telab Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana
tetapnya kalung) pada lebernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari Kiamat
sebuab kitab yang dijumpainya terbuka. '‘Bacalab kitabmu, cukuplab dirimu
sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terbadapmu.’” (QS. Al-Israa': 13-14).

Mengenai firman Allah Ta'ala, € 3 ), <3 3 J'5 o il; G P "Tidak
ada suatu ucapan pun yang dincapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat
pengawas yang selalu badir.” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dan Ibnu
‘Abbas #s, ia berkata: "Ta akan menulis setiap kebaikan atau keburukan yang
diucapkannya. Bahkan, Ia akan menulis ucapannya, 'Aku makan, minum,
pergi, datang, dan melihat.’ Sehingga jika hari Kamis tiba, maka Ia akan mem-
perlihatkan ucapan dan amalnya, lalu Ia akan menetapkan kebaikan atau ke-
burukan yang ada di dglamnya Itulah makna firman Allah Ta'ala:

§ LK o) oz BT 30 L W 255 Allab mengbapuskan apa yang Dia
kebendaki dan menetapkan (apa yang Dia kebendaki), dan di sisi-Nya terdapat
Ummul Kitab (Laubul Mabfuzh).’ (QS. Ar-Ra'd: 39).”

' Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam bab Hifzhul Lisaan (Menjaga Lidah).

W gV gV 2V gV gV &V gV LV LV LV LV gV gL W W W W o) o), W) ) Ny O

512 Tafsir Ibnu K



#&g{j‘: 50. QAAF ;O,:%

Dan disebutkan dari Imam Ahmad, bahwasanya beliau pernah merintih
ketika sedang sakit, kemudian sampai berita kepada Thawus, di mana ia ber-
kata: "Malaikat akan mencatat segala sesuatu, termasuk rintihan." Sejak saat
itu, Imam Ahmad tidak lagi merintih sampai meninggal dunia, semoga Allah
merahmatinya.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:

§ dd B S0 W L N S8 kU sy 3 “Dan datanglab sakaratul mant
dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu lari darinya.” Allah & ber-
firman: “Dan datanglah -wahai manusia- sakaratul maut dengan sebenar-benar-
nya. Artinya, telah Aku (Allah) perhhatkan kepadamu hal (yang) meyakinkan
yang dulu kalian ragukan.” € 35 & &oS” U2 5 $ "Ttulab yang kamu selalu
lari darinya. " Maksudnya, inilah sesuatu yang dulu kalian lari darinya. Sekarang
telah datang kepadamu, sehingga tidak ada jalan untuk melarikan diri dan
tidak ada pula tempat berlindung dan menyelamatkan diri darinya.

Para ahli tafsir telah berbeda pendapat berkenaan dengan mukbathab
(lawan b1cara) dalam firman-Nya ini:_
& e L CaSG S Tl o 550 iU s B Dan datanglab sakaratul maut
dengan sebenar- benarnya. Itulabh yang kamu selalu lari darinya." Dan yang benar,
bahwa mukbathab tersebut adalah ummat manusia. Dan telah ditegaskan dalam
hadits shahih dari Nabi £, di mana ketika beliau dihampiri oleh kematian,
maka beliau mengusap keringat dari wajahnya seraya berucap:

(NS gl o) d ol y)
"Mahasuci Allah. Sesungguhnya kematian itu mempunyai beberapa sekarat.”

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, € & & o5 G &5 3 "Tulab yang
kamu selalu lari darinya, " terdapat dua pendapat. Pertama, apa yang engkau
menjauh dan melarikan diri, sekarang telah datang kepadamu dan menimpamu.
Kedua, kematian yang engkau mampu melarikan diri darinya tetapi tidak
mampu menghindarnya.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € Le Al J;—«aﬂ — c‘-‘j $ "Dan
dztmplab sangkakala. Itulab bari terlaksananya ancaman." Pembicaraan tentang
peniupan sangkakala, hal yang menakutkan dan kebangkitan telah diuraikan
sebelumnya. Dan itulah hari Kiamat.

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah £ bersabda:

P

(-4 03 O\P\JW"?} u,d\‘..n.l\.uo,d\w\.p; ‘..au\u.S))

"Bagannana mungkin aku akan bersenang-senang, sedangkan pemegang terompet
telah siap untuk memupnya, dan mendekatkan wajahnya serta menunggu izin
untuk meniupnya.'
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